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ABSTRAK

Muhammad Fathurahman Hakim, 2018, Konstruksi KhutbahToleransi Beragama Para Khatib
Masjid Perguruan Tinggi Negeri Surabaya (Masjid Manarul Ilmi ITS dan Magid Ulul Albab
UINSA).

Kata kunci : Konstruksi khutbah toleransi beragama

Dr Ir Muhammad fagih MSA adalah khatib khutbah Jumat di masjid manarul ilmi Institut
tenologi sepuluh Nopember. H Abdul Hakim, MEI adalah khatib khutbah Jumat di magjid ulul
albab universitas islam negri sunan ampel Surabaya. Masalah yang di teliti dalam tesis ini adalah
bagaimana para khatib megkontruksi khutbah toleransi beragama, apa yang menjadi dasar pijak
kontruksi khutbah toleranssi beragama para khatib.

Dalam menjawab permasalahan tersebut peneliti mengunakan analisa deskriptif kualitatif,
dalam analisa yang di lakukan dengan Dr Ir Muhammad fagih MSA dan H Abdul Hakim, MEI
dengan mengunakan pendekatan fenomenologi, sedangkan teori yang digunakan adalah teori
konstruksi sosial Peter L. Berger dan Thomas Luchmann.

Hasil peneltian ini adalah Dr Ir Muhammad Fagih MSA bisa di katagorikan sebagai
kontruksi khutbah yang toleransi dibandingkan H Abdul Hakim, MEI. Dilihat dari |atar belakang
kehidupan dan pendidikan, pergaulan, pola pikir, karakter, motivasi, buku yang di pakai, sumber
materi khutbah, umur dan pengalaman hidup dasar pijakan Dr Ir Muhammad Fagih MSA lebih
toleransi karena pengalaman hidup yang lebih luas serta umur beliau yang lebih tua dari H Abdul
Hakim, MEI dan juga banyaknya membaca kitab-kitab, buku keislaman dan tafsir sedangkan H
Abdul Hakim, MEI di katagorikan kurang toleransi karena bila di bandingkan dengan Dr.
Muhammad Fagih, MSA. Abdul Hakim, MEI kurangnya membaca kitab-kitab dan lebih
cenderung mengunakan media modern melalui smartphone sehingga menghasilkan isi khutbah
yang mengatas namakan lembaga tertentu yang beritanya tersebar di media sosial.



ABSTRACT

Muhammad Fathurahman Hakim, 2014, Construction Khutbah Toleranc Of Religion The
Khatib Mosque Of The State University Of Surabaya (Manarul 1lmi Its Mosque And Ulul Albab
UINSA Mosque)

Keywords: Construction Of Religius Tolerance Sermons

Dr. Ir. Muhammad Fagih, MSA wa the preacher of the Friday sermon at the mosque of Manarul
IImi, the Tegnology Institute in November. H. Abdul Hakim, M.Ei is preacher sermon Friday at
the mosque ulul albab Islamic university sunan ampel Surabaya. The problem examined in this
thesis is how the preachers construct religious tolerance sermons, what is the basis for the
preacher’s religious tolerance sermon contruction. In answering these problems the researcher
used a qualitative descriptive analysis, in the analysis carried out with Dr. Muhammad Fagih MSA
and H. Abdul Hakim, M.Ei, using a phenomenological approach, while yhe theory used was the
social construction theory of Peter L. Berger and Thomas Luchmann.

The result of this research are that Dr.Ir Muhammad Fagih, MSA can be categorized as a tolerant
sermon construction compared to H Abdul Hakim, M.Ei. Viewed from the background of life and
education, relationships, mindset, character, motivation, books used, sources of sermon material,
age and life experience the foundation of Dr. Ir. Muhammad Fagih MSA is more tolerant because
of his wider life experience and more age old from H. Abdul Hakim, M.Ei and also many reading
books, Islamic books and interpreatations while H Abdul Hakim, M.Ei is categorized as lacking
tolerance because is compared with Dr. Ir. Muhammad Faqgih, MSA. Abdul Hakim, M.Ei lack of
reading the books and more likely to use modern media through smartphones to produce content
khutbah on behalf of particular institution whose news spread in social media.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Khutbah adalah salah satu metode dakwah yang dignnaleh para da’i
atau mubaligh atau disebut dengan khatikentunya seorang khatib memiliki
riwayat atau pengalaman belajar sehingga ia mam@onbarikan nasihat, atau
pesan yang disampaikan ketika berhutbah. Khutbatatlmerupakan salah satu
sarana untuk menciptakan kerukunan umat beraganedalM khutbah jumat
masyarakat dapat diberikan pemahaman akan pengéfgdyp rukun antara umat

beragama.

Akhir-akhir ini masyrakat sekaligus jama’ah shglem’at diberbagai masijid
Surabaya dan Sidoarjo dan juga sekaligus Masjidyyaaa di sekitar Kampus
Negeri, diresahkan adanya khatib yang melakukatbllmmya dengan isi khutbah
jum’at berisikan ejekan pada satu kelompok, bargeali yang menyampaikan
bahwa terkadang beberapa masjid, khatib (penceddomhmenyampaikan nasihat
yangs semestinya, kemudian isi khotbah malah mekdpghkan menjelek-jelekan

suatu kelompok yang bertolak belakang dengan rnasiha

1 Moh Ali Aziz, Edisi Revisi lImu Dakwal{Jakarta: Kencana, cet ke-6. 2017), 312
2 Lukman, “Menteri Agama Wacanakan Program Sertsilkéhatib Shalat Jum’atKompas.con{31
Januari 2017), 2.



Pengalaman belajar bisa disebut juga seperti aalbggaimana ia
mendapatkan wawasan keilmuwan sebagai pemahamanteionstruksi dalam
sebuah pemikiran. Khatib tentu mengetahui hal-laalgyakan disampaikan pada
saat mengkhutbahkan sebuah pesan dakwah. Namwcuesk jika khatib yang
sudah diberikan sebuah tema atau judul khutbahpletk pengurus Masjid tentu
sang khatib mempersiapkan apa yang diminta untttkdae#a mengenai sesuatu hal

tertentu.

Dalam konteks internal umat dakwah melalui khatibaksud adalah upaya
melakukan perubahan ke arah perbaikan umat, kestlanmasyarakat, dan
kemajuan bangsa dan negaranya serta memastikanilaldslam menjadi warna
seluruh dimensi kehidupan serta terciptanya suafingRungan yang Islani.
Hakekatnya dakwah merupakan kebutuhan manusiaasesiersal artinya setiap
manusia di manapun dia berada tidak akan pernahhsip dengan baik tanpa
dakwah pesan dakwahlah yang akan menuntun manasékebaikafl.Dakwah
merupakan pekerjaan mulia yang dilakukan oleh pabadan rasul yang langsung
mendapat perintah dari Allah SivKegiatan berdakwah sudah ada sejak adanya
tugas dan fungsi yang harus diemban oleh manubelahtara kehidupan dunia ini,

hal ini dilakukan dalam rangka penyelamatan selatam, termasuk di dalamnya

3 Fathi YakanYang Berjatuhan di Jalan DakwdlBakarta: alltishom, 2007), 11. Lihat juga dalam,
Samsul Munir AminRekonstruksi Pemikiran Dakwah Islddakarta: Amzah, 2008), 46.

4 Miswan ThahadiQuantum Dakwah dan Tarbiydakarta: al‘ttishom, 2008), 146.

5 Umar HidayatMerindukan Jalan DakwallYogyakarta: Darul Uswah, 2011), 18.



manusia itu sendifi.Karena juga isi-isi dari pesan dakwah itu bergifenyeru,
mengajak, memanggil manusia untuk beriman dan ragmédlah sesuai dengan
garis-garis akidah dan syariat serta akhlak Islgahly Sehingga dakwah ini

menjadi kebutuhan manusia yang universal.

Setiap dakwah harus melampaui tiga tahapan, yatiap pengenalan, tahap
pembentukan seleksi pendudukan dan kaderisasipgartainaan anggota dakwabh,
tahap aksi dan aplika&iApabila seorang da’l tidak mengetahui tahapan yang
sedang dilalui dan di mana dia sedang berinteiddsgan objek dakwah, niscaya
dia akan mencampur-adukan antara yang satu derganlginnya. Karena setiap
fase itu memeliki karakter dan tuntutan, serta luslakwahnya tersendiri, meski

bisa saja ketiga fase tersebut berjalan secararbhaes.

Bagi seorang penuntut ilmu aktivitas penyampaiarsape dakwah
merupakan salah satu tugas terpenting baginya bainved ini dalam berbagai
aspek dan dimensinya sangat membutuhkan penyampesam dakwah, bahkan
benar-benar sangat membutuhkanhyenyampaian pesan dakwah adalah jalan

yang telah dilalui oleh para nabi dan rasul sejakan dahulu kala, memang

5 Aep Kusnawanlimu Dakwah(Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 7.

" Nasaruddin LatifTeori dan Praktik Dakwah Islamiyydfiakarta: Firma Dara, 1971), 11.

8 Jum'ah Amin Abdul AzizAd-Dakwah, Qawa'id wa Ushiilskandaria Mesir: Dar Ad-Da'wah,
2010), 274.

9 Abdullah Ahmad al-Allaf1001 Cara BerdakwalSolo: Ziyad Visi Media, 2008), 9-10.



panjang dan berliku, tetapi dibalik semua hal gddagai kebaikan yang melimpah

ruah bisa kita dapatkaf.

Banyak hal yang melatar-belakangi mengapa wacansemakin marak,
pertama: perlunya sosialisasi bahwa pada dasamiyaas agama datang untuk
mengajarkan dan menyebarkan damai dan perdamdem #ahidupan manusia.
Kedua: wacana agama yang pluralis, toleran, ddnsive merupakan bagian tak

terpisahkan dari ajaran agama itu sendiri.

Untuk mengetahui kapasitas pemikiran khatib bidénati dari cara ia
berbicara atau menyampaikan pesannya kepada gheaeg, taktik retorisnya juga
berbagai macam bagaimana ia mengkonstruk lalu ahfahsampai dengan
tersampailah pesan dakwahnya. Terlepas dari hal kitatib-khatib selain
mengambil referesni dari kitab ataupun buku litgr&hatib juga penikmat media
untuk memperoleh kabar atau informasi. Karena medegupakan konsumtif

masyarakat individu yang dapat dinikmati oleh Khati

Disitulah para khatib bisa dibangun oleh media dengara menerima
pemberitaan yang ia konsumsi. Terjadinya pembentlkastruksi dimasyarakat
melalui tiga tahap yang berlangsung secara gewaiia:!! Pertama, Konstruksi
realitas pembenaran dan kedua, kesediaan dikosstolh media massa, dan

ketiga, sebagai piihan konsumtif.

10 Shofwan al-bannd,00 % Dakwah KerefYogyakarta: Book Magz, 2007), 34.
11 Burhan BunginSosiologi Komunikaglakarta: Kencana, 2006), 206.



Tahap pertama adalah konstruksi pembenaran selmagdu bentuk
konstruksi media massa yang terbangun di masyargkaty cenderung
membenarkan apa saja yang ada (tersaji) di medssarsebagai sebuah realitas
kebenaran. Dengan kata lain, informasi media mssbkagai otoritas sikap untuk

membenarkan sebuah kejadian. Ini adalah pembenkdcestruki tahap pertama.

Tahap kedua adalah kesediaan dikonstruksi oleh anedissa yaitu sikap
generic dari tahap pertama. Bahwa pilihan sesgaratuk menjadi pembaca dan
pemirsa media massa adalah karena pilihannya uogrdedia pikiran-pikirannya

dikonstruksi oleh media massa.

Tahap ketiga adalah menjadikan konsumsi media mseisagai pilihan
konsumtif di mana seseorang sechahit tergantung pada media massa. Media
massa adalah bagian kebiasaan hidup yang takeslepaskan. Tanpa hari, tanpa
menonton televise, tanpa hari tanpa membaca ktaapa hari tanpa mendengar
radio, tanpa hari tanpa menggunankan media saSiahisap), (Facebook), (blog),

dan lain sebagainy&?

Proses selektif ketika menerima informasi melakggn yang disampaikan
baik melalui media ataupun perseorangan, peneriméamasi secara selektif ini
(selective exsposuetauselective attentiommerupakan proses dimana orang hanya

akan menerima informasi yang sesuai dengan sikaplkapercayaan yang sudah

12 bid, 207.



dimiliki sebelumnya. Menurut teori ini, orang yawlgnderung atau lebih suka
membaca artikel media massa yang mendukung apatgtamgdipercayainya atau

diyakininya,

Seseorang yang gemar berbelanja barang-barang,mapatti mobil baru,
barang elektronik, perhiasan atau barang-barangintainnya masih akan tetap
memperhatikan iklan barang-barang tersebut yangcuiudi media massa,
walaupun orang itu mungkin telah membelinya mindgu. Bila ada pameran
mobil keluaran baru, maka ia masih akan tetap datggameran itu. Menghabiskan
uang untuk berbelanja merupakan salah satu beptidaknyamanan, namun iklan
media massa berhasil membujuk orang itu dan mekarekeyakinan kepadanya
bahwa membelanjankan uang untuk membeli barang pakan keputusan
bijaksana, ini mengurangi ketidak nyamanan yangderAda dua hal penting

dalam penyiapan materi konstruksi sosial yditu :

1. Keberpihakan media massa kepada kapitalisme. Sefeaga diketahui, saat
ini hampir tidak ada lagi media massa yang tidakiliki oleh kapitalis. Dalam
arti media massa digunakan oleh kekuatan-kekuatpitak untuk menjadikan

media massa sebagai mesin penciptaan uang daatggipdaan modal.

13 Morissan, Andy Corry Wardhani, Farid Hamidgori Komunikasi Mass@Bogor: PT. Ghalia
Indonesia, 2010), 71.

14 Burhan BunginKontruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh islédassa, lklan Televisi,
Dan Keputusan Konsumen Serta Kritik Terhadap Plet@erger Dan Thomas Luckman(Bakarta:
Kencana, 2011), 196.



2. Keberpihakan semu kepada masyarakat. Bentuk daergiakan ini adalah
dalam bentuk empati, simpati dan berbagai parssiggepada masyarakat,
namun ujung-ujungnya adalah untuk “menjual berdah menaikamating
untuk kepentingan kapitalis.

3. Keberpihakan kepada kepentingan umum. Bentuk kéis@n kepada
kepentingan umum dalam sesungguhnya sebenarny@hadai setiap media
massa, namun akhir-akhir ini visi tersebut tak parmenunjukan jati dirinya,
namun selogan-selogan tentang visi ini tetap teyaen
Jadi dalam menyiapkan materi konstruksi, media enasmmosisikan diri pada

tiga hal tersebut diatas. Namun pada umumnya kiiadgn kepada kepentingan

kapitalis menjadi sangat dominan mengingat medissmadalah mesin produksi
yang mau maupun tidak harus menghasilkan keuntui@Erman demikian apabila
keberpihakan media massa pada masyarakat, makh tma keberpihakan itu

harus menghasilkan uang untuk kantong kapitalia.pul

Proses terbentuknya masyarakat yang modern se&hilknkebiasaan yang
bisa dilihat dari lingkup sosialnya, sebab ketkdividu berada dalam lingkungan
yang mendominasi menggunakan media maka kesehaeaeka tentunya juga

akan selalu berinteraksi sesuai apa yang ia pedalehmedia tersebut.

Setelah dari tahap pembentukan konstruksi reaitasmsyrakat modern ada

tahap konfirmasi. Konfirmasi adalah tahapan ketilelia massa maupun pembaca



dan pemirsa memberi argumentasi dan akuntabilédsadap pilihannya untuk

telibat dalam tahap pembentukan konstrdksi.

Bagi media, tahapan ini perl sebagai bagian unteknberi argumentasi
terhadap alasan-alasannya konstruksi sosial. Skaamnggi pemirsa dan pembaca,
tahapan ini juga sebagai bagian untuk menjelaslengapa ia terlibat dan bersedia
hadir dalam proses konstruksi sosial. Alasan-algsaig sering digunakan dalam
konfirmasi ini adalah umpamanya: (a) kehidupan mmdeenghendaki pribadi
yang jauh dari media massa akan menjadi pribadj galalu kehilangan informasi,
karena itu ia terlambat untuk merebut kesempatan tddambat berubah. (b)
kedekatan dengan media massa adé#fahstyle orang modern, dimana orang
modern sangat menyukai popularitas, terutama selsagpgek media massa itu
sendiri. (c) media massa walaupun memiliki kemampuangkonstruksi realitas
media berdasarkan subjektivitas media, namun kedradnedia massa dalam
kehidupan seseorang merupakan pengetahuan tangs Yeatg sewaktu-waktu

dapat diakses.

Ketika ingin menggambarkan zaman ini, kata Jacuies @980: 1), maka
gambaran yang terbaik untuk dijelaskan mengenaiisealitas masyarakat adalah
masyarakat dengan system tekonologi, yang baikratemyarakat teknologi. Untuk
mencapai masyarakat teknologi, maka suatu masyarakas memiliki system

teknologi yang baik (Goulet, 1997:7). Dengan deamkimaka fungsi teknologi

15 Bungin,Sosiologi KomunikasR10.



adalah kunci utama perubahan di masyarakat. Tenekrara fungsional telah
menguasai masyarakat, bahkan pada fungsi yangassist seperti mengatur
beberapa system norma di masyarakat, umpanya syalierntas di jalan raya,

system komunikasi, seni pertunjukan, dan sebagamya

Dalam dunia digitalisasi, sistem teknologi telahngugasai pikiran-pikiran
manusia termasuk juga khatib, dengan cara membateaiar dalam pikiran

manusiatheather of mind, sebagaimana gambaran realitas dalam media.sosial

Teori konstruksi sosiakocial construksionsatau disebut juga dengan
konstruksi sosial mengenai realitéise( social construktions of realitiperasal dari
hasil penelitian Peter Berger dan Thomas Lukcmarg yaencoba menyelediki
bagaimana pengetahuan manusia dibangun melaltakstesosial’ Menurut teori
ini, identitas suatu objek merupakan hasil darido@agna kita membicarakan objek
beragkutan, Bahasa yang digunakan untuk menuankkasep kita, dan cara
bagaimana kelompok sosial memberikan perhatiardg@ogy yang mendominasi
masyarakat, namun tradisi kritis memberikan peginatitama pada kepentingan
utama pada kepentingan siapa yang lebih dilayah etruktur kekuasaan yang

adal®

16 Bungin, Sosiologi KomunikasR21.

17 peter Berger dan Thomas Lukcmarifine Social Construction of Rality: A Treatise ie thosioloy
of KnowledgeNew York, 1966, dalam Littlejohn dan Foss, 25-46.

18 Morissan,Teori Komunikasi Individu Hingga Mas$3akarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), 53-54.
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Kemudian, pada awalnya masyarakat termasuk jugabkltaval mula ia
melakukan interaksi sosial seperti halnya berkokasiidengan para orang-orang
terdekatnya, kita juga tidak mengetahui berbagaividu memiliki konsep
mengenai hal sesuatu yang menjadi konsep yangngnaehingga memperoleh
ideology yang bertentanan dengan bangsa dan tamalgamg ia singgahi.
Mewujudkan toleransi umat beragama di negeri i@aki hanya dilakukan oleh
pemerintah semata, tapi melibatkan seluruh elemesyanakat. Mulai dari umat,
tokoh masyarakat, tokoh agama, institusi keagarnamyga media massa. Kondisi
ini mengisyaratkan betapa tidak mudah mewujudianterlebih agama dan aliran

keagamaan yang dianut oleh masyarakat cukup beragam

Keberagaman ini diakui atau tidak menjadi pot&osiflik yang cukup rentan,
jika tidak dikelola dengan baik, apalagi masingimgenganutnya tidak bisa
menahan diri dan kurang dewasa dalam beragamateRealedia adalah realitas
yang dikonstruksikan oleh media dalam dua modattaRe adalah model peta

analog dan kedua adalah model refleksi reatftas.

1. Model peta analog
Model dimana realitas sosial dikonstruksikan oleddia berdasarkan sebuah
model analogi sebagaimana suatu realitas itu iesgra rasional. Contohnya

sebuah jatuhnya pesawat terbang Adam Air Kl 574gyanelakukan

19 Bungin, Kontruksi Sosial Media Mass201-205.
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penerbangan pada tanggal 1 Januari dengan rutbayara Manado. Realitas
peta analog adalah suatu konstruksi realitas yabgndun berdasarkan
konstruksi sosial media massa seperti sebuah akalaglian yang seharusnya

terjadi bersifat rasional dan dramatis.

. Model refleksi realitas

Model yang merefleksikan suatu kehidupan yangdedangan merefleksikan
suatu kehidupan yang pernah terjadi didalam makgaraContohnya
pengalaman mengerikan dan aneh selalu hadir dalampinDr Aki Ross ia
meyaksikan sebuah planet merah menyala yang dédkhimk menyeramkan
yang saling membantai. Pada kisah lain seorang 8 harus be’rsedia
berdiri beberapa jam hanya untuk menunggu antremgoenakan game internet
diwarung warung internet.
. ldentifikas dan Batasan M asalah

Dari latar belakang masalah diatas maka identifjgasnasalahan yang
bisa muncul adalah bagaiamana yang terkonstruknddlia khatib ketika
menyiapkan khutbah pesan itu disampaikan kepadaripee dakwahnya yang
mempunyai beraneka macam pemahaman keagamaan edoegid Apakah
pesan khutbah yang disampaikan membentuk tolemeansi terhindar dari

konsep intoleran dalam penyampaian khutbah.



12

. Rumusan Masalah
Permasalahan yang hendak dicari jawaban dalamipaméhi adalah:

1. Bagaimana para khatib mengonstruksi khutbah tadetsmragama ?

2. Apa yang menjadi dasar pijak konstruksi khutbabreoisi beragama para
khatib ?

. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui bagaimana susunan atau konstsukgu kata dalam
sebuah kalimat yang akan disampaikan oleh khatibgemai toleransi
beragama.

2. Agar mengetahui dasar yang dipakai oleh para kiailiéam khutbah yang
akan disampaikannya mengenai toleransi beragama. ?

3. Agar jama’ah mengetahui dan sadar serta bisa memdihtuk dijadikan
bahan renungan, seperti apa khutbah yang bertsletatam beragama. ?

4. Tanggapan para jama’ah terhadap apa yang pard,llmagnunjukkan
respon yang baik atau akan menjadikan para janmaéghpunyai anggapan
lain terhadap suatu hal.

. Kegunaan Penédlitian

Manfaat hasil penelitian ini secara umum sebagais&p yang sangat
aplikatif dan signifikan bagi umat muslim khususngara khatib, berikut

manfaat penelitian:
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1. Manfaat Teoretik

a.

Secara teori dapat menambah wawasan pengetahuangenmetorika

khususnya dipublic speaking, dan juga bidang kokasni agar

mempunyai landasan yang kuat mengenai komnikatoati) dalam

menyampaikan pesannya.

Bagi fakultas dakwah khususnya bagi jurusan konasii@an penyiaran
Islam, penelitian ini nantinya diharapkan akan dapsmberikan

sumbangsih pada pustakaan dalam rangka pengemblagiranan dan

pelaksanaan penyiaran agama Islam. Dapat jugaldijadebagai input
atau masukan dalam mengambil dan melaksanakan akabij
akademiknya dalam relevansinya dengan dakwah khetilbama yang
terkait dengan terkonstruk dalam diri khatib kattkenyiapkan khutbah
serta pesan khutbah yang disampaikan membentukansie bagi

masyarakat yang mendengarkan.

2. Manfaat praktis

a.

b.

Memberikan pemahaman informasi terbaru untuk akddem
Sebagai tolak ukur para peneliti selanjutnya.

Meninjau kembali tugas seorang da’'i dan khatib

. Sebagai pendengar atau jama’ah lebih peka terh@etg@ampaian para

khatib dalam menyampaikan pesannya ( khutbah )
Menjadikan khutbah sebagai tranfusi keimananan aenmodel

kedamaian.
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F. Kerangka Teoretik

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahaneirdyed konsep
yang akan diteliti dalam Tesis ini, maka penel@ilp menjelaskan pengertian
dan maksud masing-masing. Adapun istilah yang penheliti jelaskan adalah

sebagai berikut:

1. Konstruksi

Konstruksi menurut kamus ilmiah popular merupakamsiepsi, bentuk
susunan (Bangunan), rancang, menyusun, membanguhkiskan,
memasang. Dan yang dimaksud konstruksi sendiri pagan pembuatan,
rancang bangun bangunan penyusunan, pembangumguiaa), susunan

bangunarf?

2. Khatib (Pembicara)

Khatib adalah pembicara yang akan melaksanakemegikhutbah pada
momen tertentu, bisa khutbah jum’at atau khutbah Raya. Oleh sebab
itu, beberapa teknik khotbah disamping harus mkrzerhatian audiensi
jugab harus berpijak pada Al-Quran dan Hadfs.antara lain sebagai

berikut:

20 Pjus A. Partanto, M. Dahlan Al Bargamus Ilimiah PopuleSurabaya: ARKOLA), 365
21 Moh Ali Aziz, Edisi Revisi Ilmu Dakwal{Jakarta: Kencana, cet ke-6. 2017), 312
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Khotbah jum’at terdiri dari dua khotbah, yaitu kibalh pertama dan
khutbah kedua.

Khutbah pertama paling tidak berisamdalah, syahadat, shalawat,
kutipan ayat al-Qur’an dan pesan untuk bertakwadéapllah.

Setelah duduk beberapa detik, khatib berdiri umhémulai khutbah

kedua dengan isi yang sama dengan khutbah pertéanga saja dalam
khutbah kedua harus diakhiri dengan do’a untuk uislatn secara

keselruhan.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pesnkkhatib) Jum’at

yaitu:

1)

2)

3)

Untuk kesahihhan isi khutbah, khatib tidak dibeaarknengutip Al-
Quran, Hadis ataupun pendapat ulama hanya berdagatan tanpa
mengetahui sumber aslinya.

Khotbah lebih terhormat menekankan isi pesannya padsoalamman,
islam dan ihsan atau takwa, ibadahdan akhlak daripada persoalan
politik yang pasti akan menimbulkan pro dan kontra.

Di kalangan umat Islam sampai saat ini masih dijainjgerbedaan
pendapat mengenai beberapa teknik pelaksanaarhibsejzertiqunut
shubuh, ziarah kubur, tempat shalat Hari Raydasalah-masalah
sejenis tidak bijaksana disampaikan dalam khutbalawpun masjid

tersebut diklaim sebagai masijid aliran tertentuwtkhh yang berisi hal-



4)

5)

6)

7

8)
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hal yang kontroversial, baik yang menyangkut golmiaupun hukum-
hukum Islam akan mengurangi kekhusyukan para jamaah

Hindari khutbah yang berisi ulasan yang panjangriééntang nasalah
actual yang sedang menjadi sorotan surat kabavisel dan media
massa lainnya seperti masalah korupsi, gempa bkonijik sosial.
Sebab diantara jamaah tidak sedikit yang aksesnmasinya lebih
banyak daripada khatib. Jika ulasan tersebut tepanjang dengan
mengutip bebrapa sumberass medianaka khotbah tersebu terkesan
ulasan berita.

Khatib hendaklah berpakaian yang sopan dan tedtordan
memperhatikan kebiasaan pakaian yang lazim dipié&hipara jamaah

di masjid setempat.

Berbeda dengan ceramah umum, khatib harus menghinda

penyampaian pesan yang mengundang tawa hadirintuBsgkralnya
khotbah jum’at sampai tidak pernah ada khatib yaeginta maaf atas
keikhlafannya dalam khotbah.

Khotbah hendaknya disampaikan secara singkat dat pabagai mana
anjuran Nabi SAW agar hadirin tidak merasa bosan.

Khotbah hendaknya lebih banyak bersumber dari At@pudan hadist
daripada kutipan dari pakar atau ilmuwan. Kutipang/ terakhir
memang diperlukan tapi berfungsi sebagai pelenglespata. Khatib

harus dapat membedakan antara khotbah dan seminar.
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Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh seiiiyidu terhadap
lingkungan dan aspek diluar dirinya yang terdini gg@goses eksternalisasi dan
obyektivasi. Eksternalisasi adalah penyusuaiardéingan dengan dunia sosio
kultural sebagai produk manusia, obyektivasi adatadraksi sosial dalam
dunia intersubjektif yang dilembagakan atau memgalaproses
institusionalisasi, dan internalisasi adalah indlivimengindentifikasi diri
ditengah lembaga-lembaga sosial dimana individusetait menjadi
anggotanya.

Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosiahstaiction of reality)
didefinisikan sebagai proses sosial melalui tindakian interaksi dimana
individu menciptakan secara terus menerus sualitasegang dimiliki dan
dialami bersama secara subyekiif.

Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstivisme dimulai dari
gagasan gagasan kontruksi kognitif. Menurut Vons@feld, pengertian
kontruksi kognitif muncul dalam tulisan Mark Galduyang secara luas
diperdalam dan disebarkan oleh Jian Piaget. Nanpabila ditelusuri,
sebenarnya gagasan-gagasan pokok konstruktifisoemamya telah dimulai
oleh Giam Batista Fico, seorang epistimologi d@lidn ia adalah cikal bakal

konstruktifisme?®

22 Margaret PolomaSosiologi Kontemporeidakarta: PT Grafindo Persada, 2004), 301.
23 SuparnoFilsafat Konstruktifisme dalam Pendidik@viogyakarta: Kanisius, 1997), 24.
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Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivismeatieimuncul sejak
Socrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia sgeta Blato menemukan
akal budi dan idé* Gagasan tersebut semakin konkret lagi setelatiotelss
mengenalkan istilah, informasi, relasi, individupstansi, materi, esensi, dan
sebagainya. la mengatakan bahwa, manusia adalahlukakosial, setiap
pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwei k@mgetahuan adalah
fakta2®

Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan alcgg‘Cogito ergo
sum” yang berarti saya berfikir karna itu saya ada.aKAtistoteles yang
terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkem@angagasan-gagasan
konstruktivisme sampai saat ini. Pada tahun 171@;0 Vdalam “De
Antiquissima Italorum Sapientiaimengungkapkan filsafatnya dengan berkata
tuhan adalah pencipta alam semesta dan manusahadah dari ciptaan. Dia
menjelaskan bahwa “mengetahui” berarti mengetalagalnana membuat
sesuatu, ini berarti seseorang itu baru menget#suiatu jika ia menjelaskan
unsur-unsur apa yang membangun sesuatu itu. MeMicat bahwa hanya
Tuhan saja yang dapat mengerti alam raya ini kalemgya dia yang tahu
bagaimana membuatnya dan dari apa ia membuatnggensga manusia

hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah diké&sitamnya?®

2 K. Bertens Sejarah Filsafat Yunar(iYogyakarta: Kanisius, 1999), 89.
25 |bid, 137.
26 SuparnoFilsafat Konstruktivisme dalam Pendidik&#.
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Sejauh ini ada tiga macam konstruktivisme yaknnstauktivisme

radikal: realisme, hipotesis dan konstruktivismash. Dari ketiga tersebut

akan dijelaskan lebih lanjut dibawah #i:

a.

Kontruktivisme radikal hanya dapat mengakui apagydibentuk oleh
pikiran kita. Bentuk itu tidak selalu representdari dunia nyata. Kaum
konstruktivisme radikal mengesampingkan hubungdaramengetahuan
dan kenyataan sebagai suatu kriteria kebenaran.nBagka pengetahuan
tidak merefleksi suatu realitas yang dibentuk glehgalaman seseorang.
Pengetahuan selalu merupkan konstruksi dari indiyiang mengetahui
dan tidak dapat ditransfer kepada individu lain gygrasif karena itu
konstruksi harus dilakukan sendiri olehnya terhag@mgetahuan itu,
sedangkan lingkungan adalah saran terjadinya kdsstitu.

Realisme hipotesis, pengetahuan adalah sebuahesipadari struktur
realitas yang mendekati realitas dan menuju kepgsdegetahuan yang
hakiki.

Kontruktivisme biasa mengambil semua konsenkueosiruktivisme dan
memahami pengetahuan sebagai gambaran dari reglitaKemudian
pengetahuan individu dipandang sebagai gambarag gédentuk dari

realitas obyektif dalam dirinya sendiri.

27 |bid, 25.
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Dari ketiga macam konstrutivisme, terdapat kesamasmana
konstruktivisme dilihat sebagai sebuah kerja kafgnihdividu untuk
menafsirkan dunia realitas yang ada karena tergdalsi sosial antara individu
dengan lingkungan atau orang di sekitarnya. Indiwdmudian membangun
sendiri pengetahuan atas realitas yang dilihabédtdasarkan pada struktur
pengetahuan yang telah ada sebelumnya, inilah y#ely Berger dan
Luckmann disebut konstruksi sosial.

. Penilitian Terdahulu

Sejauh pengetahun peneliti, penelitian tentang tkaks para khatib
pada masjid terkait toleransi beragama, jarang liseleam peneliti belum
menemukan yang sama persis dengan penelitian rsa@tdiapun penelitian
tentang konstruksi sosial yakni diteliti oleh: Hé&os Varian Orlando yang
berjudulKonstruksi Sosial atas Sikap dan Cara Hidup Bertolsi Antar Umat
Beragama. Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif denga
mengahsilkan, menjunjukkan atas sikap dan carglbduoleransi antar umat
beragama yang dilakukan oleh masyarakat dusun Rurigstdak terlepas dari,
pertama penanaman sisi subjektif keagmaan pahamlipin serta penanaman

sikap dan cara hidup bertoleransi antar umat lenag

Kedua, penerapan paham pluralisme penerapan sikefpleéransi antar
umat beragama, serta pengakuan sikap keberagamaama.aKetiga, nilai

budaya jawa pengalaman masa lalu atas ketegangapeti@ntangan sosial
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dan nilai agama yang mengajarkan toleransi. sehinggngan adanya
konstruksi sosial ini, realitas sosial dalam berteikampuan masyrakat dusun
Puhsarang untuk hidup berdampingan disebuah lirgguisosial yang multi

agama masih bisa ditemukan hingga saat ini.

Peneliti selanjutnya yakni, Gita Savitri, Fakultisiu Sosial dan
Politik, Departemen lImu Komunikasi Program Paseajdha Kekhususan
Manajemen Komunikasi Jakarta. Dengan judwinstruksi Retorika dalam
Restorasi Citra Analis Pernyataan Pers Boedion@daKasus Bank Century.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif litaid, dengan
menghasilkan bahwa konstruksi retorika politik yarmgunakan oleh Boediono
untuk merestorasi citranya selama situasi krisightedigunakan dalam
pernyataan persnya. Kedua konstruksi citra denga&nild restorasi citra
mampu mendorong opini publik menjadi positif. Pér@ ini menunjukkan
bahwa Restorasi Citra dari Benoit efektif bila digkan oleh pemerintahan

khususnya para pejabat negara yang suatu saabpkwmdpada situasi krisis.

Peneliti selanjutnya yakniAndi IIman Hakim dari Universitas
Brawijaya, dengan judul penelitiakomunikasi Politik Muslimat Nahdlatul
Ulama Jawa Timur (Studi Partisipasi Politik PerenapuPada Pemilihan
Gubernur Tahun 2013Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskirptif kualitatif dengan menghasilkan, komusikpolitik yang dilakukan

oleh Muslimat NU dilatarbelakangi oleh kultur sdg@agamaan, muslimat NU
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sebagai kaum Nahdliyin dan budaya organisasi masliiU yang berbasis
keluarga hal ini merupakan faktor utama yang begarrh besar terhadap
ketaatan. Jam’iyah muslimat NU sehingga menempaliaorganisasi sebagai
komunikator politik kunci. Komponen-komponen inilajang digunakan

Muslimat NU dalam upaya meningkatkan partisipastiggperempuan.

Selanjutnya, dafluhammad Rofiq, Pascasarjana UIN Sunan Ampel,
Mohammad Rofiq (2011), Pasca Sarjana jurusan daki&h Sunan Ampel
Surabaya. Menulis Disertasi yang berjuddnstruksi Sosial Dakwah
Multidimensional KH. Abdul Ghofur Paciran Lamongdawa Timur Dalam
penelitian ini yang diteliti adalah sosok Kiai Ghofyang unik yang berbeda
dengan kyai-kyai lain pada umumnya. Ada daya t@igendiri dalam segala
percaturan kehidupan bagi masyarakat Paciran Laamorlg adalah seorang
kiai sekaligus sebagai pimpinan Pondok PesantremarSwrajat Paciran
Lamongan, pendiri perguruan pencak silat GASPI ((Bghn Silat Pemuda
Islam), pengusaha, pimpinan orkes, dan yang lelnik, ua mempunyai
kemampuan nyuwuk dan ketabiban yang dijadikan meth&wahnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inehda¢éndekatan kualitatif,
karena pendekatan ini digunakan untuk menelusutang kiprah dakwah Kiai
Ghofur yang sudah sekian lama dilakukan di masydrakelain itu, dalam
menganalisis permasalahan yang ada, penulis meak@uoirteori konstruksi

sosial Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Oleats#u, proses penelitian
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ini diharapkan menghasilkan data-data deskriptigyaerupa data tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapamdtauntuk memberikan
penjelasannya tentang apa saja bentuk dakwah yi@ingstruksi oleh Kiai

Ghofur dan bagaimanakah Kyai Ghofur mengkonstrd&kwahnya.

Hasil penelitian: Bentuk dakwah yang dikonstruk iKehofur dapat
digolongkan sebagai berikut Dakwah bil-lisan seppengajian kitab, ceramah
agama, khotbah jutat, dan kanseling. Dakwah bil Qalam seperti: mampisk
saduran berbahasa arab, dan majalah, dakwah [Eepatti: membangun dan
mengembangkan lembaga pendidikan, pemberdayaanarakay pesisir
paciran, memasuki ranah politik, pengobatan altdrti@n konsultasi spiritual,
sikap toleransi dan adaptasi dalam budaya jawa&kaéd sikap ikhlas. Upaya
kiai Ghofur dalam mengkonstruk dakwahnya yaitu oelga proses yaitu
eksternalisasi dalam proses eksternalisasi ini KBaofur mengkonstruk
dakwahnya dengan menyesuaikan dakwahnya dengaanpeskgan zaman
saat ini, menggunakan media yang sesuai dengannzamlearang ini.
Selanjutnya proses objektivasi ini, kiai Ghofur mleonstruk dakwahnya
dengan Dalam proses interaksi diri dengan dunia &o$tural yang terpenting
adalah penyadaran diri. Kiai Ghofur menyadari batisiaya berada di dalam
proses interaksi dengan orang lain sehingga prosegesuaian dengan teks-
teks suci maupun teks-teks kehidupan menjadi sangahgedepan.

Penyesuaian ini hanya dengan dunia teks saja akaghasilkan pemikiran
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dan tindakan dakwah yang cenderung radikal. Akaapiejika hal itu
dilengkapi dengan pembacaan terhadap teks-teksa caosial maka akan
menghasilkan kreativitas sosial yang sebenarnygasadibutuhkan dalam
kehidupan ini, termasuk dalam aktivitas berdakwabngadn segala
dinamikanya. Selanjutnya proses internalisasindgd@oses ini Kiai Ghofur
adalah sosok pendakwah yang mempunyai karaktegaekiai tradisionalis
progresif. Maksudnya, ia adalah pendakwah yang bnEngkonstruksi
dakwahnya dengan cara mengakomodir antara tradig ldan tradisi yang
baru asalkan tidak bertentangan dengan ajaran .ldlantermasuk dalam
katagori kiai tradisional dan berpikiran maju. lasih merawat atau menjaga
tradisi lama yang baik dan mengambil atau mempeidgamtradisi atau hal-hal
baru yang tentunya lebih baik. Persamaannya depgaeliti sama-sama
meneliti konstruksi pesan dakwah dari sebuah tgd@makwah. Perbedaan
dengan peneliti penelitian ini, pada sisi objek gyadhteliti yakni lebih
memfokuskan satu tokoh, namun letak pembeda damilitn yang akan
dilakukan yakni beberapa khatib/pendakwah yang knkkn peran dakwah

sebagai pembicara di mimbar khususnya khutbah tslofeat.

Pada universitas yang samai Puji Astutik (2012) fakultas dakwah
IAIN Ampel Surabaya menulis thesis yang berjudahstruksi Pesan Penyiar
Radio Persada Fm Lamongan (Analisis Konstruksi&@akn Realitas Peter

L. Berger dan Luckman Tentang Teori Konstruksi@@ddedia Massa Realitas
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Iklan Televisi)Hasil penelitian ini, Penyiar radio ini merupakaacana dan
memiliki kekhasan tersendiri terutama dalam pengguanpilihan kata dan
bahasa serta proses ketika siaran On Air yangudiges dengan masyarakat
sebagai pendengarnya, bahasa penyiar yang digunal@mpakan bahasa
santai, simple, bahasa anak muda dan gaul, sedtdaiparena sesuai dengan
segmentasi acara yang dibawakan. Dalam kontekskpamiPeter L. Berger
dan Luckman tentang Konstruksi Sosial mengurai telskah program siaran
diawali dengan tipe monolog yakni menyusun naslk&is dengan mencari
kata-kata yang menarik pendengar serta dalam preiseannya penyiar
menggunakan bahasa yang tidak baku dan lugas teEdangar enjoy
didengarnya karena konstitusi media massa tidakd@mgsung komunikasi dua
arah, komunikasi satu arah dilakukan untuk memanigualayak karena
khalayak belum tahu konstruksi media elektronilk agalitas sosial menempuh
proses produksi. Persamaan dengan peneliti sama sameliti konstruksi

pesan dakwah dari seorang pendakwabh.

Pada universitas yang sama pendldityo Nugroho, 2014 dengan
judul tesis Konstruksi Pesan Dakwah KH. Rahmat Basuki Pada ahma
Pengajian di Masjid Al — Wahyu di Daerah Wisma Mayea 6 no. 2-4
Surabaya.Hasil penelitian ini, adalah KH Rahmat Basuki dalailihan
argumentasinya pesan memilih pesan yang bertenadd@ah lebih khususnya

masalah tauhid dan bentuk pesan yang disampaikaeriek persuasif, dan
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sajan pesannya menggunakan teknik tataan, urutsempga menggunakan

urutan deduktif, dan penyajiannya dengan cara hikmauizhah hasanah, dan

mujadalah, makna pesan yang disampaikannya bermdknatatif atau

sebenarnya, jadi pesan yang disisipkannya itu sed®r@gan pesan yang

disampaikannya jadi maknanya bisa difahami dengéas, karena makna

denotatif. Pesamaan dan perbedaan yang dilakuk@rpeheliti ialah

Tabd 1.1

Pendlitian Terdahulu.

No. | Pendlitian dan Tahun Judul Hasl| Per samaan
Perbedaan
1. | Andi IIman Hakim | Komunikasi Politik Penelitian ini Persamaan dan
- menggunakan metode | perbedaan yang

Tahun 2013 M o oucond] dilakukan oleh peneliti

Ulama Jawa Timur
(Studi Partisipasi
Politik Perempuan
Pada Pemilihan
Gubernur Tahun 2013

penelitian deskirptif
kualitatif dengan
menghasilkan,
komunikasi politik yang
dilakukan oleh
Muslimat NU
dilatarbelakangi oleh
kultur sosial
keagamaan, muslimat
NU sebagai kaum
Nahdliyin dan budaya
organisasi muslimat NU
yang berbasis keluarga

sebelumnya yakni,
pada aspek latar
belakang dari kultur
sosial, yang cenderung
terkonstruk dengan
masyrakat dan
lingkungan sekitar.

hal ini merupakan
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faktor utama yang
berpengaruh besar
terhadap ketaatan.
Jam’iyah muslimat NU
sehingga menempatkat
elit organisasi sebagai
komunikator politik
kunci komponen-
komponen ini yang di
gunakan muslimat Nu
dalam upaya
meningkatkan
partisipasi politik
perempuan.

-

Muhammad Rofiq

Tahun 2011

Konstruksi Sosial
Dakwah
Multidimensional KH.
Abdul Ghofur Paciran

Lamongan Jawa Timur

Bentuk dakwah
yang dikonstruk Kiai
Ghofur dapat
digolongkan sebagai
berikut Dakwah bil-
lisan seperti: pengajian
kitab, ceramah agama,
khotbah junfiat, dan
kanseling. Dakwah bil
Qalam seperti:
manuskrip saduran
berbahasa arab, dan
majalah, dakwah bil ha
seperti: membangun da
mengembangkan
lembaga pendidikan,
pemberdayaan
masyarakat pesisir
paciran, memasuki
ranah politik,

pengobatan alternatif

Persamaan dan
perbedaan yang
dimiliki oleh peneliti
seblumnya, yakni
sama-sama
menggunakan teori
Peter Berger dalam
menganalisis objek
yang ia teliti, namun
terdapat pembeda
antara variabel karena
nanti objek akan tetap
khatib namun beberap
khatib jadi lebih dari
satu tokoh. Proses

\penelitian cukup

panjang karena
mengkaji beberapa
khatib yg cenderung
intoleransi.
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dan konsultasi spiritual
sikap toleransi dan
adaptasi dalam budaya
jawa, sedekah, sikap
ikhlas. Upaya kiai
Ghofur dalam
mengkonstruk
dakwahnya yaitu
melalui tiga proses yait
eksternalisasi dalam

proses eksternalisasi ini

kiai Ghofur
mengkonstruk
dakwahnya dengan
menyesuaikan
dakwahnya dengan
perkembangan zaman
saat ini, menggunakan
media yang sesuai
dengan zaman sekaran
ini. Selanjutnya proses
objektivasi ini, kiai
Ghofur mengkonstruk
dakwahnya dengan
Dalam proses interaksi
diri dengan dunia sosio|
kultural yang terpenting
adalah penyadaran diri
Kiai Ghofur menyadari
bahwa dirinya berada d
dalam proses interaksi
dengan orang lain
sehingga proses
penyesuaian dengan
teks-teks suci maupun
teks-teks kehidupan
menjadi sangat

g
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mengedepan.
Penyesuaian ini hanya
dengan dunia teks saja
akan menghasilkan
pemikiran dan tindakan|
dakwah yang cenderun
radikal. Akan tetapi jika
hal itu dilengkapi
dengan pembacaan
terhadap teks-teks dun
sosial maka akan
menghasilkan
kreativitas sosial yang
sebenarnya sangat
dibutuhkan dalam
kehidupan ini, termasul
dalam aktivitas
berdakwah dengan
segala dinamikanya.
Selanjutnya proses
internalisasi dalam
proses ini Kiai Ghofur
adalah sosok
pendakwah yang
mempunyai karakter
sebagai kiai
tradisionalis progresif.
Maksudnya, ia adalah
pendakwah yang bisa
mengkonstruksi
dakwahnya dengan car
mengakomodir antara
tradisi lama dan tradisi
yang baru asalkan tidak
bertentangan dengan
ajaran Islam. la

a

K

termasuk dalam
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katagori kiai tradisional
dan berpikiran maju. la
masih merawat atau
menjaga tradisi lama
yang baik dan
mengambil atau
mempergunakan tradis
atau hal-hal baru yang
tentunya lebih baik.
Persamaannya dengan
peneliti sama-sama
meneliti konstruksi
pesan dakwah dari
sebuah tokoh
pendakwah. Perbedaar
dengan peneliti
penelitian ini, pada sisi
objek yang diteliti yakni
lebih memfokuskan sat
tokoh, namun letak
pembeda dari penilitian
yang akan dilakukan
yakni beberapa
khatib/pendakwah yang
melakukan peran
dakwah sebagai
pembicara di mimbar
khususnya khutbah
sholat jum’at.

N

Tri Puji Astutik

Tahun 2012

Konstruksi Pesan
Penyiar Radio Persada
Fm Lamongan (Analisis

Konstruksi Sosial dan

Penyiar radio ini
merupakan wacana dal
memiliki kekhasan
tersendiri terutama
dalam penggunaan
pilihan kata dan bahass
serta proses ketika

Persamaaan dan
hperbedaan dalam
penelitian ini ialah
sama-sama
menggunakan teroi
Konstruksi Sosial yakn
tyang dikemukakan ole

-
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Realitas Peter L. Berge
dan Luckman Tentang
Teori Konstruksi Sosial
Media Massa Realitas

Iklan Televisi)

rsiaran On Air yang
disesuaikan dengan
masyarakat sebagai
pendengarnya, bahasa
penyiar yang
digunakan, merupakan
bahasa santai, simple,
bahasa anak muda dan
gaul, serta update
karena sesuai dengan
segmentasi acara yang
dibawakan. Dalam
konteks pemikiran Pete
L. Berger dan Luckman
tentang Konstruksi
Sosial mengurai teks
naskah program siaran
diawali dengan tipe
monolog yakni
menyusun naskah teks
dengan mencari kata-
kata yang menarik
pendengar serta dalam
proses siarannya
penyiar menggunakan
bahasa yang tidak bakt
dan lugas serta
terdengar enjoy
didengarnya karena
konstitusi media massad
tidak bisa langsung
komunikasi dua arah,
komunikasi satu arah
dilakukan untuk
memanggil khalayak
karena khalayak belum
tahu konstruksi media

-

Peter Berger dan
Thomas Luckman.

Namun di sisi lain
kelebihan yang diteliti
yakni
mengkonstruksian
pesan yang didominas
oleh media elektronik.
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elektronik atas realitas

sosial menempuh proses

produksi.

Adityo Nugroho, 2014 | Konstruks Pesan
Dakwah KH. Rahmat
Basuki pada Jamah
Pengajian di Masjid
Al-Wahyu di Daerah

Wisma Menanggal 6

no. 2-4

Hasil penelitian ini,
adalah KH Rahmat
Basuki dalam pilihan
argumentasinya pesan
memilih pesan yang
bertemakan akidah lebi
khususnya masalah
tauhid dan bentuk pesag
yang disampaikan
berbentuk persuasif, da
sajan pesannya
menggunakan teknik
tataan, urutan pesanny
menggunakan urutan
deduktif, dan
penyajiannya dengan
cara hikmah, mauizhah
hasanah, dan mujadala
makna pesan yang
disampaikannya
bermakna denotatif ata
sebenarnya, jadi pesan
yang disisipkannya itu
sesuai dengan pesan
yang disampaikannya
jadi maknanya bisa
difahami dengan jelas,
kareni makn: denotatif

Persamaan dan
perbedaan yang
dilakukan peneliti ini
lalah kesamaannya
yakni sama-sama
hmeneliti objeknya
seorang penceramah
n(kiai) yang
melaksanakan proses
irdakwahnya, namun
terletak pada sudut
pembedanya yakni dari
atinjauan teori yang
digunakan dalam
menerepong masalah
ini dengan
menggunakan
Hgonstruksi pesan milik
Jesse Delia sedangkar
yang akan diteliti saat
uini dengan
menggunakan Peter
Berger dan Thomas
Luckmann.

H. Metode Pendlitian

Secara umum metode penelitian pada dasarnya nkarupara ilmiah

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedantti’® Secara ilmiah

28 Sugiong Metode Penelitian Kualitatif dan R & (Bandung: Alfabeta, 2008), 2.
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berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan padici keilmuan yaitu empiris,

rasional dan sistematis. Metode penelitian dagakwukan dalam dua bentuk
yakni kualitatif dan kuantitatif yang berdasarkaretade riset. Karena
penelitian ini mengkaji tentang komunikasi makdyberlandaskan pada ilmu

komunikasiZ’Adapun metode yang digunakan pada penelitian liséd

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian ini menggunakan fenomenojagfu suatu
pendekatan yang mempelajari fenomena atau gejaamanekankan pada
metode penghayatan atau pemahaman interprétakfarena sasaran
pandangannya pada perilaku manusia yang natuib@gnya) dan hakikat
hubungan perilaku itu dengan setting sosiafttya.

Mengapa peneliti menggunakan metode ini? karenaligemmgin
menguak lebih dalam fenomena apa yang terjadi daésan-pesan dakwah
khotib yang telah dikonstruksi kemudian disampaikapada penerima
dakwahnya yang penerima dakwahnya tersebut telairmasyarakat yang
beraneka ragam latar belakang pemahaman keagaRealiti juga ingin
mengetahui bagaimana khotib mengkonstruksi pesaanpdakwahnya

untuk kemudian disampaikan kepada penerima dakveahrserta

2 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komuniké3akarta: PT Bumi Aksara, 2015), 245.

30 Jonathan Sarwon®etode Penelitian Kuantitatif dan Kualitafi¥ ogyakarta: Graha limu, 2006),
197.

31 Nur SyamFilsafat Dakwah(Surabaya: Jenggala Pustaka Utama, 2003), 76.
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mengunakan apakah landasan para khotib dalam meaykan

dakwahnya.

2. Jenis Penelitian

Deskriptif kualitatif Sebelum menjelaskan penefitideskriptif arti
dari metode penelitian itu sendiri adalah alat kimhenjawab pertanyaan-
pertanyaan tertentu dan untuk menyelesaikan masidtaln ataupun
praktis®? Sedangkan Metode penelitian Deskriptif kualitatifalah suatu
penelitian ini yang hanya bertujuan memaparkanuspetistiva atau fakta
terhadap obyek yang diteliti safaSecara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi alagrah tertentéf: Atau
untuk memberikan gambaran tentang suatu masyatasuatu kelompok
orang tertentu atau gambaran tentang suatu geéglédhabungan antara dua
gejala atau lebif® Sedangkan ciri penelitian kualitatif adalah battidak
ada hipotesis yang spesifik pada saat penelitianuldi; hipotesis justru
dibangun selama tahap-tahap penelitian, setelgihatiw dikonfrontasikan
dengan data yang diperoleh peneliti selama pemelitersebut® untuk

Penelitian deskriptif kualitatif ini dilakukan desug cara membuat deskripsi

32 Britha MikkelsenMetode Penelitian Partisipatoris dan Upaya — Up&@mberdayaai@Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2001), 313.

33 Jalaluddin RakhmaMetode Penelitian Komunika@Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 24.

34 Sumadi Suryabratajetodologi Penelitiar(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 75.

35 [rawan Seohartond/etode Penelitian SosidBandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 35.

36 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 155-156.
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permasalahan yang telah diidentifikasi. Penelitubaha menjelaskan obyek
yang diteliti dengan sudut pandang peneliti (maskipersifat subyektif).
Contoh penelitian sejarah, antropologi, dan ilmsiadainnya’’

Penelitian ini juga bermaksud membuat pemeriaanyg@elaran)
secara sistematis, faktual, dan akurat mengent fakakta dan sifat — sifat
populasi tertentd® Penelitian deskriptif ini juga berusaha mendeskiijan
menginterpretasi apa yang ada, mengenai kondisimthungan yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang seddagdsemng, akibat atau
efek yang terjadi atau kecenderungan yang teng&lein@ang® Penelitian
ini jJuga menganalisis dan menyajikan fakta sedatarsatik sehingga dapat
lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Kesitapwang diberikan
selalu jelas dasar faktualnya sehingga semuanghusidpat dikembalikan
langsung pada data yang diperoleh uraian kesimpiitiasari oleh angka
yang diolah tidak secara terlalu dalam. Kebanygbk@amgolahan datanya
didasarkan pada analisis persentase dan analcsaderungaf

Studi tentang kontruksi para khotib terkait tolesiaberagama ini
mengunakan jenis penelitian kualitatif. Pengunaatode ini didasarkan

pada pertimbangan bahwa : pertama untuk mengungieggalaman

37 Ibnu SubiyantoMetodologi Penelitiar{Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN,
1986), 4.

38 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akibdetodologi Penelitian Sosiglakarta: Bumi Aksara,
1996), 4.

%9 SumantoMetodologi Penelitian Sosial dan Pendidik@fogyakarta: Andi Offset, 1995), 77.

40 Saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 6.
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individu secara holistik (utuh) dari sisi bahasalagu dan pengalaman
sosial*! Kedua berusaha memahami makna kehidupan yanghdibian

dalam bentuk prilaku menurut masyarakat itu sefitliKetiga adanya
keterlibatan peneliti dalam memperoleh informapalagan secargenuine

dan utuh agar tidak terjadi distorsi dan kontanmiirdesta®® Keempat

penelitian kualitatif memberikan peluang untuk mbarai fenomena
menurut emic view atau pandangan aktor setefipat.

Peneliti memandang bahwa metode kualitatif adalatode yang
sesuai bagi penelitian ini. Karena penelitian darfopada proses, interaksi,
subyek penelitian, dan prilaku yang ditampilkanrsgcara apa adanya
(verstehen) Metode Penelitian kualitatif sering disebut sebagpetode
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilkdi pada kondisi alamiah
(natural settingf® Termasuk didalamya mendeskripsikan bagian subyek
tersebut berinteraksi dengan sekelilingfyaAtas dasar ini pula, maka
penelitian terhadap subyek penelitian dilandaskeatagafsir dan nilai etis,

dan bukan merupakan analisis formal terhadap datadgké’

41 Jerome Kirk, Merc L, MillerReability and Validity in Qualitative Resear(Baverly Hills: Sage
Publication, 1980), 9.

42 Stephen ColeThe Sociological Method: An Introduction to Thee®cie of Sociologgchicago:

Rand Mc Nally Company, 1980), 79.

43 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatifBandung: Rosdakarya, 2002), 4.

44 Nur Syam/slam Pesisi{Jogjakarta: Lkis, 2005), 48.

4 Riduwan,Metode dan Teknik Menyusun Teg8iandung: Alfabet, 2013), 51.

46 Muhammad IdrusMetode Penelitian llmu Sosial: Pendekatan Kualitdéin Kuantitatif (Jakarta:
Erlangga, 2009), 24-25.

47 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian KualitatifBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2010), 147.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian data merupakan faktor pgyang akan
menentukan pada bagaimana hasil penelitian dajpertanggung
jawabkar®® Untuk itu pengumpulan data merupakan langkah egfisit
dalam penelitian, dengan pengumpulan data maka aupaytuk
menganalisanya dapat dilakukan. Pengumpulan daga poerupakan
prosedur yang sistematis dan standar untuk mengterdhta yang
diperlukan. Tanpa adanya teknik pengumpulan datieanpaneliti tidak
akan mendapatkan data yang memenuhi standar degalifatapkan.

Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dilkdu pada
natural setting(kondisi yang alamiah) sumber data primer dan ikekn
pengumpulan data lebih banyak pada observasi lzerpertagarticipan
observatiofy, wawancara in depth interview (mendalam) dan
dokumentast? Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gumaka
pada penelitian ini adalah :
a. Observasi

Pengumpulan data dengan pengamatan secara largsalady

cara pengambilan data dengan menggunakan mata tadpa

48 Uhar, Suhar Saputrdetode Penelitian (Kuantitatif, kualitatif dan tiaklan)(Bandung: PT Refika
Aditama, 2012), 207.
49 Sugiono,Metode Penelitian Kualitatif225.
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pertolongan alat standar lain untuk keperluan betseNamun di
dalam metode ilmiah bukanlah kegiatan pengamatperseali atas.
Pengamatan baru tergolong sebagai tehnik pengumpldta, jika
pengamatan tersebut mempunyai kriteria berikut: gReratan
digunakan untuk penelitian dan telah direncanakaara sistematik.
Pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelfaag telah
direncanakan. Pengamatan tersebut dicatat secst@matis dan
dihubungkan dengan proposisi umum dan bukan digapasebagai
suatu set yang menarik perhatian saja. Pengamagzat dicek dan
dikontrol atas validitas dan reliabilitasnya. Observasi juga
mempunyai tujuan untuk memperoleh informasi tent&a@kuan
manusia seperti terjadi dalam kenyat&an.

Peneliti menggunakan observasi tidak berstruktogydi mana
observasi ini mempunyai pengertian bahwa suatu redsieyang
dilakukan tanpa menggunakan guide observasi. Dexgamkian,
pada observasi ini pengamat harus mampu secaraadprib
mengembangkan daya pengamatannya dalam mengaatatiotjek.
Pada observasi ini yang terpenting adalah penghanas menguasai

“ilmu “ tentang objek secara umum dari apa yangdlag diamatp?

%0 Cl. Seltiz, Research Methods in Social Relatidwesv York: Holt, Rinehart and Windston, 1964),
200.

51 S. Nasution, metode research (Jakarta: bumi aks886), 106.

52 Burhan BunginPenelitian Kualitatif(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 116 — 117.
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Observasi merupakan cara pengumpulan data yangadiden
pada pemantauan atas kejadian, proses yang tédjasiervasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik tprivadar-unsur
yang tampak dalam suatu kejadian atau gejala atafgnomena
dalam objek penelitiar?®

Didalam buku "Memahami Penelitian kualitatif” Nagut
menyatakan bahwa observasi adalah dasar ilmu @énget. Yang
mana terkait pengumpulan data dengan observasibeénusaha
menyajikan data melalui fakta-fakta mengenai dkeiayataarn?

Pada teknik observasi ini sejatinya adalah tidakyha
mengunakan indra penglihatan saja, tetapi dengangumekan
seluruh alat indr& Jadi mengobservasi dapat dilakukan melalui
penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dagegap?
Sehingga diharapkan dengan mengunakan teknik inpatda
memberikan hasil yang maksimal.

Dari data observasi ini peneliti mencoba meneliti
mengumpulkan data dengan mengamati prosémngsungnya
penyampaian pesan dakwah khotib yang dilakukanpded khatib di

masjid sesurabaya dan sidoarjo. Peneliti mengaargtimentasi,

53 Uhar,Metode Penelitian207.

54 SugionoMemahami Penelitian Kualitat{Bandung: Alfabeta, 2008), 164.
55 Moh. Nazir,Metode PenelitiarfBogor: Ghalia Indonesia, 2005), 175.

56 Suharsimi ArikuntoProsedur PenelitiarfJakarta: Rineka Cipta, 2006), 156.
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bentuk, cara penyampaian pesan dan makna pesaraliakang
disampaikan oleh para khatib kepada penerima dakyeaberbentuk
toleransi ataukah intoleransi. Kemudian penelitinoatat hasil
pengamatannya tersebut, dan dalam mencatat perayaiyatpeneliti
menggunakan buku dan alat tulis, dan alat bantyg ydigunakan
peneliti adalah berupa kamera, kemudian penelgia jumengatur
jaraknya dengan objek yang dia teliti, agar objakgyditeliti itu tidak
terganggu dengan kehadirannya sebagai peneliti, gadelitian
tersebut bersifat alamiah.
b. Wawancara atau interview

Wawancara atau interview adalah bentuk komunikatara dua
orang, melibatkan seorang yang ingin memperolebrnmisi dari
seseorang lainya dengan mengajukan pertanyaan nyesta
berdasarkan tujuan terterfuMetode wawancara adalah salah satu
metode untuk meraih data dalam suatu penelitiangatencara
mewawancarai secara langsung subyek penelitian rasponden.
Atau wawancara juga bisa diartikan sebagai tanwahdisan antara
dua orang atau lebih secara langsung. Pewancafautlistervieuwer

sedangkan orang vyang diwawancarai disebut intepgéfv

57 Lexy j, Moleong Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 187.
%8 SumantoMetodologi Penelitian Sosial dan Pendidik&T — 58. Lihat juga Rachmat Kriyantono,
Teknik Praktis Riset Komunikasiakarta: Kencana, 2012), 57.
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Wawancara juga bisa diartikan sebagai suatu kegjatag dilakukan
untuk  mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengungkapkan pertanyaan — pertanyaan pada pamndesr®
Wawancara dimulai dengan mengemukakan topik yangnum
untuk membantu peneliti memahami perspektif makrengy
diwawancarai. Hal ini sesuai dengan asumsi daseglipian kualitatif,
bahwa jawaban yang diberikan harus dapat membepkaspektif
yang diteliti bukan sebaliknya, yaitu perspektifiggeneliti sendirf°
Peneliti juga menggunakan Pedoman wawancara Yyang
merupakan daftar pertanyaan atau soal yang dielains berjalannya
wawancara. Suatu pedoman wawancara dipersiapkaruk unt
memastikan bahwa secara esensial informasi yang dgraroleh dari
sejumlah orang dengan mencakup materi yang sam@donam
wawancara menyajikan topik atau wilayah subjek dianan
pewawancara bebas untuk menguaknya, mendalamimdagajukan
pertanyaan yang akan menguraikan dan menjelaskgeksertentip?
Wawancara dapat disebut seni menanyakan sesuajardalat
pertanyaan yang benafhe are of asking the right questjodapun

cara berwawancara harus mengetahui hal tersebujairbana

9 Joko Subagydyletode PenelitiafJakarta: Rineka Cipta, 2004), 39.
80 Jonathan Sarwondjetode Penelitian Kuantitatif dan Kualitati224 -225.
61 Michael Quinn Pattoriletode Evaluasi KualitatifY ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 188.
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merumuskan pertanyaan?, siapa yang ditanya?, geéaggabertanya?,
dimana tempat bertanya?, kapan pertanyaan itu kiapk@n?,
bagaimana mencatat setiap jawaban yang muncul?uaseito

merupakan dari seni tan§a.

Dilihat dari subjek dan objek maka bentuk wawancgag
digunakan oleh peneliti adalah wawancara individagan individu.
Yaitu suatu wawancara yang dilakukan antara sesgatangan yang
lainnya®® Peneliti menggunakan wawancara individu ini kardinasa
sangat tepat sekali untuk digunakan wawancara desglyek yang
akan diteliti.

Peneliti ketika berwawancara mula-mula menyiaplekaman
suara, kemudian menanyakan kabar kemudian menangakianyaan-
pertanyaan yang sudah tersusun dalam pedoman warsargngga
selesai.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode dalam metaper

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupatacgt transkrip,

buku, dan sebagainy4.Dokumentasi merupakan catatan peristiwa

62 Asep Saiful Muhtadi, Agus Ahmad Saf®letode Penelitian DakwafBandung: Pustaka Setia,
2003), 161.

83 Burhan BunginPenelitian Kualitatif(Jakarta: Prenada Media Group, 2007), 111.

64 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKfzikarta: Rineka Cipta, 2006),
35.
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yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gandiay karya-karya
monumental dari seseorafiy.

Dokumentasi di gunakan dalam penelitian ini karba itu
sangat mendukung, yang mana keabsahan dan keasdiditya sudah
diakui. Dokumentasi yang digunakan pada penelihaadalah berupa
gambar atau foto, tulisan bisa berupa buletin, mega kegiatan dan
buku panduan yang dipergunakan pihak masjid kotalfaya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat pentingndanetode
iimiah, karena dengan analisa data tersebut dabati é@rti dan makna yang
berguna dalam memecahkan masalah penefftideneliti Menggunakan
analisis grounded teory suatu teknik analisis pgaeluntuk menemukan teori
berdasarkan data-data yang &d&an juga merupakan sebuah pendekatan
yang refleksif terbuka dimana pengumpulan datageebangan konsep-
konsep teoritis, dan ulasan literatur berlangsualgrd proses siklus yang
berkelanjutar®

Teknik analisis data kualitatif adalah bersifatiktif yaitu suatu analisa

berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya dikegkaen menjadi hipotesis.

% Muhammad Idrugyletode Penelitian llmu Sosi@lakarta: Erlangga, 2009), 56.

6 Moh. Nazir,Metode Penelitian346.

57 Burhan BunginAnalisis Data Penelitian KualitatifJakarta: Rajawali Pers, 2012), 120.
8 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan daimBingan KanselingJakarta:
Rajawali Pers, 2012), 31.
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Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasakiantersebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingg&anjutnya dapat
disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diteatau ditolak berdasarkan
data yang terkump§P

Pada penelitian ini Peneliti langsung terjun kefegan tanpa membawa
rancangan konseptual, teori, dan hipotesis terteBibharapkan dengan
menggunakan analisis ini peneliti ingin menelitoite dalam khatib dalam
berhutbah di masjid se-Surabaya dan Sidoatrjo.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan ini bertujuan sebagai acaada penelitian yang
akan dilakukan, dan memuat tentang apa saja yandedam laporan penelitian
serta hasil pembahasan dari penelitian yang beslargg Adapun sistematika
penulisannya sebagai berikut:

Pada bab satu ini berisikan tentang latar belakaagalah, rumusan
masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujarelgiem, manfaat secara
teoretik dan praktis, kerangka teoretik, metodeepgan, subjek penelitian
dan informan penelitian, teknik pengumpulan dag&nik analisa data, dan

sistematika sebagai acuan dari penelitian.

9 SugionoMemahami Penelitian KualitatiB9.
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Bab dua ini memuat tentang tinjauan-tin jauan rget@oritis yang
berkaitan berkaitan dengan focus masalah dan pleje&litian dari judul yang
diangkat dalam penelitian yang dilakukan. Isi bappenulis sekaligus peneliti
menguraikan beberapa yang berkaitan dengan peanelitiitu dakwah lisan
melalui khutbah, toleransi beragama (konsep togeréweragama, prinsip-
prinsip dakwah toleransi), Teori konstruksi peshuatkah.

Bab tiga ini tentang Deskripsi Subyek, Obyek, dakasi penelitian.
Pada penelitian ini membahas tentang profil dearalkjmasjid, pengelolah dan
pengembang masjid manarul ilmi, riwayat pendidikaatib masjid manarul
ilmi, isi khutbah masjid manarul ilmi, profil darejarah masjid ulul albab,
lembaga pengelolah masjid ulul albab, riwayat pdikdn khatib masjid ulul
albab, isi khutbah.

Bab empat ini membahas tentang temuan penelitiag yeembahas
tentang analisis kontruksi khutbah toleransi baregenasjid manarul ilmi dan
analisis khutabah toleransi beragama masjid uhalal

Bab lima ini berisi tentang kesimpulan dan rekodasn penelitian.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Dakwah Lisan Melalui Khutbah

Berdasarkan pada makna dan urgensi dakwah, sertatkan dakwah yang terjadi
di lapangan, maka di dalam al-Qur’an telah meleiakkasar-dasaar metode dakwah
dalam sebuah surat an-Nahl ayat 125 yang berbAnyya: “seluruh (manusia) kepada
jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yarigdzai bantalah mereka dengan cara
yang baik*

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwadaedakwah bil lisan
meliputi: hikmah, mau’idha hasanah, khutbah, dakudi dengan cara yang baik. Menurut
Imam al-Syaukani, hikmah adalah ucapan-ucapan yepat dan benar atau menurut
penafsiran hikmah adalah argument-arguen yangdarameyakinkad.Ada dua katagori
dakwah yakni berupa manuskrip dan bil lisan Berlkeistimewaan dan dan kekurangan
dakwah manuskrip:

1. Dakwah dengan melalui manuskrip

Pendekatan dakwah adalah titik tolak atau suduigoagkita terhadap proses
dakwah. Umumnya, penentuan pendekatan didsarkanmiih dakwah dan suasana
yang melingkupinya. Namun ada beberapa pendekatagad mitra dakwah yakni

metode bil lisan, atau dakwah lisan, metode ingysampai saat ini masih digunakan

1 Al-Qur'an, 16 : 125.
2 Ali Mustafa Yaqub Sejarah dan Metdde Dakwah NdPBiejaten barat: Pustaka Firdaus), 57.
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oleh para pendakwah sekalipun alat komunikasi nmotah tersedia. Ibadah sholat

jumrat juga tidak sah jika tidak sertai ceramahragayaitu khotbah jum’a.

Ceramah jum’at ini tidak seperti ceramah-ceramahgyéain. la telah
ditentukan waktu, tempat dan unsur-unsur yang hdipenuhi sesuai dengan aturan
yang ada dalam hadist dan kitab-kitab fikih. Unfjagrsiapan ceramah juga ada
beberapa persiapan yang berbeda ada yang menggunakauskrip, ada
menggunakan bersifat memoriter atau (menghafaluagoasti ada kelemahan dan
kelebihan masing-masing. Ceramah manuskrip mensiigi positif dan negatif. Segi

positifnya antara laifi:

a. kata kata dapat dipilih sebaik-baiknya sehinggaatlapenyampaikan arti yang
tepat dan pernyataan yang gambling.

b. pernyataan dapat dihemat karena manuskrip dapstutiskembali.

c. kefasihan berbicara dapat dicapai karena kata-katiah dipilih dan dilatih
pengucapannya.

d. hal-hal yang menyimpang dari topik dapat dihindari.

e. manuskrip dapat diterbitkan atau diperbanyak.

Adapun segi negatif ceramah manuskrip:

a) komunikasi pendengar berkurang karena pembicarak tidicara langsung
terhadap mereka.

b) pembicara tidak dapat melihat pendengar dengandegikgga akan kehilangan

gerak bersifat kaku.

3 Moh Ali Aziz, Edisi Revisi llmu DakwalJakarta: Kencana, cet ke-6. 2017), 307.
4 Aep Kusnawanllmu Dakwah (Kajian Berbagai Aspefdakarta: Pustaka Bani Quraisy, 2004), 127.
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c) umpan balik dari pendengar tidak dapat mengubah pegendek atau
memperpanjang pesan pidato.
d) pembuatannya lebih lama dari pada sekedar menyiApkenyiapkan garis besar
(outline) saja.
jika ceramah bersifat menghafal (memoriter), makskah yang telah ditulis
dihafalkan kata demi kata. Ceramah memoriter mkmKeuntungan dan kerugian.
Keuntungan pada ceramah manuskrip dapat juga dgudgiam ceramah ini. Akan tetapi
kelemahannya antara lain dikatakan oleh Herbeptrdthnow (1987:48) untuk menghafal
memakan terlalu banyak waktu dan energi. Terlalayak resikonya, apabila kita
menggantungkan diri pada kekuatan daya hafal atakApabila pada suatu ketika, daya
ingatan kita gagal memenuhi tugasnya kita akamgtgral tanpa daya. Menghafal juga
menimbulkan kesulitan dalam penyamparan.

2. Dakwah Bil lisan

Dakwah di lihat dari segi Bahasa Aratte®wah’ yang mempunyai tiga huruf asal
yaitu dal, ain, dan wawu dari ketiga huruf asalt@rtbentuk beberapa kata dengan ragam
makna, makna tersebut adalah memanggil, mengundamgmninta, memohon,
menamakan, menyuruh datang, mendorong, menyebabiengatangkan, mendoakan,

menangisi dan meratai.

Dakwah secara etimologis berasal dari kata Bahas® Aang berarti seruan,
ajakan, panggilan. Sedangkan orang yang melakuaars atau ajakan tersebut di kenal

dengan sebutan da’i. dengan demikian secara eftyisolpengertian dakwah vyaitu

5 M. Munir, Metode DakwalfJakarta : Kencana, 2009), 9.
6 Ahmad Warson MunirAl-Munawir, Kamus Arab-Indonesi&d. Ke 2, 406.
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merupakan suatu proses menyampaian pesan-pesantueyang berupa ajakan atau
seruan dengan tujuan orang lain menemuhi ajakaeltet! Kelebihan dak keistimewahan

dakwah melalui lisan yaitd:

a. Dalam waktu relative singkat, dapat di sampaikaratém dakwah) sebanyak-
banyaknya.

b. Memungkinkan seorang da’i mengunakan pengalamanstirkewahan dan
kebijaksanaanya sehingga mad’'u mudah tertarik damenma ajaranya.

c. Da’'i lebih mudah menguasai seluruh mad’u nya.

d. Bila di berikan dengan baik dapat menstrimulir nmadintuk mempelajari isi
kandungan yang telah disampaikan.

e. Dapat meningkatkan derajat atau setatus dan papslaa’i.

f. Metode ceramah ini lebih fleksibel artinya lebihdah di sesuakan dengan situasi

dan kondisi serta waktu yang tersedia.

Selain memiliki beberapa kelebihan metode ini jugamiliki beberapa kekurangan

diantaranya yait(?:

a. Da’i sukar mengetahui pemahaman mad’u terhadappmkdavah yang disampaikan

b. Metode ceramah lebih sering bersifat komunikatsi aeah (one-way communication
channel)

c. Sukar menjajaki pola pikir mad’u dan pusat perimgiza

d. Da’i cenderung bersifat otoriter

" Toto Tasmarakomunikasi DakwalfJakarta: Gaya Media Pratama, 1997), 31.
8 Asmuni Syukir,Dasar-Dasar Strategi Dakwah Isla(@urabaya: Al-Ikhlas, 1983), 106-108.
9 Siti Sholikhah Metode Dakwah Bil Lisandalamhttp://www.Siti Sholikhah18.blogspot.com (3 juli 2018).
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e. Apabila da’i tidak dapat menguasai keadaan dan ikbrsdat ceramah, biasanya
ceramah agak sedikit membosankan. Namun bila uedaflebihan teknis dakwah,
dikhawatirkan inti da nisi ceramah menjadi kabum dangkal.

B. Tolerans Beragama
Pluralisme dalam agama misalnya, merupakan kerdascayang tidak bisa
dibantah. Orang yang mengajak agar melestarikagkdimgannya, mencintai dan
menyayangi sesama manusia, saling menghargai daghmenati, kompetisi sehat dan

nilai-nilai kemanusiaan lainnya ternyata bukan f@amonopoli khotbah Sang Pastor di

gereja-gereja, nasehat-nasehat mubaligh-mubaligétidip langgar dan masjid atau sikap

biksu dan pendeta bijak pada keyakinan dan ajgeaaraagama yang berbetfa.

1. Konsep Tolerans Beragama

Sikap saling membela dalam mempertahankan buday@atisi suatu masayrakat
tidak hanya monopoli kaum primitif yang hidup ditéw nan jauh dari keramaian kota
seperti suku-suku di Papua dan Kalimantan, tetamigir melestarikannya. Apalagi di era
teknologi informasi sekarang, batas-batas budaaja Secara sosiologis maupun geografis
sudah sulit untuk dibatasi dan memudahkan untukobeunikasi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Fakta dan kenyataan ins jdipat menimbulkan situasi dan
suasana tidak menentu bahkan membingungkan baggiseborang, terutama bagi
masyrakat yang terbiasa hidup di lingkungan budsggag lebih homogeny dan
mengandalkan mental interaksi hidupnya pada tragegemoni mayoritas. Konflik
kepribadian gersonality conflick, konflik individu maupun konflik kelompok dengéatar

belakang budaya dan kepentingan yang berbeda-bgddittak terelakkan. Salah satu

10 Acep Aripudin, Syukriadi SambaBakwah Damai Pengantar Dakwah Antar BuddBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 13.
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jalan untuk menyikapinya atas kenyataan pluralithsadalah dengan cara dan sikap
mengakui kenyataan tersebut. Kemudian saling mexigdan bekerja sama dalam
memelihara kehidupannya.

Pengakuan terhadap keragaman beragama misalngk, bida dilaksanakan
apabila dalam diri seseorang tersebut masih adegan curiga dan prasangka buta yang
saling menyalahkan bahkan mencaci agama dan kgpearcgang ada di luar dirinya.
Meskipun setiap agama mempunyai landasan doktrngrk menyebarkan ajarannya,
penyebaran tersebut tetap harus dilakukan dalasasaaaling menghormati kepercayaan
yang agama orang lain. Kasus perkasus tragedi kesi@e@m atas nama agama sudah
banyak kita saksikan sebagai bukti bahwa keragaedredaan adalah keniscayaan yang
harus diakui keberadaannya. Bahkan suatu proyekbg@egunan yang dilaksanakan
pemerintah sering berakhir dengan benturan angarapdan warga hanya karena proyek
pembangunan tersebut menyinggung dan mengganggasi&aeh adat istiadat dalam
keberlangsungan hidup masyarakat seteffpat.

Begitu juga dengan dakwah, tidak akan jauh mengatasib yang sama apabila
pelaksanaan dakwah tersebut tidak memperhatikamasgindahkan nilai-nilai budaya
ternasuk tradisi beragama yang dianut masyarakatwBh tersebut akan tertolak dan
segera ditinggalkan umat. Padahal, selain untukseindiri, dakwah dilakukan untuk
membimbing umat. Aktivitas dakwah pada era sekadiigtut melakukan upaya-upaya
dan pendekatan-pendekatan dakwah yang lebih bisgapemi dan mempetimbangkan
budaya-budaya masyarakat tertentu yang berpijala paai-nilai universal kemanusiaan.

Dakwah merupakan suatu proses, maka layaknya gpuases mesti dilakukan dengan

1 1bid., 26.
12 Erni Budiwanti,Islam Sasak Waktu Telu Vs Waktu Lifagyakarta: LKIS, 2000), 43.
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cara-cara dan strategi yang lebih terencana, ktuelegan terus menerusontinug seraya
terus meningkatkan pendekatan-pendekatan yang telihah tanpa mengubah maksud
dan tujuan dakwakh’

Rekonstruksi strategis konseptual dan reorientgsan dakwah mesti dilakukan.
Karena dakwah Islam umumnya masih diyakini berpada al-Qur'an, maka upaya-upaya
rekonstruksi dan reinterpretasi pemahaman atage&ksal-Qur'an mesti dilakukan guna
menghindari jurang perbedaan yang terlalu jauhranggmahaman-pemahaman atas
makna dan praktek yang seharusnglas(seih dipahami da’i dengan praktek-praktek
penganut agamalds sollef yang tidak lepas dari pengaruh-pengaruh budayyanakat.

14

Masyarakat dalam al-Qur’an, mengingat dakwah Iddlansumber pada Al-Qur’an
sebagai kitab dakwah, maka langkah awal adalah losmneisyarat-isyarat bagaiamana
Al-Qur’an berbicara tentang hakikat dan karaktaéristasyarakat yang rentan konflik, dan
bagaiman proses dakwah dalam memberi solusi pralilesnyang terjadi di tengah-tengah
masyarakat tersebut sebagai mad’'u? pokok-pokokbjaw#erhadap persoalan mendasar
ini akan menjadi bagian dari substansi kajian dékarstarbuday&

2. Prinsip-prinsip Dakwah Toleransi

Pertama, prinsip tauhid, yakni keharusan mengajak, bukamgegk kepada
Tuhan Allah SWT.i{a sabili rabbik). Meskipun dakwah telah memiliki konotasi sebagai
upaya-upaya pemahamamunferstandiny gerakan gcting dan pengorganisasian

(organizing dalam menyampaikan pesan-pesan Islam, dalamefrakd tak semudah

13 John Esposito LEnsiklopedi Islam Indonesia ModefBandung: Mizan Media Utama, 2001), 20.

1 Alwi Shihab,Islam Inklusif (Bandung: Mizan Media Utama, 1998), 26.

15 Deddy Mulayana, Djalaluddin Rakhmatansa-Nuansa Komunikasi Menoropong Politik daneBrad
Masyarakat KontempordBandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 87.
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seperti yang dipikirkan. Karenanya, perlu penegésaih lanjut mengingat pertimbangan-
pertimbangan psikologis maupun sosiologis da’i ded’ul® Secara psikologis, nurani
tindakan berdakwah merupakan perintah Allah bagiageorang beriman dan berilmu
(da’i) sesuai kecakapannya masing-masing.

Sementara bagnad’'u harus mengikuti seruan-seruan tersebut. Hal ingtime
tertanam dalam benak batin orang-orang yang beriKehkuatan keyakinan akan dakwah
Islam sebagai implementasi iman dan aktivitas kasahnya. Aktivitas-aktivitas salah
tersebut dalam dinamika dan ragamnya terpantulradaankrit tak hanya berbentuk
aktivitas fisik, tetapi juga melalui munculnya itk atau gagasan. Kemudian dari ide-ide
tersebut berkembang dan melembaga hingga terjenpagaan pranata masyarakat atau
proses institusionalisasi dakwah yang pada akhimgmbentuk suatu gejala ke arah
terbentuknya masyarakat damai, bermoral, teratubdeadab. Namun begitu, tetap harus
mengikuti prinsip-prinsip dakwah berikutnya.

Kedua, prinsip bi al-Hikmah (kearifan). Termhikmahdalam pengertian praktek
dakwah seringkali diterjemahkan dengan arti bijaksgang dapat ditafsirkan sebagai
suatu cara pendekatan yang mengacu pada kearifamlpgngan budaya, sehingga orang
lain tidak merasa tersinggung atau merasa dipakis&k menerima suatu gagasan atau ide
tertentu terutama menyangkut perubahan diri daryanakat kearah yang lebih baik dan

sejahtera materialahiri) maupun spirituallfatini).t’

16 Acep Aripudin, Syukriadi Sambafakwah Damai Pengantar Dakwah Antar BudgBandung: Rosdakarya,
2007), 59.
71bid., 60.
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Ketiga, prinsip bi I-mau’idzati’l-hasanah(tutur kata yang baik) ajaran secara
baik atau nasih&t yang baik yang diperuntukkan bagi mad’'u yang awémetika
Rasululllah SAW. Diminta oleh seseorang mengajarfkagaimana supaya dia adapat
menghentikan dosa-dosa yang banyak yang selalvbdigmya, bagaimana agar berhenti
berbuat dosa. Rasulullah memberi nasihdanganlah berdusta! Bila engkau berhenti
berdusta, dengan sendirinya akan terkendali dossadgang laifi orang tersebut
akhirnya menghentikan segala perilaku dosanyankaragkut bila bertemu Rasul, tidak
boleh berbohong.

Berbohong bukan saja tidak benar, tetapi juga fkeerdeédak heran apabila Husain
Fadullah mengartikan berbohong dengan tidak bewpalari yang jelek atau perbuatan
buruk melalutarghib/ reward (anjuran) damarhib/punishmen{larangan)Al-Mau’idzatu
I-hasanahadalah perkataan yang masuk ke dalam kdlbar dengan penuh kasih saying
dan ke dalam perasaan dengan penuh kelembutak pedapa larangan terhadap sesuatu
yang tidak harus dilarang, tidak menjelek-jelekdauamembongkar kesalahaAl-
Mau’dzatu I-hasanaftu minimal ?°

a. Tidak menyinggung ego dan melukai perasaan hatigolain.

b. Maksimal memberi kepuasan hati orang lain, baikgdansengaja maupun

tidak.

Keempat,prinsip wajaadilhum billatu hiya ahsarfberdebat dengan cara yang
paling indah/tepat dan akurat) yakni prinsip pelarakebenaran yang mengedepankan

kekuatan argumentasi logis bukan kemenangan erangimembawa bias, terutama yang

8 Endang S. AnshariVawasan IslaniBandung:Pustaka Bandung, 1983), 161.
19 Syaikh Mustafa Manshudalan Dakwah(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), 48.
20 Acep Aripudin, Syukriadi Sambaf)akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Buda§2,
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menyangkut materi dan keyakinan seseorang, iddi@amdaidup dan tokoh panutan.
Dalam sejarah teologi Islam kelompok yang dijultdgionalis Islam adalah aliran kalam
Muktazilah. Mereka ahli dalam berdebat, terutamiakimempertahankan akidah Islam
dari serangan-serangan kaum BatiniyaAhl Bawathin) atau kelompokesothericdi
Persia, kaum Majusi ( Mujasimah) atau kelompok péay api dan orang-orang musyrik
penyembah banyak TuhaRd]itheis.

Kelima, prinsip universalitas. Islam adalah ajaran TauKalimat tauhidaa ilaha
illallah (tiada Tuhan kecuali Allah) adalah landasan unalemse Islam. Tidak ada suatu
kecenderungan benar kepada-Nya. Semua selain-Nyahaoalsu, makhluk dan sama di
hadapan Allah yang sebenarnya. Penjelasan lebjiit ladalah bahwa Islam merupakan
rah,at bagi sekalian alamafimatan li I-‘alamir). Tidak hanya umat Islam tetapi untuk
manusia, bahkan tumbuhan, binatang, tanah darubdkinya.

Semua sujud dan pasrah kepada Allah termasuk Hmsrdie, jasad renik dan
pepohonan kecuali manusia. Manusia memiliki dayaniite akal, pikiran dan moral.
Kekuatan dan ketundukan pada daya moral dan akaftampi inilah yang akan
menunndukkan manusia seperti makhluk-makhluk yatahttunduk sebelumnya. Oleh
karenanya, dakwah juga dintunjukkan untuk semuausiatanpa kecuali termasuk Nabi
Muhammad SAW. Juga untuk semesta atam.

Keenam, prinsip liberation (pembebasan). Pembebasan disini memiliki dua
arti>?pertama, bagi da’l yang melaksanakan tugas dakwah harussbebd segala

ancaman teror yang mengancam keselamatannya, asrbdahbi segala kekurangan materi

21 |bid., 63-65.
22 Ismail R. Al-Faruqgi dan Lamiya Farudiflas Budaya Islam, (trj) dari The Cultural, Atla$ Islam(Bandung:
Mizan 1998), 223
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untuk menghindari fitnah yang merusak citra da'n dearus benar-benar yakin bahwa
kebenaran ini hasil penilaiannya sendikedua, kebebasan terhadap maditdak ada
paksaan dalam agama.”

Dan katakanlah: “kebenaran itu datangnya dari Tuhan maka barang siapa
yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman, dan lmyaiapa yang ingin (kafir)hiarlah
ia kafir.” Barang siapa menerima dakwah, maka yang beruntaiadph dirinya sendiri,
baramg siapa yang menolaknya, maka yang celakaahddifinya sendiri.>®

Jelaslah bahwa tidak bersifat memaksa apalag tamdekimidasi dan teror. Yang
diharapkan dari mad’'u adalah persetujuan bukasgasak Tujuannya adalah meyakinkan
bahwa Islam adalah benar. Dakwah adalah membenksigam kepada orang lain dengan
cara yang bijaksana, paksaan jelas tidak sesuai tidgk bijak dan karenanya tidak
Islami 24

Ketujuh,adalah prinsip rasionalitas. Abad modern adalau @lmu pengetahuan
dan teknologi. Segala aktivitas manusia berpangkala sejauh mana penggunaan
rasionalitas seseorang. Apakah seorang da’l telatggunakan pendekatan rasional dalam
menyampaikan dakwahnya sesuai kebutuhan mad'u &aws menerus masih
menggunakan pendekatan-pendekatan dogmatic darejalempad’'u dengan materi-
materi yang sudahout of date.Prinsip rasionalitas merupaka respons asasi tephad
masyarakat yang menggunakan prinsi amal hidupnyeyaste prinsip-prinsip rasional

seperti yang sedang terjadi pada masyarakat sekafamungan antara individu dengan

23al —Quran 2: 256.
24 Acep Aripudin, Syukriadi Samba®akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Buda@.,
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masyarakat lainnya terikat kontrak dalam situasgéional terutama ukuran-ukuran yang
bersifat kebutuhan matef.

Posisi da’i dalam perannya menghadapi mad'u yangjomal ini adalah
mengimbanginya dengan pendekatan-pendekatan yammnabhbaik dalam pemahaman
nilai agama maupun praktek keagamaan. Sikap pfoas&trang da’l dalam proses
bimbingannya serta ikut partisipasi dalam setiaggrabangan yang terjadi di masyarakat
adalah bentuk empiric sikap rasional.

Kedelapan,prinsipYatlu ‘alaihim ayatih(membacakan), suatu prinsip pentahapan
dalam berdakwah. Pengungkapan melalui ketajamasuakias indra lisan masih sangat
diperlukan, bahkan masih menjadi prinsip utama dandewasa inikesembilanprinsip
wa Yuzkihim wa Yu’allimuhum I-Kitab wa I-hikmgbencucian jiwa dengan pengajaran
alkitab dan hikmah). Prinsip pensucian dari anasasir jahiliyah dan kebodohan
merupakan prioritas dalam aktivitas dakwah. Dan gisgmya dengan ilmu yang
berlandaskan keimanan adalah solusi yang palirad tm strategis.

Beberapa, prinsip tersebut hanya bagian, tidak gengarkan keseluruhan, dan
masih banyak prinsip-prinsip lainnya yang dapatirditkan dari al-Qur'an dan ilmu
dakwah bantu lainny&esepuluhprinsip menegakkan etika atas dasar kearifan budaya
yang mengacu pada pemikiran teologi Qurani, yainsgp moral dan etik yang diturunkan
dari isyarat al-Qur'an dan As-Sunnah tentang ilaiuk dan keharusan perilaku ketika
melaksanakan dakwah Islam termasuk di dalamnyagidakwah antar budaya. Berikut
ini akan diturunkan beberapa kode etik dari al-@ursurat Ali Imran ayat 159 sebagai

sampeF®

25 Nurcholish MadjidJslam Kemodernnan dan Keindonesig&andung: Mizan 1982), 43.
26 Acep Aripudin, Syukriadi Sambaf)akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Buda§a,
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Dengan mengacu pada ayat ini, paling tidak, koitekeharusan perilaku bagi da’i
antar budaya dalam proses implementasi dan intogisedalam dakwah sebagai berikut:
1) Menumbuhkan kasih sayangramah). Ketulusan ini berupa keharusan
menyebarkan kasih saying dalam rangk&huwah insanial{pesaudaraan dan
sesame manusia). Dengan tidak mengejek ragam budagial, dengan tidak
mengejek orang lain karena perbedaan-perbedagm me¢mgajak pada titik temu
yang terkandung dalam perbedaan itu. Termasuk ipring adalah mencintai
kebenaran orang yang menegakkannya. Sementaramalaikukan kesalahan
diupayakan agar merubah kesalahannya.

2) Sikap layyinah (membuka kelembutan hati). Sikap ini mengharuskagi ba’l
anyar budaya untuk berperilaku lemah lembut mehgig@an kelayakan,
kepatutan dan keserasian atas dasar pertimbangtm fessikologis yang harus
muncul dalam sikap perkataan dan perbuatan ketkmtbraksi dengamad’u
yang berbeda budaya.

3) Saling memaafkan kekeliruan interaksi dengan mepgusikan prilaku yang
bertentangan dengauarf (pengetahuan tentang norma yang disepakati bersama
dalam focus tertentu), dalam posisi manusiawi. @aergemikian, akan lahir satu
suasana saling mengerti. Untuk prinsip ini dapatgaeu pada kaida:

OalSE (a5 G 313 Gl Ll

“ Gaulilah manusia dengan perilaku yang baik dan mi&nterlebih dahulu,

sementara pesan dakwah jangan dahulu dibicargétdoelakang kemudigrt

271bid., 68.
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4) Istighfar (memohon ampunan), yaitu upaya menyadarkad’'uuntuk menyadari
dan mengakui terhadap dosa dan kesalahan dengsespabat yang dibarengi
dengan upaya memohonkan ampunan kepada Allah agsa-dbsa mereka
terampuni.

5) Selalu mengupayakan musyawarah dalam segala utesatama menyangkut
urusan sosial, yaitu upaya mencari solusi berbagasoalan kehidupan yang
dihadapi melalui pertukaran pikiran dalam rangkacae kebenaran bukan untik
mencari kemenangan subyektif dengan tetap mengataiysf / tradisi local.

6) Tindakan pengambilan keputusan yang efektif desiegfi (tepat situasi dan tepat
guna). Dengan landasan musyawarah ini, da’'l antataya dituntut untuk
mengambil keputusan yang menyelesaikan masalak meéabuat masalah baru
bermunculan.

7) Sikap penyerahan total diglanty terhadapgSunnah kauniyafayat-ayat Tuhan
yang terciptakan) damuraniyah (ayat-ayat Tuhan yang tertulis). Prinsip ini
mengharuskan da’l antar budaya untuk selalu adardaukum kasualitas yang
diciptakan Allah untuk mengatur alam termasuk menwari sisi kedirian
jasadiahnya dan ketentuan hukum kasualitas sceigg) pnengatur tata kehidupan
manusia berupdinu I-Islam.

8) Prinsip mengasah kecerdasan kecerdasan spiritnghdeselalu mencintai Allah
dan rasulnya yang direfleksikan dalam bentuk kétabaketangguhan, keuletan,
mencintai kebenaran dan kreativitas obyektif dalamenghadapi berbagai

tantangan dan rintangan dalam menghadapi medaratigkw

28 Acep Aripudin, H. Syukriadi Samba3akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Budaya, 68.
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Khatib sama halnya seperti da’'i yang me nyampajiesan dakwah baik melalui
mimbar atau podium atau berbicara dengan khalaligsk. memang khatib disamakan
dengan da’'i maka tugas da’'i adalah tugas paralRRara Rasul merupakan panutan
seluruh da’i. Di antara panutan yang paling utardaledn Nabi Muhammad SAW.
Sebagaimana Allah berfirmahlai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk j&di,sa
dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatam, uhtuk jadi penyeru kepada
Agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahagiagymenerangi. (QS. Al-Ahzab 45-
46)°

Seorang da'’i seharusnya memahami tujuan-tujuam Igéng telah dijelaskan oleh
syari’at Islam itu sendiri. Di antara tersebut alaenciptakan kemasalahatan umat dan
menghindari segala kemudharatan dan bahaya daekmebaik dalam jangka pendek
maupun dalam jangka panjang. Ibn Taimiyah mengataggariat Islam datang untuk
meraih kemaslahatan dan menyempurnakannya sertghindari kemudharatan dan
meminialisirnya®

Seorang da’i juga harus memahami hakikat da’i dga ppa persyaratannya, apa
strategi dan persiapan seorang da'i, tugas dap s&arang da’i? Mengetahui semua itu
adalah hal yang sangat penting bagi seorang da’i.

a) Tugas Seorang Da'i
Tugas da’i adalah tugas para rasul. Para rasulgakam panutan seluruh da’l.
di antara panutan yang paling utama adalah nabiakiatd SAW. Sebagai Allah

berfirman ‘Hai Nabi sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi sdan pembawa

29 Al-Qur'an 33 : 45-46.
30 Ahmad Sunartoztika Dakwah(Surabaya: Jaudar Press,2015), 5.
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kabar gembira dan pemberi peringatan, dan untuk peshyeru kepada Agama Allah
dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerd@®. Al-Ahzab: 45-48)

Allah SWT berfirmarfdan serulah kepada (agama) Tuhanmu. Sesungguhnya
kamu benar-benar berada pada jalan yang lurus* (@sHajj: 67)2

Allah berfirman, ‘lan serulah mereka kepada (jalan) Tuhanmu, dangafaip
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang mempetséan Tuhan” (QS. Al-
Qashash: 87F

Allah juga berfirman, “katakanlah, sesungguhnya akmnya diperintahkan
untuk menyembah Allah dan tidak mempersekutukamasegun dengan Dia. Hanya
kepada-Nya aku seru (mansuia) dan hanya kepadaakiyakembali.” (QS. Ar-
Ra'd:36*

Umat Islam saling menbantu dengan rasul-rasul naedakam menjalankan
tugas dakwah di jalan Allah SWT. Ayat-ayat yang ree@ntahkan Nabi SAW untuk
berdakwah itu tidak terbatas hanya untuk Nabi saglainkan untuk seluruh kaum
muslimin. Pada dasarnya khitab Allah apabila dkajukepada Rasul, maka khitab
tersebut juga ditujukan untuk seluruh umatnya, &kchal-hal yang memang
dikhususkan untuk beliau saja. Namun perintah ubnéuakwah adalah perintah yang
tidak mengandung pengecualian. Allah Swt berfirmid@mu adalah umat yang
terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh degfa yang ma’ruf, dan

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepadahAlgekiranya Ahli kitab

3L Al-Quran, 33: 45-46
32 1bid., 22: 67.

33 1bid., 28: 87.

34 Al-Quran, 13: 36.
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beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; ditama mereka yang beriman, dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.”(Q$Imtan:110)3

Allah Swt menjadikan amar makruf dan nahi mungledragai ciri khas orang
yang beriman. Sebagaimana disebutkan dalam firnllah,Adan orang-orang yang
beriman lelaki dan perempuan, sebagian mereka édgahenjadi penolong sebagian
yang lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang nfakmencegah yang
mungkar.”(QS. At-Taubah; 739

Maka dapat diketahui bahwa setiap muslim dan maglimendapatkan tugas
dan beban serta tanggung jawab berdakwah dari Adlsesuaikan dengan
kemampuan dan kadar ilmu pengetahuan yang merdka dan kewajiban untuk
berdakwah tidak hanya dikhususkan kepada para ul8etzab dakwah merupakan
suatu kewajiban bagi seluruh umat berdasarkan k@mammasing-masing. Akan
tetapi ada tugas yang memang khusus disampaikéinooéeng yang berkompeten
dalam ilmu pengetahuan. Adapun tugas tersebut fadalemperinci tentang Islam,
hukum-hukumnya, makna detailnya dan masalah-masglhbhd. Karena orang
tersebut dianggap luas keilmuwannya, mengetahiliager masalah secara umum,
masalah-masalah juz’i masalah-masalah dasar daslahamasalah cabarig.

Untuk lebih memperjelas masalah di atas, Allah lsgvfirman, ‘katakanlah,

inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yangnmikuti mengajak (kamu)

% 1bid., 3: 31.

3¢ 1bid., 9: 71.

37 Jum’ah Amin Abdul AzizFigih Dakwah (Studi atas beberapa prinsip dan kaigang harus dijadikan acuan
dalam dakwah Islamiyai{Burakarta: Era Adicitra Intermedia, 2015), 59.
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kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha SuldhAldan aku tiada termasuk
termasuk orang-orang musyrik.” (QS. Yusuf: 88)

Allah menjelaskan kepada para pengikut Rasul salwa mereka adalah
para da’l di jalan Allah. Mereka juga merupkan dhljjah sebagaiman Sarsulullah
saw, menajak kepada umatnya berdasarkan hujjainadapengetahuan. Dakwah di
jalan Allah merupakan kewajiban setiap muslim danslimah berdasarkan
kemampuan masing-masing.

b) Senjata dan Straregi Da’i

Seorang da’i memerlukan senjata dan strategi besmtakyang jitu, yang di
antaranya adalah pemahaman yang mendalam yangudidagada ilmu yang dimiliki
sebelum melakukan tugas dakwah. Pemahaman tergebat didasarkan pada
pemahaman makna dan hukum al-Qur'an dan pemahaad#st habi saw. Pemahaman
ini dapat kita pusatkan kepada beberapa hal, yeangara terpentingnya adalah seorang
da’i harus memahami aqgidah Islam secara benar $smicn kepada dalil al-Qur’an,

hadis, ijma’ ulama ahli sunnah waljama’ah.

Pemahaman seorang da’'i mengenai tujuan hidup dagsifya di kalangan
masyarakat. Selallu mengingat akhirat dn menjaubsaiah-masalah keduaniaan.
Beriman kepada Allah secara mendalam yang dapaba&apengaruh, cinta kepada-
Nya, takut dan berharap kepada Allah serta mengéatk langkah Rasulullah saw.

Dalam segala hal. Seorang da’i haruslah menjaliuhgan dengan Allah swt di dalam

38 Al-Quran, 12: 108.
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segala hal, selalu bergantung kepada-Nya selataviigkkal, memohon pertolongan,

ikhlas kepada-Nya serta selalu jujur dalam segalkapaan dan perbuatah.
c) Sifat dan Akhlak seorang Da’i

Seorang da’'i sangat memerlukan akhlak yang baikjdga sifat-sifat yang
terpuji. Yang dimaksud akhlak yang baik adalah galmaana yang telah dijelaskan
Allah SWT. Di dalam al-Qur'an dan yang telah digdan oleh Rasulullah dalam hadis-
hadisnya. Di antara sifat dan akhlak yang seh&eusijalankan oleh seorang da’l
adalah sifat jujur, ikhlas, berdakwah berdasarkapakla hujjah yang jelas, tidak
pemarah lemah lembut, sabar, kasih saying, pemmeéndahkan diri, menepati janiji,
mengutamakan kepntingan orang lain, berani, ceatagnah, malu yang terpuji dan
takwa. Juga keinginan yang kuat yang mengandunggitak komitmen, cita-cita yang
agung, optimis, disiplin, teliti dalam segala pesalahan, menjaga waktu dan meraa

bangga dengan Islam.

Mengamalkan ajaran Islam agar seorang da’i menjatiutan yang baik.
Bersikap zuhud, wara’, istigamah, memahami keadasekelilingnya, selalu moderat,
selalu merasa bahwa Allah selalu menyertainya,agardan yakin kepada Allah.
Berangsur-angsung dalam menjalakan dakwah, mendarupermasalahan yang lebih
penting sebagaiman yang telah dilakukan Nabi samvlidiau perintahkan kepada

Mu’az ibn Jabal ketika diutus ke Yam4p.

3% Jum’ah Amin Abdul AzizFigih Dakwah 67.
40 |bid., 68-69.



65

Begitu juga seorang da’i hendaknya menjauhi segggaatu yang bertentangan
dengan akhlak-akhlak di atas. Di antara hal penyiagg harus diperhatikan oelh
seorang da’i adalah mengetehui dasar-dasar dari&krlherdakwah yang senantiasa
harus dijaga dan dijalankan, sehingga dia benaaridarus dalam dakwanya. Di antara
contohnya adalah ungkapan Sufyan ats Tsauri, sesgdtu janganlah menyuruh
kebaikan. Para ulama mengemukakan pengertian ldintitiam al-Qur’an dan Sunnah

Nabi.

Diantara hal penting yang harus di perhatiakan debrang dai adalah
mengetahui dasar-dasar dan kriteria berdakwah w@mgntiasa harus dijaga dan
dijalankan, sehingga dia benar-benar lurus dalakwalnya. Diantara contohnya
adalah ungkapan Sufyan ats-Tsauri "Seseorangngajdah menyuruh kebaikan dan
melarang kemungkaran kecuali dia memiliki tigatsytitu :

1. Berlemah lembut dengan apa yang diperintahkanudgmgpa yang dilarang.
2. bersikap adil terhadap apa yang diperintahkan gangang dilarang.
3. mengetahui apa yang diperintahkan dana pa yan@uaga

Imam Muhammad al-Maqdisi mengungkapkan bahwa sabagilama’
terdahulu mengatakan “tidak pantas seseorang memykebaikan kecuali dengan
lemah lembut terhadap apa yang diperintahkanyatethiadap apa yang dilarangnya
dan tidak kasar. Paham terhadap apa yang dipekanathana pa yang dilarang.lbnu
Taimiyah berkata “seorang dai harus memiliki tigét Hmu sebelum amar ma’ruf nahi
mugkar, sikap lemah lembut waktu menjalankan sesilkap sabar dalam
melaksanakanya.lbnu al-Qayyim mengatakan, ada eripgitat dalam menolak

kemungkaran: kemungkarang hilang dan diganti denggbraikan, kemungkarang
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menjadi sedikit walaupun tidak dapat hilang seckeseluruhan, kemungkarang
digantikan dengan sepadanya, kemugkarang digantiemgan kemungkaran yang
lebih parah.

Tingkat pertama dan kedua dianjurkan, peringkag&enasih dalam
pertikaian ulama’, sedangkan peringkat ke empadrdinkan dan tidak diperbolehkan.

Apabila seorang dai dapat melaksanakan dan menkamsifat, akhlak,
dasar-dasar dan ketentuan-ketentuan sebagaimadas, dieka ia adalah orang yang
akan mendapatkan hikmah yang sangat besar.

Kalimat seorang dai harus jelas, terang dan tidakgandung ungkapan-
ungkapan yang dapat mengaburkan antara yang hakadgrbatil, yang benar dan
yang salah. la juga harus menggunakan pesan-pgaarag/ang terdapat dalam al-
guran, hadis Rasul saw dan perkataan para ulamiaitus

Seorang dai dituntut untuk tenang didalam berbicsehingga pada para
pendengar dapat mendengar dan memahami selurulirigard perkataanya. la juga
harus menjauhi sikap sok atau mengesankan kesombon; juga harus
menghilangkan kata-kata yang cenderung menghinadieeprang yang didakwabhi.
Kata-kata seorang dai harus lemah lembut dan psacaya dikalangan manudfa.

C. Teori Konstruksi Pesan Khutbah

Sebelum membahas teori konstruksi pesan maka pemelmbahas dulu cikal

bakal lahirnya teori konstruksi sosial yang berakai filsafat konstruktivisme. Karena

41 Sa’id al-QahthaniMenjadi Da’l Yang Sukse89.
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teori konstruksi yang ada itu berasal dari ilmutilsosial maka di bawah ini akan sedikit

di bahas mengenai teori konstruksi sosial.

Asal mula konstruksi sosial dari filsafat konstivigme, yang dimulai dari
gagasan-gagasan kognitif. Menurut Von Glaserfetdgprtian konstruki kognitif muncul
pada abad ini. Dalam tulisan Mark Baldwin yang s&ctuas diperdalam dan
disebarkanoleh Jean Piaget. Namun apabila diteJuselbenarnya telah dimulai oleh

Giambatista Vico, seorang epistimologi dari Itladalah cikal bakal construktivisrfre.

Namun dalam aliran filsafat, gagasan konsruktiviset@h muncul sejak Socrates
menemukan jiwa dalam tubuh manusia dan sejak Riattemukan akal budi dan fde
Gagasan tersebut lebih konkret lagi setelah Aetgst mengenalkan istilah informasi,
relasi, individu, substansi, materi, esensi darmgainya. la mengatakan, manusia adalah
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikabenarannya, bahwa kunci

pengetahuan logika dan dasar pengetahuan adataltfak

Descartes kemudian memperknalkan ucapanmcygito ergo surhatau “saya
berfikir karena itu saya ad# kata-kata Descartes yang terkenal itu menjadircgesag
kuat bagi perkembangan gagasan-gagasan konstsmkévsampai saat ini. Pada tahun
1710, Vico dalam “De Antiquissima Italorum Sapié€ntsnengungkapkan filsafatnya

dengan berkata”Tuhan adalah pencipta alam semestandnusia adalah tuan dari

42 Paul Suparndrilsafat Konstruktivisme Dalam Penddidik@rogyakarta: Kanisisius, 1997),24.

43 K. BertesnsSejarah Fisafat Yunarflyogyakarta: 1993), 89,106.

441bid., 137-139.

45 Tom SorrelDescartes; Saya berpikir Maka Saya Adakarta: Grafiti, 1994), 1. Descartes juga merapak
tokoh besar aliran filsafat rasionalisme, yang dianaliran ini menganggap bahwa akal alat adalgiet¢ing dalam
memperoleh pengetahuan dan mengetes pengetahbandhlam Ahmad TafsiEilsafat Umum Akal dan Hati
Sejak Thales Sampai Capfandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 127.



68

ciptaan”. la menjelaskan mengetahui “berarti” mealyei sesuatu jika menjelaskan unsur-

unsur apa yang membangun sesuatu itu.

Menurut Vico, bahwa hanya Tuan sajalah yang dapagerti alam raya ini karena
hanya dia yang tahu bagaimana membuatnya daradagmbuatnya. Sementara itu orang
hanya dapat mengetahui sesuatu yang telah dikés#tamnya‘®kemunculan paradigma
konstruktivisme melalui proses yang cukuo lama.el@ht sekian generasi ilmuwan
memgang teguh positivisme selama berabad-abadanAliti muncul setlah sejumlah
ilmuwan menolak tiga prinsip dasar positivism, yaitl). llmu merupakan upaya
mengungkap realitas, 2). Hubungan subjek dan qgigeklitan harus dapat dijelaskan dan
3). Hasil temuan yang memungkinkan untuk digunadalam proses generalisasi pada
waktu dan empat berbeda. Implikasi ketiga pandamgaadala bahwa fenomena yang
akan diteliti 1) harus dapat diobsevasi 2) harusatlaiukur, 30 eksistensi fenomena

tersebut harus dapat dijelaskan melalui karakikeysing ada di dalamnya.

Selama awal perkembanan konsruksivisme mengembargggamlah indicator
sebagai pijakan dalam melaksanakan penelitian darmggmbangan ilmu. Beberapa
indikator tersebut antara lain adalah: 1) lebih geslepankan penggunaan meted
kuantitatif dalam proses pengumpulan dan analeis. @) mencari relevansi dari indikator
kualitas untuk lebih memahami data-data lapangaeasi}teori yang dikembangkan harus
lebih membumi (grounded theory) 4) kegiatan ilmuwbkabersifat alamiah (apa adanya)
dalam pengematan dan menghindarkan diri dari kagipénelitian yang diatur kaku dan

beriorentasi laboratorium 5) unit analisis yangudigkan berupa pola-pola dan kategori-

46 SuparnoFilsafat Konstrusktivisme Dalam Pendidik&#.
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kategori jawaban dan bukan variable-variabel pgaeliyang kaku dan steril dan 6)
penelitin yang dilakukan bersifat partisipasif d@ada bersifat mengontrol sumber

informasi#’

Kemudian teori konstruksivistme menjadi terkenghlselipernalka oleh Peter L,
Berger dan Thomas Luckmann melalui bukunya yangiter “The Social Construction
Of Reality a Treatise in The Sociological of Knadge” (1996).la menggambarkan proses
sosial melalui tindakan dan interaksinya, yang aniaadividu menciptakan secara terus

menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialanséera secara subjekf.

Di dalam teori konstruksi sosial ada tiga prosesadgaitu proses eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasai. Proses objektiaaislah proses penysuaian diri manusia
dengan lingkungannya. Proses objektivasi adalakegronenjadikan tatanan kehidupan
yang dibangun oleh manusia sebagai suatu reaéitas teroisah dengan subjektivitasnya.
Sedangkan proses internalisasi merupakan proseas iyama nilai-nilai general atau
realitas objekttif dipelajari kembali oleh individian dijadikan dijadikan sebagai bagian

dari hidupnyé'?

Dalam kontruksi khutbah toleransi beragama patilxhdi masjid perguruan
negri Surabaya penulis menggunakan teori konstsdsial Peter L. Berger dan Thomas
Luchmann.

Dua istilah dalam sosiologi pengetahuan Bergealadd kenyataan dan

pengetahuan. Berger dan Luckmann mulai menjelagiealitas sosial dengan

47 Agus Salim;Teori dan Paradigma Penelitian Sos{¥ogyakarta: Tiara Wacana, 2006), 88-89.
48 Burhan BunginSosiologi Komunikagilakarta: Kencana, 209), 193.
49 Burhan BunginMetododologi Penelitian Kualitat{flakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 34.
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memisahkan pemahaman kenyataan dan pengetahudmadRé@rtikan sebagai suatu
kualitas yang terdapat didalam realitas-realitagyydiakui sebagai memiliki keberadaan
(Being) yang tidak tergantung pada kehendak kita sen8idangkan pengetahuan
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitastasalitu nyata dan memiliki
karakteristik yang spesifi¥.

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyekokorealitas yang
berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas stifogak realitas obyektif. Realitas
subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping itealitas subyektif merupakan
konstruksi definisi realitas yang dimiliki individdan dikonstruksi melalui peoses
intrnalisasi. Realitas subyektif yang dimilik magimasing individu merupakan basis
untuk melibatkardiri dalam proses eksternalisasi, atau prosesaksersosial dengan
individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melgltbses eksternalisasi itulah individu
secara kolektif berkemampuan melakukan obyektivikisn memunculkan sebuah
konstruksi realitas obyektif yang batusedangkan realitas ooyektif dimaknai sebagai
fakta sosial. Disamping itu realitas obyektif ndan suatu kompleksitas definisi
realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mmaperpola, yang
kesemuanya dihayati oleh individu secara umum seliakita.

Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyaral@acipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan darrakg manusia. meskipun institusi
sosial dan masyarakat terlihat nyata secara olfyekimun pada kenyataan semuanya
dibangun dalam definisi subjektif melalui prosageiaksi. Obyektivitas baru bisa terjadi

melalui penegasaberulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yawegniliki definisi

0 peter L. Berger & Thomas Lukhmarirafsir Sosial atas Kenyataéakarta: LP3ES, 1190), 1.
51 Margaret M. PolomaSosiologi KontemporeiJakarta: Rajawali Press, 2010), 301.
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subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yatigg tinggi, manusia menciptakan
dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitindaagan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengaemtuk-bentuk sosial serta memberi
makna pada berbagai bidang kehidupan. PendekBertger dan Luckmann mengatakan
terjadi dialektika antara individu menciptakan mesgkat dan masyarakat menciptakan
individu. Proses dialektika ini terjadi melalui &ksalisasi, objektivasi dan
internalisasP?

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger amsgikan bahwa agama
sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konsimakaisia. artinya terdapat proses
dialektika ketika melihat hubungan masyarakat deragmma, bahwa agama merupakan
entitas yang objektif karena berada diluar diri osaa. Dengan demikian agama
mengalami proses objektivasi, seperti ketika agherada didalam tekstau menjadi
tata nilai, norma, aturan dan sebagainya. Teksraiema tersebut kemudian mengalami
proses internalisasi kedalam diri individu, seb@anmaa telah diinterpretasikan oleh
masyarakat untuk menjadi pedomannya. Agama jugajat@mi proses eksternalisasi
karena ia menjadi acuan norma dan tata nilai yemfyngsi menuntun dan mengontrol
tindakan masyarakat.

Berger dan Luckmann lebih mengedepankan pandatigiktik ketika melihat
hubungan antara manusia dan masyarakat mamgsiaiptakan masyarakat demikian
pula masyarakat menciptakan manusia vydiiggnal dalam istilah eksternalisasi,

obyektivikasi dan internalisasi pengertiannya sabdggrikut:

52 Burhan BunginKonstruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruhiléthssa, Iklan Televisi dan Keputusan
Konsumen serta Kritik Terhadap Peter L. Berger @anmas Luckmarb (Jakarta: Kencana, 2008), 14-15.
53 Peter L. Berger & Thomas Lukhmanirafsir Sosial atas Kenyatagdakarta: LP3ES, 1190), 33-36.
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a. Eksternalisasi

Ekternalisasi adalah dimana individu berusaha kunberadaptasi dengan
lingkunagnnya, dalam momen adaptasi tersebut sarang digunakan bisa berupa
bahasa maupun tindakan. Pada momen ini terkaderi@diang dijumpai orang yang
mampu beradaptasi dan juga mereka yang tidak mdmemdaptasi. Penerimaan dan
penolakan tergantung dari apakah individu tersetauhpu atau tidak beradaptasi dengan
dunia sosio-kulturnya tersebut.

b. Objektivasi

Objektivasi adalah dimana individu akan berusahtuku berinteraksi dengan
dunia sosio-kulturnya. Di dalam objektivasi, resdisosial tersebut seakan-akan berada
di luar diri manusia. la menjadi realitas objeks&hingga dirasa akan ada dua realitas
yakni realitas diri yang subjektif dan realitas gadverada di luar diri yang objektif. Dua
realitas tersebut membentuk jaringan intersubjekigalui proses untuk membangun
kesadaran menjadi tindakan sehingga keduanya telahjadi bagian yang tidak
terpisahkan.

Dalam proses konstruksi sosial, proses ini dise®lagai interaksi sosial melalui
pelembagaan dan legitimasi. Dalam pelembagaaneggimiasi tersebut, agen bertugas
menarik dunia subyektifitasnya menjadi dunia obijekielalui interaksi sosial yang
dibangun secara bersama. Pelembagaan akan tergadikala terjadi kesepahaman

intersubjektif atau hubungan subjek-subjek.

54 Nur Syam|slam Pesisi(Yogyakarta: LKis Pelangi Aksara, 2005), 44.
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c. Internalisasi

Internalisasi adalah individu-individu sebagai y&aan subyektif menafsirkan
realitas sosio-kulturnya. Atau peresapan kembahlitess oleh  manusia, dan
mentransformasikannya sekali lagi dari struktumgtrr dunia obyektif kedalam
struktur-struktur dunia subyektif. Pada momen imdividu akan menyerap segala hal
yang bersifat obyektif dan kemudian akan direallisas secara subyektif. Internalisasi
ini berlangsung seumur hidup seorang individu dengelakukan sosialisasi. Pada
proses internalisasi, setiap indvidu berbeda-bedentddimensi penyerapan. Agang
lebih menyerap aspek ekstern, ada juga juga ydnly teenyerap bagian intern. Selain
itu, proses internalisasi dapat diperoleh individalalui proses sosialisasi primer dan
sekundepP?

Menurut Berger dan Luckmann, terdapat dua obyekolpolealitas yang
berkenaan dengan pengetahuan, yakni realitas stifogak realitas obyektif. Realitas
subyektif berupa pengetahuan individu. Disamping rialitas subyektif merupakan
konstruksi definisi realitas yang dimiliki individdan dikonstruksi melalui peoses
intrnalisasi. Realitas subyektif yang dimilik magimasing individu merupakan basis
untuk melibatkardiri dalam proses eksternalisasi, atau prosesaksersosial dengan
individu lain dalam sebuah struktur sosial. Melgltbses eksternalisasi itulah individu

secara kolektif berkemampuan melakukan obyektivikiesn memunculkan sebuah

55 Soaialisasi Primer merupakan sosialisasi awal yhalgmi individu masa kecil, disaat ia diperkerakdengan
dunia sosial pada individu. Sosialisasi sekund&adii individu pada usia dewasa dan memasuki duriiéik, dunia
pekerjaan dalam lingkungan yang lebih luas. Sasialiprimer biasanya sosialisasi yang paling petagi individu,
dan bahwa semua struktur dasar dari proses sasiaiskunder harus mempunyai kemiripan dengantstrdiasar
sosialisasi primer. Lihat, Peter L. Berger & Thorhakhmann.Tafsir Sosial atas Kenyataa@@akarta: LP3ES, 1190)
188.



74

konstruksi realitas obyektif yang bafusedangkan realitas obyektif dimaknai sebagai
fakta sosial. Disamping itu realitas obyektif nman suatu kompleksitas definisi
realitas serta rutinitas tindakan dan tingkah laku yang telah mmaperpola, yang
kesemuanya dihayati oleh individu secara umum seliakita.

Berger dan Luckmann mengatakan institusi masyaralestipta dan
dipertahankan atau diubah melalui tindakan darrakg manusia. meskipun institusi
sosial dan masyarakat terlihat nyata secara olfyekimun pada kenyataan semuanya
dibangun dalam definisi subjektif melalui proseeiaksi. Obyektivitas baru bisa terjadi
melalui penegasaberulang-ulang yang diberikan oleh orang lain yawegniliki definisi
subyektif yang sama. Pada tingkat generalitas yatigg tinggi, manusia menciptakan
dunia dalam makna simbolis yang universal, yaitindaagan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengaemtuk-bentuk sosial serta memberi
makna pada berbagai bidang kehidupan. PendekBertger dan Luckmann mengatakan
terjadi dialektika antara individu menciptakan neskat dan masyarakat menciptakan
individu. Proses dialektika ini terjadi melalui &k$alisasi, objektivasi dan
internalisasP’

Teori konstruksi sosial dalam gagasan Berger malggean bahwa agama
sebagai bagian dari kebudayaan, merupakan konsinakaisia. artinya terdapat proses
dialektika ketika melihat hubungan masyarakat deragmma, bahwa agama merupakan
entitas yang objektif karena berada diluar diri osaa. Dengan demikian, agama

mengalami proses objektivasi, seperti ketika agherada di dalam tekatau menjadi

56 Margaret M. PolomaSosiologi KontemporeiJakarta: Rajawali Press, 2010), 301.

57 Burhan Bungin,Konstruksi Sosial Media Massa:Kekuatan Pengaruh iMddassa, lklan Televisi dan
Keputusan Konsumen serta Kritik Terhadap PeterdrgBr dan Thomas Luckmatth (Jakarta: Kencana, 2008), 14-
15.
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tata nilai, norma, aturan dan sebagainya. Teksraiema tersebut kemudian mengalami
proses internalisasi ke dalam diri individu, selzgama telah diinterpretasikan oleh
masyarakat untuk menjadi pedomannya. Agama jugajat@mi proses eksternalisasi
karena ia menjadi acuan norma dan tata nilai yemfyngsi menuntun dan mengontrol
tindakan masyarakat.

Ketika masyarakat dipandang sebagai sebuah kemygtada, objektif dan
subjektif maka ia berproses melalui tiga momen eflizd, yakni eksternalisasi,
objektivasi, dan internalisasi. Dengan demikiarsabdipahami bahwa realitas sosial

merupakan hasil dari sebuah konstruksi sosial kedenptakan oleh manusia itu sendiri.

Masyarakat yang hidup dalam konteks sosial tertentalakukan proses
interaksi secara simultan dengan lingkungannya.gBerproses interaksi, masyarakat
memiliki dimensi kenyataan sosial ganda yang biading membangun, namun
sebaliknya juga bisa saling meruntuhkan. Masyaraiiip dalam dimensi-dimensi dan
realitas objektif yang dikonstruksi melalui momeksternalisasi dan objektivasi, dan
dimensi subjektif yang dibangun melalui momen imédisasi. Momen eksternalisasi,

objektivasi, dan internalisasi tersebut akan sddalproses secara dialektis.

%8 Peter L. Berger & Thomas Lukhmanrafsir Sosial atas Kenyataa@akarta: LP3ES, 1190), 33-36.
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PENYAJIAN DATA

Mengawali pembahasan tentang, isi khutbah sertil dem kondisi masjid serta
berbagai kepengurusan di Masjid perguruan tinggiexieSurabaya, yang menjadi
objek sasaran peneletian. Peneliti melakukan tamasecara riil, terhadap para khatib
yang berkhutbah di masjid-masjid perguruan tinggggeri Surabaya. Dalam hal ini
peneliti menyajikan beberapa hal informasi paratikh&ehingga mampu dijadikan

data penelitian.

. Masjid Manarul llmi Institut Teknologi Sepuluh Nope mber Surabaya (ITS)

1. Profil Masjid llmi Institut Teknologi Sepuluh Nopem ber Surabaya (ITS)

Damai, sejuk dan rindang, tiga kata tersebut kaacgcok disematkan untuk
sebuah tempat mulia yang berada di kampus ITS Bakdasjid Manarul 1Imi.
Masjid yang berdiri megah tepat di depan GedungtdakITS ini memiliki luas
bangunan sebesar 2.458 m2. Masjid ini dibangun patdan 1979 saat zaman Prof.

Mahmud Zaki M.Sc menjabat sebagai Rektor ITS.

Saat memasuki area masjid, kita akan disuguhkamatempemandangan
serambi yang luas, lengkap dengan tiang-tiang pwganya yang berdiri kokoh.
Melirik ke arah ruang utama masjid, kita akan nalilinding-dinding yang terbuat

dengan kayu berukir. Hal itu bertujuan untuk sidsiludara agar tetap terjaga. Lebih



77

masuk lagi, secara takjub mata kita akan langsenagahkan ke atap masjid yang luas

berbentuk limas segi empat.

Sebagian awam mengira, arti dari Manarul lImi mgukken bahwa masjid
adalah pusat dari kajian ilmu. Namun, jika ditélidari historinya, Abdullah Baraja,
Ketua Tim Pembangunan Masjid kala itu memperjetdsia Manarul itu berasal dari
bahasa arab yakni ‘nuur’, yang artinya pancaraadi“dari masjid tersebut diharapkan

memancarkan cahaya keilmuan,” ucapnya saat diwasanc

2. Sejarah Pembangunan

Siapa sangka, masjid berkubah joglo ini dulunyauigun di tengah pergolakan
zaman orde baru. Berbagai kondisi tatanan masyayakg serba tidak stabil, hingga

keberadaan rezim PKI yang tidak menyukai ‘urusaganaa meluruh terhadap
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masyarakat juga menjadi tantangan. Selain itu,nladeanping kanan—kirinya yang

berupa rawa-rawa pun sempat dipertanyakan.

Meski demikian, Prof. Mahmud Zaki M.Sc selaku rekits masa jabatan 1973-
1982 mengungkapkan tak ada kesulitan berarti dglembangunan masjid ITS. la
menilai bahwa keberadaan masjid sangat dibutuhKgeial itu demi memudahkan
mahasiswa menjalankan ibadah shalat lima waktu @hBjith Sehingga rancangan

pembangunan masjid masuk dalam blueprint kampu$Sukslilo,” ucapnya.

Tepat tahun 1974, dalam blueprint kampus ITS Sldkdglah ditetapkan
sebagai lokasi untuk pembangunan masjid. Meski dlagging beranggapan apakah

yakin masjid akan ramai, sementara kanan-kiri masita dan jauh dari rumah warga.

Zoning dan pembagian wilayah pun dilakukan. Tamga Bapak kelahiran Sumenep,
empat Februari 1935 tersebut memulai pembangunampls Sukolilo dengan
membangun tiga jalan utama dalam kampus. Kemudigasi masjid ITS juga tak
luput dari rancangan tata letaknya. Lalu, enamrtgdasca kepemimpinannya sebagai

rektor (1979), ia membentuk Tim Pembangunan Mdsjgl

Dalam pembangunan awal masjid ITS, Abdullah Barajeg masa itu berstatus
dosen Teknik Kimia ITS dibantu oleh belasan dosemlya. Di antaranya adalah Zein
Mujiono, Hani Muharniono, dan Sugeng Gunadi sebagsitek. Di bidang Teknik
Sipil, tercatat nama Bapak Harwiono dan Uthman fdar8ementara, Abdus Salam

dan Muhammad Bakri menjadi sosok penting di bideeuangan (bendahara). Nama
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anggota lainnya yakni Sugimin dari Fisika, Kusnadari Teknik Kimia, Jati Nur

Zuhud dan beberapa dosen lainnya.

Sugeng Gunadi, selaku tim Arsitek masjid ITS memggapkan bahwa Master
Plan pembangunan masjid ITS dibangun dengan tigaptaPertama dengan
pembangunan pondasi, diikuti pembangunan kolombadérk sebagai bagian kedua.

Terakhir, pembangunan atap merupakan tahap pembamdpagian ketiga.

Seperti nampak Masjid Manarul Illmi ITS saat inidae awal memang
dibentuk agar tidak jauh dari area akademik. Halilian bisa dilihat dari pelaksanaan
shalat 5 waktu. Orang-orang dari berbagai penjisiwugara, timur dan selatan masjid

berbondong-bondong untuk melaksanakan rukun Iskmg kedua tersebut.

BADAN PENGELOLA DAN PENGEMBANG - MMI

KETUA
PROF. MOHAMMAD NUH

BENDAHARA UMUM SékRETARIS
IR.MURDIANTO,M.ENG DR.IR MUHAMMAD FAQIHH,MSA

i

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANG EX-OWR 2 ITS ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
PROF.MACHMUD ZAKIPROF.SUGIMIN WW IR ABDULAH B,M.SCPROF ACHMAD BAKTIRR UDMAN H, DIPL.HER.HEPI KRISTIANTOMS. IR.S GUNADI,MLA |R.MURHANIONO,MR.TANTOWI ISMAIL,MSCPROF SUASMORG

Y1

ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA ANGGOTA
PROF.TRIYOGU  PROF.SEKARTEDJO PROF ABDULAHSAHAB PROF.DANIELM PROFACHMADJAZIDI PROF.SUMINARP DRMMASHURIMT ~ DRS.WAHYUDIN,MEI DR.MACHMUDMUSTAIN |




80

3. Riwayat Pendidikan Dr Ir Muhammad Faqgih MSA.

Dr Ir Muhammad Fagih MSA memiliki riwayat pendidik yakni tahun 1966
lulus SR (sekolah rakyat) bertempat di Deket Wetmmongan, pada tahun 1967 M
NU (madrasah Ibtidaiyah), pada tahun 1969 lulu$*3&gri Lamongan, tahun 1972
lulus SMA Negri Lamongan, tahun 1979 lulus S1 IT&kutas Teknik Arsitektur
sempat kuliah di ushuluddin IAIN tapi tidak di latjan dan memilih kuliah di ITS,
kemudian tahun 1985 lulus S2 ITB Pacasarjanah gmrégsitektur, dan yang trakhir
S3 di University of Newcastle Upon Type. School Architecture Planning and
Landscape (SAPL) Center For Architecture Researuh Bevelopment Oversees
(CARDO) United Kingdom lulus pada tahun 2005 beljaga mendirikan NU di

Inggris untuk pertama kalinya.

Beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA mengaji kepadadfiyluhammad Syakir
Huda Deket Wetan pada tahun 1609-1967. Dan bel@gaimnengaji pada KH Asyigin

Ghazali Lamongan pada tahun 1969-1971.

Pengalaman menjadi khatib pertama di desa sendirardongan di masjid
Deket Wetan awal menjadi khatib setelah lulus SNlgpmasa perkuliahan. Materi
khutbahdi ambil melihat suasasa yang ada dalam argsyt atau berita yang lagi
banyak di perbincangkan oleh masyarakat. Pengami¢deri atau persiapan khutbah

buku yang di pakai yakni :

a. Kitab tafsir al Ibriz
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b. Tafsir Al Misbah

c. Tafsir Ibnu Kasir

d. Tarbihul Ghofilin

e. Kitab Irsyadul Ibad

f.  Ihya Ulumiddin

g. Asbabun nuzul fi lubabin nuqul

h. Sejarah kebudayaan Islam karya Ahmad Salabi

i. dan di tunjang dengan kitab-kitab lainya sepértku-buku ke Islaman
kontemporer.

Tidak pernah menyusun materi khutbah dengan aceésensi dari
google, smartphone, browsing karena menurut beldak bisa melakukan
koreksi jika apa yang ada pada google itu salahtdanerupakan pendat dari
beberapa orang dan belom tentu kebenaranya. Kitgaeorang yang belom
mencapai tingkatan mufti tidak bisa mengambil kesifan atau memutuskan
suatu hukum berdasarkan pemikiran kita sendiar, p@k fagih

Pernah melakukan khutbah secara mendadak tanpapgaersnamun sudah
memiliki materi yang sama namun audiens. Menurliabd&hutbahtoleransi adalah :
isi materi khutbahnya sesuai dengan ajaran Islarg geerujuk atau berdasarkan pada
ajaran Rasulullah SAW . seperti waktu di Madinabsaina ada berbagai golongan

namun Rosulullah bersikap adil terhadap semunya.

“ saya tidak berpihak pada golongan manapun dalawnyampaikan
khutbahkarna kita disinio hanya ijtihat sebagai aligh hanya sebatas
menyampaikan bukan memberikan hukum salah atau,besr@na mujtahid
yang satu tidak bisa memutuskan atau membatalkgahmuiyang lainya yang
memiliki pendapat ataupun pemahaman yang berbedeend hal tersebut



82

dapat memisahkan suatu golongan dari golongan kangaya menengah i
dan tidak condong terhadap golongan ataupun akréentu “ ujar pak Fagth

4. Khatib pada Jum’at ke-3 bulan April di Masjid Manar ul lImi Institut

Tenologi Sepuluh Nopember (ITS)

Pembukaan dengan Hadis dan ayat al-Qur'an

Marilah kita berusaha mengembangkan taqwa kitadeepdlah SWT,
agar bisa melaksanakan perintah Allah dan menjaulakangan Allah .Dalam
Al imron 110 (kamu/umat islam adalah umat terbaakigy di lahirkan untuk
manusia, karena kamu menyuruh, berbuat yang maétam’,mencegah dari
yang mugkar dan beriman kepada Allah. Sekiranyikahb beriman, tentunya
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka adagyheriman, namun
kebanyakan mereka adalah orang yang fasik)

“kuntum khoiro ummah dst” sesungguhnya kamu s$ebaik umat,
kamu sekalian melakukanlah amar makruf nahi mung&diah orang yang
bertaqwa kepada Allah.

Amar makruf nahi mungkar merupakan merupakan yaaga untuk
kebaikan umat, karena janji Allah kamu adalah debaik umat. “kuntum
khoiro ummati” kamu sekalian orang mukmin adaldiagebaik umat (kamu
umat yang terbaik). Orang yahudi dan orang nadrdak melakukan amar
makruf nahi mugkar maka ia di kutuk oleh nabi Ddad dilaknat.

Kaum muslimin rohima kumuallah

Kita perlu intropeksi diri karena kita 80 atau 90u#siuk melaksanakan
amar ma’ruf nahi mugkar khutbah-khutbah, pengapamgajian di masjid , di
kampung atau di kota dan lain-lain adalah untukyampaikan amar ma’ruf
nahi mungkar agar kita menjadi khoiro umah. Atadamha kondisi yang
sebaliknya, dalam surat al-Imron disebutkan. Kasmwsa orang yang muslim
takutlah kepada orang yang dolim , karena sesumggulAllah maha
mengetahui.

! Muhammad FagifWawancara, Surabaya kampus ITS, pada tanggal 25-06-201&&aim
pada pukul 11.00 siang hari.
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Dalam kitab tabihul ghofilin ada sebuah hadis dis&ullah tidak ada
suatu kaum yang memiliki kesimpulan, Jadi kalau adatu kaum yang
berkuasa yang tidak melakukan tugasnya maka Akah enenurunkan suatu
adzab bagi mereka. Tempat amar ma’ruf nahi mungkaftah di tempat-
tempat untuk melakukan kebenaran seperti di kanm@gs seorang dosen-
dosen mengajarkan amar ma’ruf nahi mugkar pada sisat@nya. Yang
terakhir apabila kita berdebat lakukanya dengak jaamigan berdebat dengan
cara yang buruk yakni saling menjatuhKan.

B. Masjid Ulul Albab Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya
UINSA
1. Profil Masjid Ulul Albab Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya

UINSA

Profil masijid ulul albab universitas islam negnnan ampel Surabaya yang
dulunya kampus Universitas Islam Negri Sunan Anjuehbaya (UINSA) di namakan
Institut Agama Islam Negri sunan ampel surabaydN)A/ang didirikan pada tahun

1965 bertemat di JI. Ahmad Yani no. 177 Surabag880Indonesia.

Pada akhir dekade 1950 beberapa tokoh muslim Jamar mengajukan
gagasan untuk mendirikan perguruan tinggi agamamisyyang bernaung pada
Departemen agama. Tanah pembangunan kampus |Alss&lhektar di jalan A yani

no 177 Surabaya.

Sebelumnya kampsu IAIN Sunan Ampel mempunyai masjing berada di

lokasi tengah kampus, sehingga tidak kelihatanldari(jalan raya) menyebabkan lagi

2 Muhammad FagitKhutbahJumat, Surabaya, pada tanggal 20-04-2018 pada haritJuma
pukul 11.51 Siang hari.
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orang yang belum pernah masuk kampus IAIN Sunan eéAn§urabaya akan
beranggapan bahwa kampus ini, tidak ada masjidiayacaang tidak tahu kalau ada
masjid dalam kampus ini, karena hal tersebut dga juasjid yang dulu dirasa kecil
dan kurang memadai sebagai masjid kampus IAIn, nada keinginan untuk
membangun masjid yang representatif atau yang lsstaigai masijid, IAIN, maka dari

itu lahirlah masjid “ULUL ALBAB” IAIN Sunan Ampef

Masjid ini akan tampil dengan aresitektur Jawa y&ilgmi yang mampu
merefleksikan khasanah budaya arsitektur jawa pangti diri, hal ini sejalan dengan
kiat dakwah Sunan Ampel yang arif, dan santun siatdif dengan masyarakat dan
budaya Jawé&Penampilan ini sekaligus sebagai pendekatan dagefsgasan diri
terhadap penampilan masjid yang dibangun Sunan Apgea tahun 1421 ini, semula
dikenal dengan nama masjid Ampel. Hingga bentukbangunan aslinya yang
ditangani langsung oleh Sunan Ampel masih terlkeoh. Sekarang diberi nama

masjid Agung Sunan Ampel.

2. Lembaga pengelola
Gagasan untuk membangun Masji Kampus IAIN Sunan émgang cukup

besar ini adalah dari dewan penyantunan IAIN Surapel. Dewan penyantunan ini

3 Yayasan Pembina IAIN Sunan AmpBembangunan Masjid Kampus |AIN Sunan Ampel (Cet.
Pertama, 1990)

41bid.,

5 Dachlan Kenang-kenangan Haul Agung Sunan Ampel (SurabayaNindya Karya,1994), 43.
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dibentuk dengan keputusan Menteri Agama Repuldibm@sia nomor 54 tahun 1989

tertanggal: 1 Maret 1989.

Dewan ini dipimpin oleh HRP Muhammad Noer, mantaih&nur Jawa Timur
serta mantan Duta Besar Republik Indonesia di Fyameerupakan tokoh-tokoh
masyarakat yang berfungsi antara lain sebagai lgantesmi penghubung antara IAIN
Sunan Ampel dengan masyarakat dan menyantuni keymekleperluan IAIN Sunan
Ampel. Untuk keperluan operasionalnya dewan pemnyatdrsebut telah membentuk
“Yayasan Pembina IAIN Sunan Amppel” dengan akten®tH. Abdurohim. Nomor
94 tertanggal 11 Agustus 1989. Dewan penyantutipninpin oleh H.Trimarjono, SH.

Wakil Gubernur periode: 1984-1988.

Anggota yayasan ini terdiri dari tokoh masyaralketngusaha, cendekiawan
muslim dan lain-lain. Dengan demikian maka gagqsnencanaan dan pengarahan
dilakukan oleh dewan penyantun. Sedangkan secamasipnal pelaksanaan
pembangunan kampus ini dipercayakan kepada pentbieh.sebab itu maka secara
teknis opersional, maka pekerjaan persiapan, pangan, publikasi pengumpulan
data, pelaksanaan pembangunan, pengendalian daaitamenjadi tugas Yayaséan.
Sedangkan arsitek masjid ini adalah Bapak Ir. ZBInWiryoprawiro dan teman-

temannya.

6 Yayasan Pembina IAIN Sunan AmpBembangunan Masjid Kampus IAIN Surabaya, (Surabaya cet.
pertama, 1990)
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3. Riwayat pendidikan H Abdul Hakim, MEI.

Riwayat pendidikan bapak Abdul Hakim, neliau sekdiéadrasah Ibtida’iyah
Panceng, Gresik baru lulus pada tahun 1983, kemudiganjutkan lagi, di SMP
Negeri Kampung Teratai, dan baru lulus 1986, keemda melanjutkan di SMA
Negeri 1 Gresik dan lulus 1889, tidak lepas darigba kuliah tetapi bapak Abdul
Hakim melanjutkan di pondok Al Musyadad tahun 188&pai tahun 1995, kemudian

beliau bekerja di salah satu perusahaan.

Kemudian, bapak Abdul Hakim, melanjutkanke sarjanigah di Universitas
Terbuka jurusan ekonomi pembangunan tahun 2004 84uJT (universitas terbuka),
beliau juga menlanjutkan proses belajarnya namielsen untuk mencapai gelar
magisternya beliau menikah terlebih dahulu sehingdalus dan diwisuda menjadi
magister tahun 2004 jurusan Ekonomi Islam. Sedangkhun 2013 mengambil
langkah yang lebih tinggi yakni melanjutkan ke gerg S3 dan Alhamdulillah sampai
sekarang proses belajarnya sambil mencapai geliordga belum selesai namun
masih diberi kesempatan untuk mengabdi dan membaengajar di Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Bapak Abdul Hakim, beliau melakukan khutbah perdakani pada masa lulus
dari sekolah SMA, ia khutbah di tempat asalnya yakmbesa Panceng, Kabupaten

Gresik. la menyiapkan khutbah selalu dadakan, balgernah berkhutbah tanpa
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persiapan, namun yang ia sampaikan yakin akanflaBampai sekarang setiap tahun

terjadwal di Masjid Ulul Albab dan Masjid di sekitaialayah Surabaya.

Pijakan utama yang dijadikan bahan untuk mempeiapnateri khutbah
yakni dari hadist buchori muslim, tafsir al-Mishbaéfsir Jalalain terjemah, bahkan
kalau skarang sering sekali menggunakan smartpdtaniebrowsing di berbagai situs
yang ia kehendaki. Bapak Abdul Hakim, juga pernah sering menggunakan media
pesan-pesan Whatsap yang dipakai untuk materi &hutBersiapan khutbah lebih
sedikit dari pada ceramah di pengajian-pengajiany yautuh persiapan yang matang,
sebab sekarang zaman digital jadi untuk melihatkan rujukan tidak perlu membuka
kitab cukup hanya men-download aplikasi di Playsteeperti halnya, maktabah

samila, dan kutubuh siitah dan kitab-kitab lainagghnya.

Mulai pertama kalinya khutbah lulus SMA di lakukgang berada didesa
sendiri sumber panceng Gersik pernah melakukan bkhuttanpa persiapan,
pengambilan tema atau materi yang populer dariklingan melihat kondisi di
masyarakat. Lebih sering menganti tema khutbahsh,deerta mempergunakan tema
yang sudah di pakai di desa untuk khutbah di tetapa®0 persen sama dan 10 persen
mengalami perubahan pembahasan dan tambahan tamivateri. Kalau khutbah
lebih sedikit persiaan karna waktunya yang sebdmda dengan mauidhoh butuh

persiapan yang lama karna durasi mauidhoh lebila.Jam

7 Abdul Hakim,Wawancara, Surabaya kampus UINSA, pada tanggal 25-06-204i&&rain
pada pukul 15.00 sore hari.
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4. Khatib pada Jum’at ke-3 bulan April H Abdul Hakim, MEI di Masjid

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya UINSA

Isi khutbah masjid ulul albab uinsa bapak Abdakith, MEI.

Marilah bersama-sama saling meningkatkan tagwaallatak
melaksanakan yang telah dilarang dan melaksanal@ntglah diperintah oleh
Allah sehingga kita selalu mendapatkan kebahagidan, selalu kita dapat
petunjuk dari Allah orang yang demikian itu termaswang yang muttaqin,
orang yang bertaqwa dan disisi Allah biasanyandilng i oleh Allah SWT
dalam kehidupan ini,

Hadirin jama’ah sholat jumat rahimma qumuallah

Dalam kehidupan keseharian kita tidak terlepas miasalah masalah
yang mengikat pada diri kita terutama pada prilkita apakah prilaku kita
nanti atau yang kita alami baik yang sudah ataunalsmadahkan kita
menempatkan sesuatu pada tempatnya. Sudahkahekithen makan keluarga
, melakukan sesuatu dengan jalan yang baik, dalaat al Bagoroh ayat 168 .

Hal ini adalah sangat penting dalam kehidupanrséba baik dalam
keadaan lapang maupun sempit kita selalu untuk begkan nafkah, kita
mencari nafkah untuk di berikan kepada anak-anttk dan keluarga kita
dengan jalan yang baik dan halal bukan hanya selseadla tapi tidak haram
karena itu termasuk orang yang termasuk mutagigajamengambil barang
yang penting sekarang kita makan kemudian kitarkaki dikemudian hari ,
jangan.. untuk karena itu banyak lembaga-lembagg terkait yaitu legislatif,
eksekutif, yudikatif mereka selalu dilindungi allatvt dan di iming2 dengan
harta kekayaan dan pangkat semuanya itu adalakuggm dunia, dia lupa
bahwa sudah kehidupan dunia sudah gepah ripambokg artinya gemerlapan
didunia apabila tidak di ambil juga kurang bailelokarena itu ya ayyuhal nass
kullu mim ma fil ardi khalalan toyibah ( wahai mamu) ayat ini di tunjukan
pada manusia al baqoroh ayat 172 yang satu dikanjpada orang-orang
bukan pada semua manusia, khusus orang yang betiaparkkadang-kadang
dengan ujian itu lupa seperti hadis yang disampaiRasulullah dari abu
Hurairah, suatu saat nanti akan datang, tidak megdufikan apa yang tidak dia
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pedulikan dia mencari rizki dari sesuatu yang tmaegau halal, itulah yang
terjadi di era zaman sekarang ini, sehingga baggag tertangkap KPK karna
perbuatanyan , karena gemerlapan duniawi, baikletobaga2 yang ada,
umpamanya legislatif kita semua sudah tau, Ir Sdinguga sudah tau, dan
dari pejabat kita semuanya sudah tau. Betapa makiteymelihat ada lembaga
melakukan yang demikian , padahal dia seorang mukbgpi dia masih terjerat
terhadap perbuatan-perbuatan yang kurang baikitermenjijikan bagi agama
islam. Maka dari itu kita berusaha memintak petkijapada Allah ya allah
tunjukan kami ke jalan yang benar sehingga kitangkacucu kita tidak
melakukan yang kurang baik dan bahkan berikanladni@ rizki yang sebrang
yang penting dapat tidak memperhitungkan rizkhilal atau tidak.

Ada sebuah hadis yang di riwayatkan oleh sahabaminbukhori
sahabat abdullah bin umar hadis itu sudah di iragakepada kita, kita harus
menyerah terhadap perintah dari Rosulullah yangl kadah jelas yang haram
juga sudah jelas, yang tiga ini barang siapa t@mes pada subhat maka dia
akan terjerumus pada perbukan haram, kemudia tifedglt dari hadis itu,
barng siapa yang bisa menjaga dari untuk tidak knk&kn subhat berrti dia
menjaga agama dan kehormatanya maka dia bisa ragtghgrmatannya dia
akan di hormati orang dia akan di sungkani di seghlh orang lain itulah
konsep dalam Islam sehingga kita harus meniruyapg di sampaikan oleh
Rasulullah Saw.

Hadirin jama’ah jumat yang berbahagia.

Akan tetapi kita terjerumus pada sesuatu yang sulvizka berarti
mudah terjerumus perebuatan yang haram kemudiagantibarkan oleh
rasulullah Saw selanjutkan itu bagaikan seorangg yanengembala yang
mengembala kambing kemudian dia dilarang masukatugempat lama-lama
orang itu akan masuk kedalam tempat-tempat itusatah satu audiens bagi
lembaga-lembaga yang ada seperti legislatif, ekgekah atau yudikatif itu
sudah di peringatkan oleh nabi kita karena imanigak kuat dan tidak
menjaga kehormatan mereka sehingga ia ikut terjgsunseolah-olah dia
merasa benar seolah-olah dirinya paling baik tepelah di masukan dalam
sebuah catatan tersendiri orang itu aneh orangetgen di hargai itulah
kejadian yang terjadi sakarang. Di samping itu @egryang memakan makan
yang halal dan baik itu berarti akan mendapatkaoriéean yang baik pula
seperti keturunan kiyai orang orang yang alim dirdh-daerah tertentu saya
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yakin buah itu tidak jauh jatuhnya dari pohon, alsapabaknya adalah tokoh
terkenal maka ia juga terkenal dan seorang yang ali

Ada sebuah cerita ada seorang hamba atau seordakyyang bernama
Mubarok setelah dia dimerdekakakan dia disuruhjagenkebun majikanya,
lama kemudian majikan itu tidak melihat kebun ienudian datang pada
penjaganya kemudian mencari atau mengambilkanyarnmanis-manis tapi
akhirnya beliau menyampaikan atau mencarikan ledima yang manis-
manis itu kemudian dipetikan dan diberikan padaikaaya, apakah kamu
tidak pernah melihat apakah kamu tidak pernah nmer@ikemudian Mubarok
mengatakan bukankah tuan memerintahkan kami unélika dan mengawasi
saja, akhirnya kagum benar majikan ini kemudianralga Mubarok ini belom
menikah akhirnya Mubarok di nikahkan dengan pu&rirsang majikan
timbulah dan dibina kluarga yang baik sakinah maadkhirnya lahirlah
seorang ulama’ besar yang kaya dermawan dan ah$ hea yaitu Abdullah
bin Mubarrok . itulah contoh bagaimana dengan kifmkah kita sudah
melakukan hal seperti itu apakah kita sudah mencoetoh kepada putra putri
dan anak-anak kluarga kita, berilah anak-anak atogyterbaik kalu anak itu
dididik dengan yang terbaik kluarga di didik yaegbiaik di beri makan dan
minum yang baik dan halal saya yakin menjadi ongantg terkenal menjadi
anak yang sholeh dan sholihah baik itu di hadagiihAan di hadapan kedua
orang tuanya utamanya di dalam masyarakat.

Hadirin jamaah jumat rohima kumullah.

Disamping orang-orang yang memberikan makanamaitawman yang
halal yang baik juga, maka orang itu akan membatenangan hidupnya dan
juga akan dalam kehidupan keseharianya juga basgrdping itu orang yang
memakan hal-hal yang halal atau maknann atau minwaag halal akan
menjaga kesehatan dan rohani, hati mereka mdajatut dan mempengaruhi
watak karakternya dan beraklakul karimah monggdiitanamkan pada anak-
anak dan kluarga kita, semoga kita semua mendapaianjuk dari Allah
dengan petunjuk yang sungguh-sungguh sehinggdikiri jalan keluar oleh
Allah menjadi orang yang ihdinas sirotol mustagifkara mendapatkan
perlindungan dari Allah SWT di samping itu tercemnkiepribadiannya yang
muncul dalam hidupnya hidup apa adanya tidak soglzetika ia menjabat
atau tidak menjabat sama, kadang-kadang orang wamgabat sombing
dengan jabatanya takabur dengan jabatanya itu pangguk semacam itu
seharusnya tidak melekat pada seorang muslim kemudalam hal-hal



91

mengosumsi makanan dan minuman yang halal dapayeiabkan amal

ibadah dan doanya diterima. Ada sebuah riwayatuiahl bersama dengan
seorang sahabat melihat seorang yang berjalamkese®k rambutnya panjang
kemudian nabi mengatakan mereka adalah orang-oyang pakaiannya

adalah terdiri dari hal yang haram makananya makgaag haram bagaimana
bisa di terima, bagaimana bisa diterima doanyankadga tergelimang dengan
dosa dosa yang ada dan dosa yang dimuliki dan tghkbir adalah orang-

orang yang telah memanfaatkan dan memakan makamamiduman barang

yang halal orang yang terhindar dari perbuatan #asana orang itu telah
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allagmoga kita mendapat ridho
dan lindungan dari Allah SWT dan semoga kita biesgarahkan anak putra
dan putri, kluarga dan cucu kita sehingga kitaefeas$ dari hal-hal yang kurang
baik. Penutup

C. Konstruksi Khutbah para Khatib

1. Dasar pijak konstruksi khutbah Dr. Muhammad Faqih,

Jika mellihat sepak terjang pendidikan Pak Faghab sejak kecil bersekolah
di wialayah Deket, Kabupaten Lamongan, serta mekaru belajarnya di Institut
Teknologi Sepuluh Nopember, kemudian melanjutkgnida jenjang yang lebih tinggi
yakni di Institut Tegnologi Bandung, namun tidaknya pendidikan kuliah yang ia
tempuh beliau juga berguru kepada KH. MuhammadkiSyduda, yaitu yang
bertempat di Deket Wetan, Kabupaten Lamongan, dga mengaji lagi sekaligus
memperdalam ilmu keagamaannya di KH. Asyigin Ghopalda tahun 1969 sampai

dengan 1971.

& Abdul Hakim,KhutbahJumat, Surabaya, pada tanggal 27-04-2018 pada haritjuurkal
12.13 Siang hari.
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Setelah proses belajar di Indonesia sudah seleggjdnia mencari ilmu lagi di
Negara Inggris , yakni tepatnya, di University QtAitecture Upon Type. School of
Architecture Planning and Landscape.(SAPL). Kenuadeelanjutkan lagi di Centre
for Architecture Research and Development Overd€aSRDO), United Kingdom,

beliau lulus pada bulan Desember tahun 2005.

Sedangkan kitab yang menjadi rujukan utama yangndikgn atau referensi
utama, sebagai bahan penyusunan khutbah yaknfafgir Al Ibris, 2). Tafsir Al
Mishbah 3). Asbabunnuzul fi Lubabbin Nuqul, 4)ykdul Ibad, 5). Tanbihul Ghofilin,
6). Ihya’ Ulumuddin, 7). Sejarah Kebudayaan Isl#&hmad salaby serta buku buku

Islam kontemporer.

Beliau, tidak pernah menyusun materi khutbah ataternceramah dengan
browsing atau acces referesnsi pada Google, kasgetidak bisa melakukan koreksi
atau pengecekan ulang jika yang ada dalam goagieritayata salah. Apalagi merujuk

pada kutipan bersumber dari via Whatshap.

2. Dasar pijak konstruksi khutbah, H. Abdul Hakim, MEI .

Jika melihat sepak terjang pendidikan bapak Abdakif, neliau sekolah
Madrasah Ibtida’iyah Panceng, Gresik baru lulusapadhun 1983, kemudian
melanjutkan lagi, di SMP Negeri Kampung Teratan daru lulus 1986, kemudian ia

melanjutkan di SMA Negeri 1 Gresik dan lulus 1888ak lepas dari bangku kuliah
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tetapi bapak Abdul Hakim melanjutkan di pondokMdisyadad tahun 1992 sampai

tahun 1995, kemudian beliau bekerja di salah satusahaan.

Kemudian, bapak Abdul Hakim, melanjutkanke sarjanigah di Universitas
Terbuka jurusan ekonomi pembangunan tahun 2004 &1UUJT (universitas terbuka),
beliau juga menlanjutkan proses belajarnya namielse untuk mencapai gelar
magisternya beliau menikah terlebih dahulu sehingdalus dan diwisuda menjadi
magister tahun 2004 jurusan Ekonomi Islam. Sedangkhun 2013 mengambil
langkah yang lebih tinggi yakni melanjutkan ke gg S3 dan Alhamdulillah sampai
sekarang proses belajarnya sambil mencapai gekiordga belum selesai namun
masih diberi kesempatan untuk mengabdi dan membaengajar di Universitas

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Bapak Abdul Hakim, beliau melakukan khutbah perdaani pada masa lulus
dari sekolah SMA, ia khutbah di tempat asalnya yakmesa Panceng, Kabupaten
Gresik. la menyiapkan khutbah selalu dadakan, balgexnah berkhutbah tanpa
persiapan, namun yang ia sampaikan yakin akandaBampai sekarang setiap tahun

teerjadwal di Masjid Ulul Albab dan Masjid di sekitwialayah Surabaya.

Pijakan utama yang dijadikan bahan untuk mempéaapnateri khutbah
yakni dari hadist buchori muslim, tafsir al-Mishbahfsir Jalalain terjemah, bahkan
kalau skarang sering sekali menggunakan smartpdtanebrowsing di berbagai situs
yang ia kehendaki. Bapak Abdul Hakim, juga pernah sering menggunakan media

pesan-pesan Whatsap yang dipakai untuk materi &hutBersiapan khutbah lebih
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sedikit dari pada ceramah di pengajian-pengajiang yautuh persiapan yang matang,
sebab sekarang zaman digital jadi untuk melihatkarn rujukan tidak perlu membuka
kitab cukup hanya men-download aplikasi di Playsteeperti halnya, maktabah

samila, dan kutubuh siitah dan kitab-kitab lainagghnya.



BAB IV

ANALISIS

Analisis pembahasan konstruksi khutbah toleransigazena para khatib di masjid

perguruan tinggi negri Surabaya Masjid Manarul itfan Masjid Ulul Albab yakni:

A. AnalisisKontruks Khutbah Toleransi Beragama Dr Ir Muhammad Fagih MSA
1. Dr Ir Muhammad Fagih M SA mengkonstruks khutbah toleransi beragama.

a. Isi Khotbah Dr Ir Muhammad Fagih MSA

Pembukaan dengan Hadis dan ayat al-Qur’an

Marilah kita berusaha mengembangkan taqwa kitadepgdlah SWT, agar
bisa melaksanakan perintah Allah dan menjauhkamdmm Allah. Dalam Al imron
110 (kamu/umat islam adalah umat terbaik yang hirkan untuk manusia, karena
kamu menyuruh, berbuat yang makruf, dan mencegalyalag mugkar dan beriman
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tenturty lebih baik bagi mereka, di
antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakakarsalah orang yang fagik)

“kuntum khoiro ummah dst” sesungguhnya kamu sebaik-umat, kamu
sekalian melakukanlah amar makruf nahi mungkatilgh orang yang bertaqwa
kepada Allah .

Amar makruf nahi mungkar merupakan merupakan yatagna untuk
kebaikan umat, karena janji Allah kamu adalah d¢ebaik umat. “kuntum khoiro
ummati” kamu sekalian orang mukmin adalah sebaik-benat (kamu umat yang
terbaik). Orang yahudi dan orang nasrani tidak kudan amar makruf nahi mugkar
maka ia di kutuk oleh nabi Daud dan dilaknat.

Kaum muslimin rohima kumuallah

Kita perlu intropeksi diri karena kita 80 atau 90u¥tuk melaksanakan amar
ma’ruf nahi mugkar khutbah-khutbah, pengajian, pgag di masjid, di kampung
atau di kota dan lain-lain adalah untuk menyamgag&mar ma’ruf nahi mungkar agar
kita menjadi khoiro umah. Atau dalam kondisi yaefaiknya, dalam surat al-Imron

1 Al-Quran, 3: 110.
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disebutkan. Kamu semua orang yang muslim takutigbaéla orang yang dolim ,
karena sesungguhnya Allah maha mengetahui.

Dalam kitab tabihul ghofilin ada sebuah hadis das&ullah tidak ada suatu
kaum yang memiliki kesimpulan, Jadi kalau ada skatum yang berkuasa yang tidak
melakukan tugasnya maka Allah akan menurunkan sutab bagi mereka. Tempat
amar ma’ruf nahi mungkar adalah di tempat-tempatkumelakukan kebenaran
seperti di kampus bagi seorang dosen-dosen mekgajamar ma’ruf nahi mugkar
pada mahasiswanya. Yang terakhir apabila kita beatdeéakukanya dengan baik
jangan berdebat dengan cara yang buruk yakni sal@mjatuhkan . penutép

b. Konstruks Khutbah Toleransi Beragama Dr Ir Muhammad Fagih M SA

Pluralisme dalam agama misalnya, merupakan keraagayang tidak bisa dibantah.
Orang yang mengajak agar melestarikan lingkungammgacintai dan menyayangi sesama
manusia, saling menghargai dan menghormati, kosigethat dan nilai-nilai kemanusiaan
lainnya ternyata bukan hanya monopoli khotbah $@sjor di gereja-gereja, nasehat-nasehat
mubaligh-mubaligh di setiap langgar dan masjid ai&ap biksu dan pendeta bijak pada
keyakinan dan ajaran-ajaran agama yang berbeda.

Dari penjelasan di atas khutbah yang di sampaikanilMuhammad Fagih MSA
mencakup dalam hal Pluralisme dalam Agama. Belia@ngajak agar melestarikan
lingkungannya, mencintai dan menyayangi sesama s$mgnisaling menghargai dan
menghormati, kompetisi sehat dan nilai-nilai kensaaan lainnya. Seperti dalam kutipan
awal khutbah beliau:

“Marilah kita berusaha mengembangkan tagwa kita#&apAllah SWT, agar bisa
melaksanakan perintah Allah dan menjauhkan laraAdlah”

2 Muhammad FagqitKhutbah JumatSurabaya, pada tanggal 20-04-2018 pada haritjurkal 11.51
Siang hari.

3 Acep Aripudin, Syukriadi SambaBakwah Damai Pengantar Dakwah Antar Buddgandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 13.
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“kuntum khoiro ummah dst” sesungguhnya kamu sebaik-umat, kamu
sekalian melakukanlah amar makruf nahi mungkarilgladorang yang bertagwa
kepada Allah*

Dalam kutipan tersebut Dr Ir Muhammad Fagih MSAgegak para jama’ah untuk
mengembangkan ketagwaan kepada Allah begitu jugagamgurkan agar para jama’ah

menjadi sebaik-baik masyarakat atau umat di dumia i

Khutbah yang di bawakan Dr Ir Muhammad Fagih M@&#ullah berpijak pada nilai-
nilai universal kemanusiaan. Dakwah merupakan spiises, maka layaknya suatu proses
mesti dilakukan dengan cara-cara dan strategi Y& terencana, konseptual dan terus
menerus ¢ontinug seraya terus meningkatkan pendekatan-pendekatag ebih ramah

tanpa mengubah maksud dan tujuan dakivah.

“‘“Amar makruf nahi mungkar merupakan merupakan yatgma untuk
kebaikan umat, karena janji Allah kamu adalah d$ebaik umat. “kuntum khoiro
ummati” kamu sekalian orang mukmin adalah sebaik-benat (kamu umat yang
terbaik). Orang yahudi dan orang nasrani tidak kudan amar makruf nahi mugkar
maka ia di kutuk oleh nabi Daud dan dilaknat”

“Kita perlu intropeksi diri karena kita 80 atau 9%untuk melaksanakan amar
ma’ruf nahi mugkar khutbah-khutbah, pengajian, pgag di masjid, di kampung
atau di kota dan lain-lain adalah untuk menyamgagmar ma’ruf nahi mungkar agar
kita menjadi khoiro umah. Atau dalam kondisi yaefaiknya, dalam surat al-Imron
disebutkan. Kamu semua orang yang muslim takutigpaéta orang yang dolim ,
karena sesungguhnya Allah maha mengetahui”

“Tempat amar ma’ruf nahi mungkar adalah di tempatgat untuk melakukan
kebenaran seperti di kampus bagi seorang dosem-duesggajarkan amar ma’ruf nahi
mugkar pada mahasiswanya. Yang terakhir apabitaldetdebat lakukanya dengan
baik jangan berdebat dengan cara yang buruk yakngsmenjatuhkan®.

* Muhammad FagilKhutbah Jumat

5 John Esposito LEnsiklopedi Islam Indonesia ModefBandung: Mizan Media Utama, 2001), 20.

6 Muhammad FaqitKhutbah JumatSurabaya, pada tanggal 20-04-2018 pada haritjurkal 11.51
Siang hari.
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Khutbah yang di sampaikan Dr Ir Muhammad Faqgih M$Asifat ramah dan tidak
mengubah maksud serta tujuan dakwah beliau mempéerahaman mengenai Amar makruf
nahi mungkar serta memberikan contoh peringatam yeug tidak melaksanakan Amar
makruf nahi mungkar serta mengajak para jama’alr agangoreksi diri agar mampu
melaksanakan Amar makruf nahi mungkar beliau meakam beberapa pendekatan-
pendekatan agar para jama’ah mengingat dan jugakolen apa yang di sampaikan beliau
dalam khutbahnya.

Rekonstruksi strategis konseptual dan reorientgsa dakwah mesti dilakukan.
Karena dakwah Islam umumnya masih diyakini berasas al-Qur'an, maka upaya-upaya
rekonstruksi dan reinterpretasi pemahaman atastekksal-Qur'an mesti dilakukan guna
menghindari jurang perbedaan yang terlalu jauhramggamahaman-pemahaman atas makna
dan praktek yang seharusnyda$ seip dipahami da’i dengan praktek-praktek penganut
agama das solleh yang tidak lepas dari pengaruh-pengaruh budaysyanakat.” dalam
khutba Dr Ir Muhammad Fagih MSAtermasuk dalam nskaksi strategis konseptual dan
reorientasi tujuan dakwah karena beliau mengunakas al-Qur'an dan Hadis serta dalam

kitab Tabihul ghofilin seperti dalam khutbah beligakni:

“Dalam Al imron 110 (kamu/umat islam adalah umab#gk yang di lahirkan
untuk manusia, karena kamu menyuruh, berbuat yakguf) dan mencegah dari yang
mugkar dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahdibklheriman, tentunya itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang berimamun kebanyakan mereka
adalah orang yang fasik)”

“Dalam kitab tabihul ghofilin ada sebuah hadis Rasulullah tidak ada suatu
kaum yang memiliki kesimpulan, Jadi kalau ada skatum yang berkuasa yang tidak
melakukan tugasnya maka Allah akan menurunkan suiiab bagi merek&”

7 Alwi Shihab,Islam Inklusif (Bandung: Mizan Media Utama, 1998), 26.
& Muhammad FagilKhutbah Jumat.
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Masyarakat dalam al-Qur'an, mengingat dakwah Istearsumber pada Al-Quran
sebagai kitab dakwah, maka langkah awal adalah lmsneisyarat-isyarat bagaiamana Al-
Quran berbicara tentang hakikat dan karakteristiksyarakat yang rentan konflik, dan
bagaiman proses dakwah dalam memberi solusi praililesmyang terjadi di tengah-tengah
masyarakat tersebut sebagai mad’'u? pokok-pokokbjawserhadap persoalan mendasar ini
akan menjadi bagian dari substansi kajian dakwédriandayz.

Jadi bila di Tarik kesimpulan dari beberapa amaligbntruksi khutbah toleransi
beragama oleh beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA bliiskatagorikan sebagai kontruksi
khutbah yang toleransi karena khutbah beliau memmempek yang bisa dikatakan bahwa
khutbah tersebut bersifat toleransi.

c. Prinsip-prinsip Dalam Tolerans Beragama Dalam Khutbah Dr Ir Muhammad

Fagih MSA

Kesimpulan dari prinsip-prinsip bertoleransi ddrukbah Dr Ir Muhammad Faqgih

MSA yakni:
1) Prinsip tauhid dalam khutbah Dr Ir Muhammad FaqtBAWakni sudah mencakup
apa yang berlandaskan pada ketauhidan yakni sudahgajak di awal
penyampaian khutbah jumat.

keharusan mengajak, bukan mengejek kepada Tuhah 8WT. {la sabili

rabbik). Meskipun dakwah telah memiliki konotasi sebaggaya-upaya

9 Deddy Mulayana, Djalaluddin Rakhmatyansa-Nuansa Komunikasi Menoropong Politik danad§ad
Masyarakat KontempordBandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 87.
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pemahamanupderstandinyy gerakan gcting dan pengorganisasiaar¢anizing
dalam menyampaikan pesan-pesan Isiam,

2) prinsipbi al-Hikmah(kearifan) dalam khutbah Dr Ir Muhammad Faqih M3#adh
khutbahnya hanya menyampaiakan seruan dan peAntah ma’'ruf nahi mugkar
tanpa menyinggung suatu klompok atau golongannierte

Trem hikmahdalam pengertian praktek dakwah seringkali ditegjekan
dengan arti bijaksana yang dapat ditafsirkan selsagdu cara pendekatan yang
mengacu pada kearifan pertimbangan budaya, sehm@gga lain tidak merasa
tersinggung atau merasa dipaksa untuk menerima gagasan atau ide tertentu
terutama menyangkut perubahan diri dan masyaraetk yang lebih baik dan
sejahtera materialahiri) maupun spirituallfatini).t

3) Prinsipbi I-mau’idzati’l-hasanah(tutur kata yang baikly, ajaran secara baik atau
nasihat® yang baik yang diperuntukkan bagi mad’u yang awdatam khutbah Dr
Ir Muhammad Fagih MSA khutbah bersifat netral dengeengunakan Bahasa
yang mudah di fahami sehingga tidak menyulitkari besgng yang awam didalam
memahami apa yang di sampaikan beliau serta tidakpambohongan dari apa

yang di sampaikan beliau.

10 Acep Aripudin, Syukriadi Sambaf)akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Bud@Bandung: Rosdakarya,
2007), 59.

11bid., 60.

2 Endang S. AnshariWawasan IslaniBandung:Pustaka Bandung, 1983), 161.

13 Syaikh Mustafa Manshudalan Dakwah(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), 48.
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4) prinsip wajaadilhum billatu hiya ahsar(berdebat dengan cara yang paling
indah/tepat dan akurat) yakni prinsip pencarianekeban yang mengedepankan
kekuatan argumentasi logis. Dalam penyampaian @rdeliau Dr Ir Muhammad
Fagih MSA tidak adanya argumentasi hanya sebatasyamgpaikan pesan
khutbahnya.

5) Prinsip universalitas Islam adalah ajaran TauhalabB khutbah Dr Ir Muhammad
Fagih MSA mengajarkan hanya kepada Allah sajaBatdaqwa.

Kalimat tauhidlaa ilaha illallah (tiada Tuhan kecuali Allah) adalah
landasan universalisme Islam. Tidak ada suatu kiezeangan benar kepada-Nya.
Semua selain-Nya adalah palsu, makhluk dan sambadapan Allah yang
sebenarnya. Penjelasan lebih lanjut adalah bahamn Isierupakan rahmat bagi
sekalian alam r@hmatan li I-‘alamir). Tidak hanya umat Islam tetapi untuk
manusia, bahkan tumbuhan, binatang, tanah darusekinyal*

6) Prinsipliberation (pembebasan). Pembebasan disini memiliki dud®peitama,
bagi da’l yang melaksanakan tugas dakwah harusshiyasegala ancaman teror
yang mengancam keselamatannya, terbebas dari deggaleangan materi untuk
menghindari fithah yang merusak citra da’i dan bkdsenar-benar yakin bahwa
kebenaran ini hasil penilaiannya sendfiedua,kebebasan terhadap madtidak
ada paksaan dalam agama.”

Dalam khutbah beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA teataprinsip

liberation karena beliau terbebas dari segala aacaermasuk teror bom, dan

41bid., 63-65.
15 |smail R. Al-Farugi dan Lamiya Farudiflas Budaya Islam, (trj) dari The Cultural, Atla$ Islam(Bandung:
Mizan 1998), 223



102

segala sesuatu fitnah yang dapat merusak citralbelan beliau kebebasan
terhadap mad’u yang mendengar tidak ada paksaamdsdragama.

7) prinsip rasionalitas. Abad modern adalah abad pengetahuan dan teknold§i.
dalam khutbah beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA helianengimbanginya
dengan pendekatan-pendekatan yang rasional baikngamahaman nilai agama
maupun praktek keagamaan seperti menceritakan natatdaud atas seruanya
amar ma’ruf nahi mugkar.

8) Prinsip Yatlu ‘alaihim ayatihi(membacakan), suatu prinsip pentahapan dalam
berdakwah. Pengungkapan melalui ketajaman seresaidra lisan masih sangat
diperlukan, Dalam khutbah yang di sampaikan béhalr Muhammad Fagih MSA
dalam pelafalan atau intonasi beliau dalam menyd&m@pa kurang jelas
dikarenakan volume suara beliau yang tidak begtak

9) Prinsipwa Yuzkihim wa Yu’allimuhum |-Kitab wa |-hikm@®encucian jiwa dengan
pengajaran alkitab dan hikmah). Prinsip pensucanahasir-anasir jahiliyah dan
kebodohan merupakan prioritas dalam aktivitas dakWwean mengisinya dengan
ilmu yang berlandaskan keimanan adalah solusi ymtigg tepat dan strategis.
Beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA khutbah yang di b&an beliau berisi
mengenai keilmuan yang berlandaskan keimanan kep&daSWT.

10) Prinsip menegakkan etika atas dasar kearifan ludeang mengacu pada
pemikiran teologi Qurani, yaitu prinsip moral ddik eang diturunkan dari isyarat
al-Quran dan As-Sunnah tentang nilai buruk danakeban perilaku ketika

melaksanakan dakwah Islam termasuk di dalamnyabidakwah antar budaya.

18 Nurcholish Madjid Jslam Kemodernnan dan Keindonesig@andung: Mizan 1982), 43.
17 Acep Aripudin, Syukriadi Sambaf)akwah Damai Pengantar Dakwah Antar Budafa,
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Beliau Dr Ir Muhammad Fagih MSA mengunakan surdtran ayat 110
dalam al-Qur'an dan juga kitab tabihul ghofilin adabuah hadis dri
Rasulullah .

Jadi dari ke 10 prinsip-prinsip toleransi beragabralr Muhammad Fagih MSA
memenuhi dari 8 prinsip yakni Perinsip tauhid, giprbil hikmah Prinsipbi I-mau’idzati’l-
hasanah,Prinsip liberation, Prinsip wa Yuzkihim wa Yu’allimuhum I-Kitab wa I-hikmah.
Prinsip universalitas Islam, prinsip rasionalif@gnsip menegakkan etika atas dasar kearifan
budaya yang mengacu pada pemikiran teologi Qurani.

kecuali PrinsipYatlu ‘alaihim ayatihikarena suara beliau yang tidak begitu keras
kemudian prinsipwajaadilhum billatu hiya ahsarkarena dalam ceramah beliau tidak
mengunakan perdebatan argumentasi.

2. Konstruksi Khutbah Dr Ir Muhammad Fagih, M SA Eksternalisasi, Objektivasi, dan
Internalisas
a. Eksternalisasi: Momen Adaptasi Diri Dr Ir Muhammad Fagih, M SA

Eksternalisasi merupakan proses awal dalam kdesstsosial. ia merupakan momen
daptasi diri dengan dunia sosio kultural. dalam mormi, sarana yang digunakan adalah
bahasa dan tindakan. Manusia menggunakan bahadamatakukan adaptasi dengan dunia
sosio-kulturalnya dan kemudian tindakannya jugaediliaikan dengan dunia sosio-
kulturalnya. Pada momen ini, terkadang dijumpangrgang mampu beradaptasi dan juga
ada yang tidak mampu beradaptasi. Penerimaan cenlagan tergantung dari mampu atau
tidaknya individu untuk menyesuaikan dengan dunisioskultural tersebut. Secara
konseptual, momen penyesuaian diri dengan dunia kolural tersebut dapat digambarkan

sebgai berikut:
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Pertama, penyesuaian dengan jama’ah dan mahasiswa sekakguiengar khutbah
di Masjid Manarul llmi ITS Surabaya Dr Ir Muhammiadgih MSA melihat konteks yang ada
dalam kampus dan juga realita yang ada di masyaf@k& Muhammad Fagih MSA adalah
sosok dosen dengan modal pendidikan bercampur tmackd) Inggris dan Indonesia sebab ia
adalah sekolah di IAIN, ITS, ITB dan Unversity OéWcastle Upon Type. Beberapa latar
belakang pendidikan yang ia jalani membuat terkmimasi antara pergaulan bersama
kawan-kawan yang berada di Negara sendiri dan aegang lain sehingga ia harus mampu
beradaptasi dengan dengan lingkungan pendidikafuati dan didalam. Ketika Dr Ir
Muhammad Faqih MSA berada di Inggris ia juga akdtthm organisasi bahkan ia merupakan
salah satu penggagas Nahdlatul Ulama di Inggrisa. juba sering berdiskusi dengan
bermacam-macam ras dan budaya bahkan berbeda hkayakbehingga ia mampu
menyusuaikan juga sebagai dosen dan khatib dalges lakwahnya di masjid manarul ilmi.

Kedua, Dr Ir Muhammad Fagih MSA mengawali khutbahnya dengara mengajak
untuk mengembangkan taqwa kita kepada Allah, dergapektasi menjadihoirul ummah
atau umat terbaik yang terdapat di dalam Al-QuraatsAli Imran ayat 110 beliau mengambil
surat tersebut karena ada hubungan kesesuaianndésiga yang di bawakanya yakni
menjadikan manusia terbaik dengan amar ma’ruf matmgkar. Walaupun kalimat tagwa itu
merupakan salah satu rukun khutbah, yang harusnga&an oleh khatib namun Dr Ir
Muhammad Fagih MSA mengembangkan jadilah umat yarigpik dan sebaik baik umat,
dengan kata tagwa maka bukan hanya menjauhi segafgan apa yang dilarang oleh allah
dan menjalankan perintah-perintah Allah, tetapa kétap berusaha agar menjadi umat yang

terbaik akan menjadi orang yang sebenar-benaryeata
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Para pendengar di masjid manarul ilmi juga terdapahasiswa, dosen, pegawai
akademik, tukang kebun, tukang bangunan serta #yghevarga dan juga para musafir yang
hadir di masjid manarul ilmi. Dr Ir Muhammad FailisA mengajak semuanya agar menjadi
umat terbaik. Agar semua yang hadir di masjid mamemngembangkan tagwanya kepada
Allah Swt. Pada intinya, semua cara dan berbaglankt yang disampaikan sebagai awal
pembuka khutbah dan salah satu prasyarat rukumaekiautbah, Dr Ir Muhammad Fagqih
MSA mengajak, merangkul para jama’ah untuk melakukanar ma’ruf nahi munkar dalam
segala hal, baik di kampus, di kantor, di masjidimuan ditempat dimana kita berada.

Ketiga, Dr Ir Muhammad Fagih MSA Penysuaian mulai dari gokar yang berada di
lingkungan kampus yakni beberapa pendengar meraofka 90 persen orang-orang yang
kritis sebab lebih banyak mahasiswa dan dosen yaggadi audience utama di masjid
manarul ilmi. Dr Ir Muhammad Fagih MSA dalam khuthga selalu memberikan kata-kata
motivasi dan nasehat-nasehat termasuk juga meleampgebuah hadis yang disampaikan
terhadap para jama’ah agar dalam setiap apa yaaggaikanya dapat di implementasikan

oleh para jama’ah dalam kehidupannya. Seperti da&amah beliau berikut ini:

“Amar makruf nahi mungkar merupakan merupakan yaama untuk kebaikan umat,
karena janji Allah kamu adalah sebaik-baik umatrtkm khoiro ummati” kamu

sekalian orang mukmin adalah sebaik-baik umat (kamat yang terbaik). Orang
yahudi dan orang nasrani tidak melakukan amar nalatu mugkar maka ia di kutuk
oleh nabi Daud dan dilaknat.”

"Dalam kitab tabihul ghofilin ada sebuah hadisRlasulullah tidak ada suatu kaum
yang memiliki kesimpulan, Jadi kalau ada suatu ka@amg berkuasa yang tidak
melakukan tugasnya maka Allah akan menurunkan suab bagi mereka. Tempat
amar ma’ruf nahi mungkar adalah di tempat-tempdtikumelakukan kebenaran
seperti di kampus bagi seorang dosen-dosen mekgajamar ma’ruf nahi mugkar
pada mahasiswanya. Yang terakhir apabila kita batdeakukanya dengan baik
jangan berdebat dengan cara yang buruk yakni salergatuhkan”
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Apa yang telah dilakukan oleh Dr Ir Muhammad RadiSA tersebut tidaklah lepas
dengan pengalaman subjektifnya. Ketika masih madadah terlibat dalam dunia dakwabh.
la aktif dalam organisasi dakwah Nahdlatul Ulami loth desa maupun ketika melakukan
studi di Inggris. Karena beliau selalu memotivasngia untuk melakukan segala hal dan juga
mendengarkan nasehat-nasehat dari beberapa giau y&hg menjadikan ia bisa mencapai
apa yang di inginkanya.

Bahasa sebagai media dakwah Dr Ir Muhammad Fagh déagan jama’ah, menjadi
seperti mantra bagi pendengar atau jama’ah dalanyangaikan pesan khutbah sehingga
dapat dimengerti secara jelas dan mampu diamalBih karena itu, bahasa motivasi dan
nasehat Dr Ir Muhammad Fagih MSA sangatlah memguisangan dan motivasi kuat bagi
jama’ah untuk menjalankan kehidupan secara baikbeaar sesuai tuntunan Agama Islam.
Seperti yang dikatakan Berger bahwa untuk menutagtau mentransformasi pengalaman
subjektif, salah satu diantara instrumen pentinghidbahasa. Bahasa digunakan manusia
untuk menobjektivasi pengalaman-pengalaman terdedpdada orang laiJpaya yang di
lakukan beliau yakni mengajarkan Amar Ma'ruf nahigkar dalam setiap keadaan dan

tempat seperti khutbah beliau:

"Kita perlu intropeksi diri karena kita 80 atau @¥untuk melaksanakan amar ma’ruf
nahi mugkar khutbah-khutbah, pengajian, pengajiamedjid, di kampung atau di kota
dan lain-lain adalah untuk menyampaikan amar rhaiahi mungkar agar kita
menjadi khoiro umah.”

Beliau juga melihat realita yang terjadi di dalaonich pendidikan khususnya dalam
kampus para dosen adalah sebagai pijakan bagi imahaya, oleh karena itu beliau juga
menyebutkan agar para dosen mengajarkan Amar nrahifmungkar pada mahasiswanya

dan melihat realita dalam perkuliahan seorang nislnasyang menyampaikan pendapat



107

dengan saling menjatuhkan agar pendapatnya bisteriha, oleh karena itu beliau

menganjurkan agar dalam berdebat jangan berdebgadeara yang buruk.

"Tempat amar ma’ruf nahi mungkar adalah di tempatgat untuk melakukan

kebenaran seperti di kampus bagi seorang dosem-dusggajarkan amar ma’ruf nahi
mugkar pada mahasiswanya. Yang terakhir apabitaldetdebat lakukanya dengan
baik jangan berdebat dengan cara yang buruk yakngsmenjatuhkan.”

b. Objektivasi: Momen Interaksi Diri dengan Dunia Sosio-kultural Dr Ir

Muhammad Fagih, MSA

Di dalam objektivasi, realitas sosial itu seak&armaberada di luar diri manusia. la
menjadi realitas objektif. Karena objektif, sepgyti ada dua realitas, yaitu realitas diri yang
subjektif dan realitas lainnya yang berada di Idar yang objektif. Dua realitas itu
membentuk jaringan interaksi intersubjektif melalyproses pelembagaan atau
institusionalisasi. Proses di dalam objektivasti&pat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, pelembagaan atau institusionalisasi yaitu prosetikunrmembangun
kesadaran menjadi tindakan. Di dalam proses pelgadvatersebut, nilai-nilai yang menjadi
pedoman di dalam melakukan interpretasi terhadaakian telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan sehingga apa yang disadari adalahapmpdilakukan. Mereka yang melakukan
amar ma’ruf nahi munkar membangun agar tercapaiaymn menjadi khoirul ummah,
Apakan seorang dosen sudah melakukan tugas sethagmm dengan baik? dan Apakah
seorang mahasiswa sudah melakukan tugas sebagasisvaa yang berkhlak yang baik?.
Perbuatan yang dilakukan untuk menjadi umat terbtkipun tindakan dalam membangun
karakter melalui jalan Amar ma’ruf nahi mungkamgan mewujutkan akhlak yang baik yang
berdasar pada Agama Islam itu dapat terlaksanaatadpnya paksaan ataupun tindakan

berpura-pura menjadi seorang yang baik akan tegkghi menjadi tindakan bertujuan. Mereka
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tahu sebenarnya tentang apa manfaat tindakangtulivenya melalui jalan amar’'ma’ruf nahi
mungkar.

Dalam membangun Masyarakat yang berkhlak baik pieddakannya pembelajaran-
pembelajaran agama yang bisa membangun serta masidatiri seseorang untuk menjadi
pribadi yang lebih baik lagi seperti melalui khuib@mat yang di laksanakan pada hari
jum’at. Dengan mengintropeksi diri dari segalauwekan yang pernah dilakukan, maupun
mengatasi berbagai macam problem yang di hadapkuhtarikan solusi penyelesaiannya
dalam mendengarkan khutbah yang menjelaskan dédnaga@ aspek kehidupan berdasarkan
agam Islam yang baik. Mereka para jamaah sudah tadmt betul apa tujuan dan arti
pentingnya melaksanakan sholat jumat. Sesungguhmgdalui proses mendengarkan
khutbah tersebut, tindakan individu telah dipenmtkan secara matang dan konseptual,
sehingga tindakannya itu menjadi tindakan rasibediujuan.

Kedua, habitualisasi atau pembiasaan, yaitu proses diamtardakan rasional
bertujuan itu telah menjadi bagian dari kehidupamasi-hari. Tidak dibutuhkan lagi berbagai
penafsiran terhadap tindakan, karena tindakan lktetstelah menjadi bagian dari sistem
kognitif dan sistem evaluatifnya. Peta kesadaramelghh menerima dan sistem evaluasi yang
berasal dari sistem nilai juga telah menjadi badiatalam seluruh mekanisme kehidupannya.
Dengan demikian, ketika suatu tindakan telah mergaduatu yang habitual, maka telah
menjadi tindakan mekanis, yang mesti dilakukan tbegaja. Seorang mahasiswa ataupun
dosen akan datang ke masjid manarul ilmi setiaigimarat siang untuk melaksanakan sholat
Jumat dan juga mendengarkan khutbah yang di saarpalkh para khatib.

Ketiga, dengan adanya interaksi diri dengan dunia sositHall maka timbulah

interaksi secara langsung antara khatib dengan'gansgperti halnya yang di alami Dr Ir
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Muhammad Fagih MSA dalam suatu ketika beliau memgakan ceramah atau berkhutbah
ada salah satu dari jama’ah yang setelah sholaitjsefesai ada yang bertanya kepada beliau
tentang refrensi yang menjadi dasar beliau menyd&apaceramah sehingga beliau
mengajaknya kantor masjid tempat pengkondisian ina@m khatib dan membuktikan
kebenaran dari apa yang di sampaikan beliau meiahgrapa refrensi kitab dan buku yang
relefan dengan materi yang beliau bawakan, haldinsampaikan beliau pada waktu
diwawancarai oleh peneliti.
c. Internalisas: Momen Identifikasi Diri dalam Dunia Sosio-Kultural Dr Ir

Muhammad Fagih, MSA

Internalisasi adalah proses individu melakukamnidikasi diri dalam dunia sosio-
kulturalnya. Internalisasi merupakan momen penarikgalitas sosial ke dalam diri atau
realitas sosial menjadi kenyataan subjektif. Raslgosial itu berada di dalam diri manusia
dan dengan cara itu maka diri manusia akan teifdexsi di dalam dunia sosio-kulturalnya.

Nilai-nilai pola pikir serta motivasi dan nasehgaing telah di sampaikan Dr Ir
Muhammad Fagih MSA berupa ajakan menjadi khairumaim dengan jalan amar ma’ruf
nahi mungkar oleh sebab itu Dr Ir Muhammad FagilAvi&njalankan kehidupanya dengan
menerapkan konsep Amar makruf nahi mungkar sesumgjath apa yang di sampaikan beliau
dalam khutbah jumat mengenai manusia yang terblaktersebut mampu memberikan efek
yang positif bagi para jama’ah untuk menyebarkdraken disekelilingnya.

Budaya ataupun kebiasaan yang di lakukan parandizsejuga mahasiswa yang tidak
menerapkan konsep amar ma’ruf nahi mungkar dalanackampus yang telah berjalan
bertahun-tahun tentunya sulit menerapkan tersepalagi di kampus terdapat berbagai

golongan dan pemahaman yang berbeda-beda. Teaturgak melakukan reorientasi atau
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perubahan nilai juga akan memakan waktu. Lama igiakvaktu yang diperlukan untuk
mengenalkan nilai yang baru sangat tergantung gtaali@gi yang disiapka, perlu upaya yang
sistematis, logis dan terukur. Beberapa cara yangnu dilakukan yaitu melalui pelatihan
(pelatihan peran, belajar sosial, studi kasus, asbinberikan pemahaman akan Amar ma’ruf
nahi mungkar di sertai dengan memberi contoh.

Dengan Amar ma’ruf nahi mungkar itulah kemudiarbhkdownmenjadi sebuah
pemahaman. “Amar ma’ruf nahi mungkar” akan memiagripemahaman terhadap para
jama’ah bahwa kewajiban kita sebagai umat Islam yar@paikan segala kebaikan dan
mencegah kemungkaran agar tidak adanya perselidifzartara umat.

Adanya kegagalan dalam hidup, juga dapat diselbakéieena seorang mengetahui
kebenaran tetapi tidak mejalankannya, tidak melkassamar-makruf nahi mungkar, atau
mengimani sebagian. Sedangkan sebagian yang laiguian serta mengamalkan sebagian
dan yang sebagian diabaikan. Kegagalan disebaia@nadanya kepedulian sosial dalam
melakukan tindakan preventif terhadap kemungkamsmncegah, menolak, menghilangkan
kemugkaran-kemungkaran dan disebabkan hanya mehgam@etunjuk kesuksesan yang
digariskan Allah hanya setengah-setengah, mengaeiiégian dan meninggalkan sebagian.

Sikap profesional, berbuat sesuai prosedur yakg lyang sudah ditetapkan, dan
berusaha komit dan konsisten terhadap aturan poéiak (petunjuk pelaksanaan) yang ada.
Menjalankan aturan dan hukum-hukum yang telah dis#p bersama guna mencapai
keberhasilan dan tujuan bersama di dunia dan diiakh

Implementasi terhadap aturan itu dijalankan dersgdnaik mungkin dan seefektif dan

efisien serta dengan dibarengi dengan proses evalaaassesmenterhadap aturan dan
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prosedur serta implementasinya. Kemudian tidak dleakhianat, melencengkan hukum dan

aturan yang diundangkan oleh agama Islam.

Apabila seseorang mampu mengimplemetasikan pessanpAl-Qur'an surat Al-

Imran ayat 110 dalam kehidupan sehari-hari dalamtuteAmar makruf nahi mugkar maka

akan melahirkan pribadi-pribadi yang bertagwa depgran agam Islam. Serta dalam awal

khutbah Dr Ir Muhammad Fagih MSA agar kita mampugeenbangkan taqwa kepada Allah

SWT bertagwa yakni menjalankan perintah Allah SVein chenjauhi larangan Allah SWT.

Dialektika Esternalisasi, Objektivas dan Internalisasi Dr Ir Muhammad Fagih M SA

Tablel1.2

Dialetika khatib

Momen

Proses

Fenomena

Esternalisasi

Penyesuaian d
dengan dunia
sosio-kultural

rProses khutbah yang dilakukan Dr Ir
Muhammad Fagih MSA yakni beliau
mengambil tema khutbah dengan
menyesuaikan jama’ah yang mayorita
dosen dan mahasiswa serta masyara
di sekitar dengan tema menjadi umat
yang terbaik melalui amar ma’ruf nahi
mungkar. Menyesuaikan tema tersebt
dengan ayat yang di ambil pada surat
Imran ayat 110. Dr Ir Muhammad
Fagih MSA mengunakan kata motivag
dan nasehat-nasehat beserta sebuah
hadis dalam memperkuat khutbah
beliau

Kat

ut
al-

Objektivasi

Interaksi diri
dengan dunia
sosio-kultural

Mereka menyadari betul apa tujuan

melaksanakan shalat jumat sebagai u
Islam dan mendengarkan khtbah juma
yang akan mampu merubah pola fikir
jama’ah dengan ajakan menjadi manu
yang terbaik melalui jalan amar ma’ru
nahi mungkar dalam bentuk motivasi
dan berbagai nasehat dalam hadis N3
Muhammad SAW. Meraka mampu

mat
At

sia
f

\bi

berinteraksi dengan dirinya mela
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intropeksi diri dengan apa yang menja
kesalahan dan mampu merubahnaya
menjadi lebih baik lagi. Dr Ir
Muhammad Fagih MSA menimbulkan
pernyataan dan pertanyaan pada
jama’ah sehingga beliau pernah di ter
salah satu jama’ah secara langsung
untuk mendapatkan penjelasan belia
mengenai materi yang dibawakan.

di

nui

Internalisasi

Identifikasi diri
dengan dunia
sosio-kultural

Dr Ir Muhammad Fagih MSA
menerapkan Amar ma’ruf nahi mungk
dalam dunia pendidikan dikalangan
mahasiswanya seperti pesan beliau
dalam khutbahnya Sehingga, bagi pat
pendengar berpengaruh baik untuk
menjadi manusia yang terbaik dengan
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar
di sekelilingknya. Serta para jama’ah
mampu mengembangkan taqwa dalar
kehidupan sehari-hari sehingga menjga

ar

a

adi

pribadi yang berakhlak yang be
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3. Dasar pijak konstruks khutbah toleransi beragama Dr Ir Muhammad Fagih

MSA.

Jika melihat mulai latar belakang pendidikan Bajpagih ini pernah kuliah di Inggris
yang mana negara inggris adalah pusat berkembartjilyyang mana gerakan atau ormas
Islam itu terkenal dengan faham radikalisme attalenansi namun bapak Dr. Ir. Muhammad
Fagih, ini malah menjadi salah satu penggagas dalid)lama di Inggris.

Ketika peneliti menanyakan beberapa hal mengenesigman khutbah, ataupun
ceramah beliau menyiapkan dengan sangat matarig darus menulis gagasan gagasan atau
ide di jauh jauh haris sebelumnya sebelum pelaksakhutbah. Banyak referensi-referensi
khusus yang digunakan rujukan utama yakni, mulairdanggunakan 1). Tafsir Al lbris, 2).
Tafsir Al Mishbah 3). Asbabunnuzul fi Lubabbin Nug4). Irsyadul Ibad, 5). Tanbihul
Ghofilin, 6). Ihya’ Ulumuddin, 7). Sejarah Kebudayeslam, dan masih banyak lagi referensi
buku buku tasawuf.

Bapak Dr. Muhammad Fagqih, juga tidak pernah melakukencari bahan materi
khutbah ataupun ceramah dari sumber internet ltatk &papun, apalagi pesan whatsap yang
begitu marak banyak informasi-informasi di pesanatsfp yang juga belum jelas
kebenarannya maka langkah Pak Faqih sampai tidalalipenengkutip salah satupun pesan
yang diperoleh dari media sosial.

Sebab jika sekali kita melakukan mencari bahan atderensi dari smartphone
ataupun dari berbagai media online itu akan memimaatg malas membuka buku dan kitab
aslinya. Sebab sudah memudahkan namun pasti d#hirmnga kecanduan dalam memperoleh

informasi dari whatsap kemudian dibuat materi khbtb
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Jadi dengan dasar pijak dari khutbah yang disarapaikeh bapak Dr. Muhammad
Fagih, MSA. Memiliki pijakan yang dikategorikan eohnsi karena terhindar dari
menyampaikan khutbah dari pesan pesan whatsaputandan kitab yang dipakai ulama’
ulama’ klasik. Sehingga pada saat khutbah mampgomstruk khutbahnya dengan jangan
sampai memiliki sifat membenci, mengejek dan sedeagan aspek dan prinsip toleransi
beragama.
B. AnalisisKontruks Khutbah Toleransi Beragama H. Abdul Hakim, MEI.
1. H. Abdul Hakim, MEI mengkonstruks khutbah toleransi beragama

a. |si Khutbah Jumat H. Abdul Hakim, MEI.

Marilah bersama-sama saling meningkatkan taqwaatldak melaksanakan
yang telah dilarang dan melaksanakan yang telaridiph oleh Allah sehingga kita
selalu mendapatkan kebahagiaan, dan selalu lptt gatunjuk dari Allah orang yang
demikian itu termasuk orang yang muttaqgin, oranggyaertagwa dan disisi Allah
biasanya dilindung i oleh Allah SWT dalam kehidufan

Hadirin jama’ah sholat jumat rahimma qumuallah.

Dalam kehidupan keseharian kita tidak terlepas ol@salah masalah yang
mengikat pada diri kita terutama pada prilaku &pakah prilaku kita nanti atau yang
kita alami baik yang sudah atau akan, sudahkanrkg#gaempatkan sesuatu pada
tempatnya. Sudahkah kita memberi makan keluargkolean sesuatu dengan jalan
yang baik, dalam surat al Bagarah ayat 168 aygrain.

Hal ini adalah sangat penting dalam kehidupaarsdiari baik dalam keadaan
lapang maupun sempit kita selalu untuk memberikaikat, kita mencari nafkah
untuk di berikan kepada anak-anak istri dan kelu&ita dengan jalan yang baik dan
halal bukan hanya sekedar baik tapi tidak haranenitu termasuk orang yang
termasuk mutagin jangan mengambil barang yang mmpréekarang kita makan
kemudian kita pikirkan dikemudian hari, jangan.tuknkarena itu banyak lembaga-
lembaga yang terkait yaitu legislatif, eksekutifidikatif mereka selalu dilindungi
allah swt dan di iming2 dengan harta kekayaan darglat semuanya itu adalah
kehidupan dunia, dia lupa bahwa sudah kehidupamduaah gepah ripah loh jinawe
artinya gemerlapan didunia apabila tidak di amighj kurang baik, oleh karena itu ya
ayyuhal nass kullu mim ma fil ardi khalalan toyib@lwahai manusia ) ayat ini di
tunjukan pada manusia al bagarah ayat 172 yangdsétinjukan pada orang-orang
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bukan pada semua manusia, khusus orang yang beriag@irkadang-kadang dengan
ujian itu lupa seperti hadis yang disampaikan Ralsii dari abu hurairah “suatu saat
nanti akan datang, tidak memperdulikan apa yards il pedulikan dia mencari rizki
dari sesuatu yang haram atau halal” itulah yan@dedi era zaman sekarang ini,
sehingga banyak yang tertangkap KPK karna perbyatan karena gemerlapan
duniawi, baik itu lembaga2 yang ada, umpamanyalietfi kita semua sudah tau, Ir
Samsudin juga sudah tau, dan dari pejabat kita @eyausudah tau. Betapa malunya
kita melihat ada lembaga melakukan yang demikgadahal dia seorang mulsim tapi
dia masih terjerat terhadap perbuatan-perbuatag kamang baik tentu itu menjijikan
bagi agama islam. Maka dari itu kita berusaha mekipetunjuk kepada Allah ya
allah tunjukan kami ke jalan yang benar sehingta,kanak cucu kita tidak melakukan
yang kurang baik dan bahkan berikanlah lapang yiakg sebrang yang penting dapat
tidak memperhitungkan rizki itu halal atau tidak.

Ada sebuah hadis yang di riwayatkan oleh sahabami bukhori sahabat
abdullah bin umar hadis itu sudah di ingatkan keapkida, kita harus menyerah
terhadap perintah dari Rosulullah yang halal syelals yang haram juga sudah jelas,
yang tiga ini barang siapa terjerumus pada sublziandia akan terjerumus pada
perbukan haram, kemudia tindak lanjut dari hadishrang siapa yang bisa menjaga
dari untuk tidak melakukan subhat berati dia memj@agama dan kehormatanya maka
dia bisa menjaga kehormatannya dia akan di horonatig dia akan di sungkani di
segani oleh orang lain itulah konsep dalam Islaningga kita harus meniru apa yang
di sampaikan oleh Rasulullah Saw.

Hadirin jama’ah jumat yang berbahagia.

Akan tetapi kita terjerumus pada sesuatu yang aubtaka berarti mudah
terjerumus perebuatan yang haram kemudian di g&abaoleh rasulullah Saw
selanjutkan itu bagaikan seorang yang mengembalg yaengembala kambing
kemudian dia dilarang masuk di suatu tempat lamalarang itu akan masuk
kedalam tempat-tempat itu, itu salah satu audiexgs lembaga-lembaga yang ada
seperti legislatif, eksekutif kah atau yudikatif gudah di peringatkan oleh nabi kita
karena imannya tidak kuat dan tidak menjaga kehammereka sehingga ia ikut
terjerumus seolah-olah dia merasa benar seoléhdolmya paling baik tapi setelah
di masukan dalam sebuah catatan tersendiri oraraméh orang itu pengen di hargai
itulah kejadian yang terjadi sakarang. Di samptaogseorang yang memakan makan
yang halal dan baik itu berarti akan mendapatkdarkean yang baik pula seperti
keturunan kiyai orang orang yang alim di daerah-alaéertentu saya yakin buah itu
tidak jauh jatuhnya dari pohon, apabila pabakrdadad tokoh terkenal maka ia juga
terkenal dan seorang yang alim.
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Ada sebuah cerita ada seorang hamba atau seoratak lyang bernama
Mubarok setelah dia dimerdekakakan dia disuruhjagenkebun majikanya, lama
kemudian majikan itu tidak melihat kebun itu kenardidatang pada penjaganya
kemudian mencari atau mengambilkan buah yang nmaarss tapi akhirnya beliau
menyampaikan atau mencarikan buah delima yang samaanis itu kemudian
dipetikan dan diberikan pada majikanya, apakah kadak pernah melihat apakah
kamu tidak pernah mengincipi kemudian Mubarok maagm bukankah tuan
memerintahkan kami untuk melihat dan mengawasi, ss{airnya kagum benar
majikan ini kemudian akhirnya Mubarok ini belom r@h akhirnya Mubarok di
nikahkan dengan putrinya sang majikan timbulahdibima kluarga yang baik sakinah
mawadah akhirnya lahirlah seorang ulama’ besar agg dermawan dan ahli hadis
juga yaitu Abdullah bin Mubarrok . itulah contohga@amana dengan kita apakah kita
sudah melakukan hal seperti itu apakah kita sudahbmeri contoh kepada putra putri
dan anak-anak kluarga kita, berilah anak-anakangyterbaik kalu anak itu dididik
dengan yang terbaik kluarga di didik yang terbailkedi makan dan minum yang baik
dan halal saya yakin menjadi orang yang terkeratjadi anak yang sholeh dan
sholihah baik itu di hadapan Allah dan di hadapadula orang tuanya utamanya di
dalam masyarakat.

Hadirin jamaah jumat rohima kumullah.

Disamping orang-orang yang memberikan makananratauman yang halal
yang baik juga, maka orang itu akan membawa ket@mahidupnya dan juga akan
dalam kehidupan keseharianya juga baik, di sampungrang yang memakan hal-hal
yang halal atau maknann atau minuman yang halal akenjaga kesehatan dan
rohani, hati mereka menjadi lembut dan mempengawdtak karakternya dan
beraklakul karimah monggo itu di tanamkan pada @k dan kluarga kita, semoga
kita semua mendapatkan petunjuk dari Allah dengamnguk yang sungguh-sungguh
sehingga kita di beri jalan keluar oleh Allah meinjarang yang ihdinas sirotol
mustaqgim akan mendapatkan perlindungan dari AN $li samping itu tercermin
kepribadiannya yang muncul dalam hidupnya hidupaal@aya tidak sombong ketika
ia menjabat atau tidak menjabat sama, kadang-kamtamg yang menjabat sombing
dengan jabatanya takabur dengan jabatanya itunangéuk semacam itu seharusnya
tidak melekat pada seorang muslim kemudian daldrhdlanengosumsi makanan
dan minuman yang halal dapat menyebabkan amalhbdala doanya diterima. Ada
sebuah riwayat Rsulullah bersama dengan seorargpaaimelihat seorang yang
berjalan terseok-seok rambutnya panjang kemudibhmangatakan mereka adalah
orang-orang yang pakaiannya adalah terdiri daryaagj haram makananya makanan
yang haram bagaimana bisa di terima bagaimanaditisama doanya karena dia
tergelimang dengan dosa dosa yang ada dan dosadyantki dan yang terkhir
adalah orang-orang yang telah memanfaatkan dan ka@maakanan dan minuman
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barang yang halal orang yang terhindar dari pedmudbsa karena orang itu telah
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allasemoga kita mendapat ridho dan
lindungan dari Allah SWT dan semoga kita bisa naealgkan anak putra dan putri,
kluarga dan cucu kita sehingga kita terlepas dalrhial yang kurang baik. Penutéip

b. Konstruksi Khutbah Toleransi Beragama H. Abdul Hakim, MEI.

Khutbah yang di bawakan H. Abdul Hakim, MEI, haalsberpijak pada nilai-nilai
universal kemanusiaan. Dakwah merupakan suatugroska layaknya suatu proses mesti
dilakukan dengan cara-cara dan strategi yang lelbé@mcana, konseptual dan terus menerus
(continug seraya terus meningkatkan pendekatan-pendekaag ilebih ramah tanpa
mengubah maksud dan tujuan dakwaBeperti dalam kutipan khutbah berikut ini:

“karena itu banyak lembaga-lembaga yang terkaitiyagislatif, eksekutif, yudikatif
mereka selalu dilindungi allah swt dan di imingagen harta kekayaan dan pangkat
semuanya itu adalah kehidupan dunia, dia lupa bawadah kehidupan dunia sudah
gepah ripah loh jinawe artinya gemerlapan didupebda tidak di ambil juga kurang
baik,"2°

Berdasarkan Khutbah tersebut ada kata-kata larang ramah bila di dengar. Hal
tersebut bisa mengurangi maksud dan tujuan dakyesy sebenarnya, di karenakan
menyangkutkan masalah agama dengan menyinggungleodiaga yang ada di masyarakat
dan berbagai pihak, yang mana apabila dari salaha®gota atau bagian dari lembaga
tersebut mendengar bisa saja akan menimbulkantsstkidan rasa permusuhan. Seperti juga
pada lanjutan khutbah berikut ini:

“itulah yang terjadi di era zaman sekarangsahingga banyak yang tertangkap KPK
karna perbuatanyan, karena gemerlapan duniawi, baidembaga2 yang ada,
umpamanya legislatif kita semua sudah tau, Ir Sdimsjga sudah tau, dan dari
pejabat kita semuanya sudah tau. Betapa malurgyanelihat ada lembaga melakukan

8 Abdul Hakim,Khutbah JumatSurabaya, pada tanggal 27-04-2018 pada haritjurkal 12.13 Siang
hari.

19 John Esposito LEnsiklopedi Islam Indonesia ModefBandung: Mizan Media Utama, 2001), 20.

20 Abdul Hakim,Khutbah Jumat
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yang demikian , padahal dia seorang mulsim tapindisih terjerat terhadap perbuatan-
perbuatan yang kurang baik tentu itu menjijikani lagma islam??

“Itu salah satu audiens bagi lembaga-lembaga ydageperti legislatif, eksekutif kah
atau yudikatif itu sudah di peringatkan oleh naba karena imannya tidak kuat dan
tidak menjaga kehormatan mereka sehingga ia iKertenus seolah-olah dia merasa
benar seolah-olah dirinya paling baik tapi setelamasukan dalam sebuah catatan
tersendiri orang itu aneh orang itu pengen di daitylah kejadian yang terjadi
sakarang. Di samping itu seorang yang memakan maanhalal dan baik itu berarti
akan mendapatkan keturunan yang baik pula seguidnan kiyai orang orang yang
alim di daerah-daerah tertentu saya yakin bualtidiak jauh jatuhnya dari pohon,
apabila pabaknya adalah tokoh terkenal maka iatprganal dan seorang yang alim”

Dakwah ataupun khutbah yang tidagikuti tradisi beragama yang di anut dalam
suatu masyarakat akan jauh mengalami nasib yang apatoila pelaksanaan dakwah tersebut
tidak memperhatikan dan mengindahkan nilai-niladdya ternasuk tradisi beragama yang
sdianut masyarakat. Dakwah tersebut akan tertadakseégera ditinggalkan umat. Padahal,
selain untuk diri sendiri, dakwah dilakukan untugmbimbing umat. Aktivitas dakwah pada
era sekarang dituntut melakukan upaya-upaya dasepatan-pendekatan dakwah yang lebih

bisa mengayomi dan mempetimbangkan budaya-budasyanakat tertentt?

Prihal mengayomi dan juga mempertimbangkan budagayamakat tertentu hal
seperti itu yang tercantum dalam khutbah tentungayimdir dari sekelompok tertentu yang
berada dalam suatu lembaga legislatif, eksekuidjkatif atau bahkan menyantumkan nama

seseorang dalam hal tersebut seperti nama Ir Samsud

Rekonstruksi strategis konseptual dan reorientgsiah dakwah mesti dilakukan.
Karena dakwah Islam umumnya masih diyakini bergsas al-Qur'an, maka upaya-upaya

rekonstruksi dan reinterpretasi pemahaman atasté&ksal-Quran mesti dilakukan guna

21 bid.,
22 John Esposito LEnsiklopedi Islam Indonesia ModefBandung: Mizan Media Utama, 2001), 20.
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menghindari jurang perbedaan yang terlalu jauhramggamahaman-pemahaman atas makna
dan praktek yang seharusnydag sei dipahami da’'i dengan praktek-praktek penganut
agamadas sollej yang tidak lepas dari pengaruh-pengaruh budaygyanakat?

Dalam khutbah yang di sampaikan bapak H. Abdul MalMEI. Sudah memenuhi
rekonstruksi strategis konseptual dan reorientgsiah dakwah karena dalam khutbahnya
beliau menyertakan beberapa ayat Al-Qur'an dan $igakni surat al Bagarah ayat 168 dan
ayat 172, beberapa hadis dan cerita pada zamanuRas seperti:

“hadis yang disampaikan Rasulullah dari abu hunafsuatu saat nanti akan
datang, tidak memperdulikan apa yang tidak dia letu dia mencari rizki dari
sesuatu yang haram atau halal”

“Ada sebuah hadis yang di riwayatkan oleh sahaiaim bukhori sahabat
abdullah bin umar hadis itu sudah di ingatkan kepkida, kita harus menyerah
terhadap perintah dari Rosulullah yang halal sydias yang haram juga sudah jelas,
yang tiga ini barang siapa terjerumus pada sublziandia akan terjerumus pada
perbukan haram, kemudia tindak lanjut dari hadishrang siapa yang bisa menjaga
dari untuk tidak melakukan subhat berati dia memggama dan kehormatanya maka
dia bisa menjaga kehormatannya dia akan di horonatig dia akan di sungkani di
segani oleh orang lain itulah konsep dalam Islanirgga kita harus meniru apa yang
di sampaikan oleh Rasulullah Saw”

"Ada sebuah cerita ada seorang hamba atau seoratak lyang bernama
Mubarok setelah dia dimerdekakakan dia disuruhjagenkebun majikanya, lama
kemudian majikan itu tidak melihat kebun itu kenardidatang pada penjaganya
kemudian mencari atau mengambilkan buah yang nmaarss tapi akhirnya beliau
menyampaikan atau mencarikan buah delima yang samaanis itu kemudian
dipetikan dan diberikan pada majikanya, apakah kadak pernah melihat apakah
kamu tidak pernah mengincipi kemudian Mubarok meagm bukankah tuan
memerintahkan kami untuk melihat dan mengawasi, sg§hirnya kagum benar
majikan ini kemudian akhirnya Mubarok ini belom ni@h akhirnya Mubarok di
nikahkan dengan putrinya sang majikan timbulahdiima kluarga yang baik sakinah
mawadah akhirnya lahirlah seorang ulama’ besar agg dermawan dan ahli hadis
juga yaitu Abdullah bin Mubarrok . itulah contohga@mana dengan kita apakah kita
sudah melakukan hal seperti itu apakah kita sudahberi contoh kepada putra putri

23 Alwi Shihab,Islam Inklusif (Bandung: Mizan Media Utama, 1998), 26.
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dan anak-anak kluarga kita, berilah anak-anakangyterbaik kalu anak itu dididik

dengan yang terbaik kluarga di didik yang terbaiedi makan dan minum yang baik
dan halal saya yakin menjadi orang yang terkeratjadi anak yang sholeh dan
sholihah baik itu di hadapan Allah dan di hadapadule orang tuanya utamanya di
dalam masyarakat*

Jadi bila di Tarik kesimpulan dari beberapa amalisontruksi khutbah toleransi
beragama oleh beliau H Abdul Hakim, MEI. Bisa didgorikan sebagai kontruksi khutbah
yang intoleransi karena ada beberapa aspek yaaigdigpenuhi dalam khutbah tersebut.

c. Prinsip-prinsip Tolerans Beragama dakam khutbah H Abdul Hakim, MEI.

Kesimpulan dari prinsip-prinsip bertoleransi ddrukbah Dr Ir Muhammad Faqgih

MSA yakni:

1. Prinsip tauhid dalam khutbah H Abdul Hakim, MEI pakda beberapa yang tidak
mencakup apa yang berlandaskan pada ketauhidan kiaktbah beliau yang
menyatakan masalah suatu lembaga yakni Legisékisekutif dan juga yudikatif
keharusan dalam khutbah mengajak mengejek suahatgartertentu.

keharusan mengajak, bukan mengejek kepada Tuhah 8WT. {la sabili
rabbik). Meskipun dakwah telah memiliki konotasi sebaggaya-upaya
pemahamanufderstandinyy gerakan gcting dan pengorganisasiaarganizing

dalam menyampaikan pesan-pesan Iam.

24 Abdul Hakim,Khutbah JumatSurabaya, pada tanggal 27-04-2018 pada haritjurkal 12.13 Siang
hari.

25 Acep Aripudin, Syukriadi Samba®fakwah Damai Pengantar Dakwah Antar BudéBandung: Rosdakarya,
2007), 59.
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2. prinsip bi al-Hikmah (kearifan) dalam khutbah H Abdul Hakim, MEI dalam
khutbahnya hanya menyampaiakan seruan dan penmtafk makan makanan
yang halal dan meninggalkan makanan yang haram mdmaliau memberikan
contoh beberapa lembaga yang tertangkap KPK yaag laérpengaruh pada orang
yang mendengarkan dan akan melukai perasaan selggjtagan.

Trem hikmahdalam pengertian praktek dakwah seringkali ditegjekan
dengan arti bijaksana yang dapat ditafsirkan selsagdu cara pendekatan yang
mengacu pada kearifan pertimbangan budaya, sehm@gga lain tidak merasa
tersinggung atau merasa dipaksa untuk menerima gagasan atau ide tertentu
terutama menyangkut perubahan diri dan masyaraetk yang lebih baik dan
sejahtera materialahiri) maupun spirituall{atini).?®

3. Prinsipbi I-mau’idzatil-hasanah(tutur kata yang baik), ajaran secara baik atau
nasihat® yang baik yang diperuntukkan bagi mad’u yang awaaam khutbah
H Abdul Hakim, MEI khutbah bersifat menyudutkan eeipa kelompok
lembaga, dan bagi seorang yang awam tidak faharalatagolitik mereka akan
sulit dalam memahami pesan yang disampaikan ole&titkibapak H Abdul

Hakim, MEI.

26 |bid., 60.s
2T Endang S. Anshariyawasan IslaniBandung:Pustaka Bandung, 1983), 161.
28 Syaikh Mustafa Manshudalan Dakwah(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1984), 48.
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4. prinsip wajaadilhum billatu hiya ahsar{berdebat dengan cara yang paling
indah/tepat dan akurat) yakni prinsip pencariarekeban yang mengedepankan
kekuatan argumentasi logis. Dalam penyampaian @rémliau H Abdul Hakim,
MEI tidak adanya argumentasi hanya sebatas menykamggesan khutbahnya.

5. Prinsip universalitas Islam adalah ajaran Tauhaab khutbah H Abdul Hakim,
MEI mengajarkan hanya kepada Allah saja kita memgieslindungan dan juga
mengajarkan agar kita tidak melakukan sesuatu yabgad.

Kalimat tauhidlaa ilaha illallah (tiada Tuhan kecuali Allah) adalah
landasan universalisme Islam. Tidak ada suatu kiezeangan benar kepada-Nya.
Semua selain-Nya adalah palsu, makhluk dan sambadapan Allah yang
sebenarnya. Penjelasan lebih lanjut adalah bahamn Isierupakan rahmat bagi
sekalian alam r@hmatan li I-‘alamir). Tidak hanya umat Islam tetapi untuk
manusia, bahkan tumbuhan, binatang, tanah darubekinya?®

6. Prinsipliberation (pembebasan). Pembebasan disini memiliki dud%sitama,
bagi da’l yang melaksanakan tugas dakwah harusliEbasegala ancaman teror
yang mengancam keselamatannya, terbebas dari s&fai@ngan materi untuk
menghindari fithah yang merusak citra da’i dan bdvenar-benar yakin bahwa
kebenaran ini hasil penilaiannya sendedua kebebasan terhadap madtidak

ada paksaan dalam agama.”

29 |bid., 63-65.
30 Ismail R. Al-Faruqgi dan Lamiya Farudiflas Budaya Islam, (trj) dari The Cultural, Atla$ Islam(Bandung:
Mizan 1998), 223
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Dalam khutbah beliau H Abdul Hakim, MEI tidak tepd& prinsip
liberation karena ada kemungkinan dari apa yangsalinpaikan beliau
menimbulkan sebuah fithah yang dapat merusak lwéfiau.

7. prinsip rasionalitas Abad modern adalah abad jbengetahuan dan teknoldgi.
dalam khutbah beliau H Abdul Hakim, MEI beliau mgenbanginya dengan
pendekatan-pendekatan yang rasional baik dalam hmemen nilai agama
maupun praktek keagamaan seperti menceritakan sesdtai pada zaman dahulu
seorang budak Mubarok yang bisa di ambil hikmahldsah tersebut.

8. Prinsip Yatlu ‘alaihim ayatihi(membacakan), suatu prinsip pentahapan dalam
berdakwah. Pengungkapan melalui ketajaman seresugldra lisan masih sangat
diperlukan, Dalam khutbah yang di sampaikan bekaibdul Hakim, MEI
dalam pelafalan atau intonasi beliau dalam menydmpasangat jelas
dikarenakan volume suara beliau keras.

9. Prinsipwa Yuzkihim wa Yu'allimuhum [-Kitab wa I|-hikmdpencucian jiwa
dengan pengajaran alkitab dan hikmah). Prinsip yg@as dari anasir-anasir
jahiliyah dan kebodohan merupakan prioritas daldtivitas dakwah. Dan
mengisinya dengan ilmu yang berlandaskan keimadalala solusi yang paling
tepat dan strategis. Beliau H Abdul Hakim, MEI Kt yang di bawakan beliau
berisi mengenai keilmuan yang berlandaskan keimdgrada Allah SWT
namun di dalamnya terdapat kata-kata yang mampupeegaruhi seseorang

dalam pemahaman perselisihan dan permusuhan.

31 Nurcholish MadjidJslam Kemodernnan dan Keindonesig&andung: Mizan 1982), 43.
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10. Prinsip menegakkan etika atas dasar kearifan lBudayng mengacu pada
pemikiran teologi Qurani, yaitu prinsip moral daik gang diturunkan dari isyarat
al-Quran dan As-Sunnah tentang nilai buruk danakeban perilaku ketika
melaksanakan dakwah Islam termasuk di dalamnyangiddakwah antar
budaya?

Beliau H Abdul Hakim, MEI mengunakan surat al-Badeayat 172 dalam al-Qur'an

dan juga beberapa hadis dari Rasulullah beserta-cerita zaman terdahulu.

Jadi dari ke 10 prinsip-prinsip toleransi beragamAbdul Hakim, MEI memenuhi
dari 4 prinsip toleransi beragama yakni Prinsipversalitas Islam, prinsip rasionalitas,
prinsip Yatlu ‘alaihim ayatihidan Prinsip menegakkan etika atas dasar kearifdaylauyang
mengacu pada pemikiran teologi Quradi prinsip yang tidak beliau pakai prinsip
wajaadilhum billatu hiya ahsakarena dalam ceramah beliau tidak mengunakan petiateb
argumentasi. Dan 5 prinsip yang bertentangan aekigatbah beliau yakni Perinsip tauhid,
prinsipbil hikmah Prinsipbi I-mau’idzati’l-hasanahPrinsipliberation, Prinsipwa Yuzkihim
wa Yu'allimuhum I-Kitab wa I-hikmah.

2. Konstruksi Khutbah H. Abdul Hakim, MEI Eksternalisasi, Objektivasi, dan
Internalisas
a. Eksternalisasi: Momen Adaptasi Diri H. Abdul Hakim, MEI

Eksternalisasi merupakan proses awal dalam korsstsoksial. ia merupakan momen
adaptasi diri dengan dunia sosio kultural. dalanmeo ini, sarana yang digunakan adalah
bahasa dan tindakan. Manusia menggunakan bahadarmatakukan adaptasi dengan dunia

sosio-kulturalnya dan kemudian tindakannya jugaediliaikan dengan dunia sosio-

ce ripudin, uKriadl sambas)akwal amal Pengantar Dakwa ntar Bu ,
2 Acep Aripudin, Syukriadi Samba©akwah Damai Peng Dakwah Antar Buda§a.
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kulturalnya. Pada momen ini, terkadang dijumpangrgang mampu beradaptasi dan juga
ada yang tidak mampu beradaptasi. Penerimaan cenliagan tergantung dari mampu atau
tidaknya individu untuk menyesuaikan dengan dunisioskultural tersebut. Secara

konseptual, momen penyesuaian diri dengan dunia kokural tersebut dapat digambarkan
sebgai berikut:

Pertama, penyesuaian dengan jama’ah dan mahasiswa, dosaligaskpendengar
khutbah di Masjid Ulul Albab Surabaya, beliau matilsetiap permasalahan yang ada di
lingkungan masyarakat atau bisa di sebut yangpagular sehingga tema tersebut menjadi
hal yang menarik untuk di kaji bagi beliau kemudiama tersebut di jadikan bahan dalam
berkhutbah. H Abdul Hakim, MEI adalah dosen di 8Wuniversitas Islam Negri Sunan
Ampel Surabaya dengan tingkatan pendidikan forraalgendidikan non formal di pesantren
Al Musyadad selama tiga tahun mulai dari tahun 19925. Beliau sekolah di MI, SMP,
SMA di kota gersik dan melanjutkan kuliah di UT itersitas terbuka), dan melanjutkan S2
nya di Universitas Islam Negri Sunan Ampel SurabBySA dengan jurusan Ekonomi
Islam dan beliau S3 masih proses penyelesaiaaiNSAl

Beberapa latar belakang pendidikan Hdu\bHakim, MEI membuat beliau
terkontaminasi pergaulan yang berada di NegarairkeAdul Hakim juga dosen di UIN
Sunan Ampel Surabaya, beliau diberi amanah untukgajar mahasiswa di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis dan beliau juga aktif dalam geoisasian di desa Panceng Gersik.

Kedua, H Abdul Hakim, MEI mengawali khutbahnya dengan carengajak untuk

meningkatkan taqwa kepada Allah seperti dalamhsttkahnya sebagai berikut:

“Marilah bersama-sama saling meningkatkan tagwaatidak melaksanakan yang
telah dilarang dan melaksanakan yang telah didrioleh Allah sehingga kita selalu
mendapatkan kebahagiaan, dan selalu kita dapahjpktdari Allah orang yang
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demikian itu termasuk orang yang muttaqgin, oranggybertagwa dan disisi Allah
biasanya dilindung i oleh Allah SWT dalam kehidujah

Untuk menjaga diri dari memakan makanan yang haflafbdul Hakim, MEI mengambil
dalam sebuah surat dalam al-Quran yakni surat gaé ayat 168 beliau menyesuaikan

ayat yang di berikan dengan tema yang di bawakasmyey artinya

“hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagk bari apa yang terdapat di bumi
dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitaadalah musuh yang nyata
bagimu”

Para pendengar di masjid ulul albab terdapat mahasidosen, pegawai akademik,
satpam dan beberapa orang musafir dari luar dayakdagi, H Abdul Hakim, MEI mengajak
para jama’ah agar meninggalkan makanan yang hadaemrmemberi makan kepada keluarga
dengan makanan yang halal. Karena sebagian daersudalam sholat jumat adalah para
orang tua atau sudah menikah, adapun bagi seorahgsmwa atau seorang yang masih
belom menemukan jodohnya di kemudian hari pastakgsm menikah dan memiliki keluarga,
dan tema ataupun khutbah tersebut biasa di jadded@jaran bagi mereka yang belum

berkeluarga. Khutbah beliau yakni:

“Dalam kehidupan keseharian kita tidak terlepas masalah masalah yang mengikat
pada diri kita terutama pada prilaku kita apakalakw kita nanti atau yang kita alami

baik yang sudah atau akan, sudahkan kita menenmmpat®uatu pada tempatnya.
Sudahkah kita memberi makan keluarga, melakukaraseslengan jalan yang baik,

dalam surat al Bagarah ayat 168 ayat al quran.”

“Hal ini adalah sangat penting dalam kehidupamasehari baik dalam keadaan
lapang maupun sempit kita selalu untuk memberikafikah, kita mencari nafkah
untuk di berikan kepada anak-anak istri dan kelu&ita dengan jalan yang baik dan
halal bukan hanya sekedar baik tapi tidak haranenitu termasuk orang yang
termasuk mutagin”

Ketiga, H Abdul Hakim, MEI Penyesuaian mulai dari pol&ipyang berada di

lingkungan kampus yakni beberapa pendengar meromakag-orang yang kritis sebab lebih
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banyak mahasiswa dan dosen. H Abdul Hakim, MElmathutbahnya selalu memberikan
kata-kata nasehat dari hadis rasulullah dan medahluiah kisah terdahulu seperti pada zaman
rosulullah. terhadap para jama’ah agar dalam sedj@p yang disampaikanya dapat di
implementasikan oleh para jama’ah dalam kehidupanBgperti dalam ceramah beliau yang

mengunakan nasehat dari hadis dan cerita terdghlhi:

“hadis yang disampaikan Rasulullah dari abu hurdsaatu saat nanti akan datang,
tidak memperdulikan apa yang tidak dia pedulikandencari rizki dari sesuatu yang
haram atau halal”

“Ada sebuah hadis yang di riwayatkan oleh sahabatn bukhori sahabat abdullah

bin umar hadis itu sudah di ingatkan kepada kitea karus menyerah terhadap
perintah dari Rosulullah yang halal sudah jelagysaram juga sudah jelas, yang tiga
ini barang siapa terjerumus pada subhat maka dia &jerumus pada perbukan
haram, kemudia tindak lanjut dari hadis itu, barsiaga yang bisa menjaga dari untuk
tidak melakukan subhat berati dia menjaga agamaeaormatanya maka dia bisa
menjaga kehormatannya dia akan di hormati orangldia di sungkani di segani oleh
orang lain itulah konsep dalam Islam sehingga k#éaus meniru apa yang di

sampaikan oleh Rasulullah Saw.”

“Akan tetapi Kita terjerumus pada sesuatu yang auliaka berarti mudah terjerumus
perebuatan yang haram kemudian di gambarkan oteluiah Saw selanjutkan itu
bagaikan seorang yang mengembala yang mengembalding kemudian dia

dilarang masuk di suatu tempat lama-lama oran@ktan masuk kedalam tempat-
tempat itu”

“Ada sebuah cerita ada seorang hamba atau seoualad lyang bernama Mubarok
setelah dia dimerdekakakan dia disuruh menjagarkemajikanya, lama kemudian
majikan itu tidak melihat kebun itu kemudian datgrega penjaganya kemudian
mencari atau mengambilkan buah yang manis-manis #hirnya beliau
menyampaikan atau mencarikan buah delima yang samaanis itu kemudian
dipetikan dan diberikan pada majikanya, apakah kadak pernah melihat apakah
kamu tidak pernah mengincipi kemudian Mubarok meagm bukankah tuan
memerintahkan kami untuk melihat dan mengawasi, ss#{airnya kagum benar
majikan ini kemudian akhirnya Mubarok ini belom rk&h akhirnya Mubarok di
nikahkan dengan putrinya sang majikan timbulahdibima kluarga yang baik sakinah
mawadah akhirnya lahirlah seorang ulama’ besar agg dermawan dan ahli hadis
juga yaitu Abdullah bin Mubarrok . itulah contohga@mana dengan kita apakah kita
sudah melakukan hal seperti itu apakah kita sudahberi contoh kepada putra putri
dan anak-anak kluarga kita, berilah anak-anakangyterbaik kalu anak itu dididik
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dengan yang terbaik kluarga di didik yang terbaiedi makan dan minum yang baik
dan halal saya yakin menjadi orang yang terkeratjadi anak yang sholeh dan
sholihah baik itu di hadapan Allah dan di hadapadula orang tuanya utamanya di
dalam masyarakat.”

“Ada sebuah riwayat Rasulullah bersama dengan sgmahabat melihat seorang
yang berjalan terseok-seok rambutnya panjang kemudabi mengatakan mereka
adalah orang-orang yang pakaiannya adalah terairihchl yang haram makananya
makanan yang haram bagaimana bisa di terima bagaibmsa diterima doanya karena
dia tergelimang dengan dosa dosa yang ada darydogalimuliki dan yang terkhir
adalah orang-orang yang telah memanfaatkan dan ka@nmakanan dan minuman
barang yang halal orang yang terhindar dari pedoudbsa karena orang itu telah
menjaga diri dari hal-hal yang dilarang oleh Allah”

H Abdul Hakim, MEI mengunakan Bahasa sebagaiiangéakwah dengan jama’ah,
menjadi seperti mantra bagi pendengar atau jan@deddim menyampaikan pesan khutbah
sehingga dapat dimengerti secara jelas dan mangmatkan. Oleh karena itu, bahasa
motivasi dan nasehat melalui beberapa hadis dam gegta terdahulu sangatlah menjadi
rangsangan bagi jama’ah untuk menjalankan kehidspeara baik dan benar sesuai tuntunan
Agama Islam dengan selalu menjaga makanan yangkdmimagar tidak terjerumus pada

perbuatan dan juga makanan yang haram.

b. Objektivasi: Momen Interaks Diri dengan Dunia Sosio-kultural H. Abdul
Hakim, MEI
Di dalam objektivasi, realitas sosial itu seak&araberada di luar diri manusia. la
menjadi realitas objektis. Karena objektif, sepgui ada dua realitas, yaitu realitas diri yang
subjektif dan realitas lainnya yang berada di Idar yang objektif. Dua realitas itu
membentuk jaringan interaksi intersubjektif melalyproses pelembagaan atau

institusionalisasi. Proses di dalam objektivasdi&ypat diuraikan sebagai berikut:
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Pertama, pelembagaan atau institusionalisasi, yaitu prosesiku membangun
kesadaran menjadi tindakan. Di dalam proses pelgaametersebut, nilai-nilai yang menjadi
pedoman di dalam melakukan interpretasi terhadwaakian telah menjadi bagian yang tak
terpisahkan sehingga apa yang disadari adalahesqgadylakukan. Mereka para jama’ah tentu
sudah pasti mengetahui kewajiban sebagai umat Islelaksanakan sholat jumat. Abdul
Hakim berpesan “ kita ini mencari nafkah untuk diken kepada anak-anak dan istri serta
keluarga dengan jalan yang baik dan halal bukaedsekbaik tapi tidak haram”. Mereka
melakukan mencari nafkah dengan jalan yang baikdakidak cukup baik namun halal itu
sebuah cara untuk memperoleh capaian menjadi gemgmuttagin.

Disitu ada proses renungan yang memang alamiabkakian oleh jama’ah, sudahkah
saya ini memberikan nafkah kepada anak istri darakga dengan cara yang baik? Sudahkah
kita memberi makan sehari sehari dengan makanaphaal, bukan hanya makanannya yang
halal, tetapi apakah caranya sudah halal atau siaahah diridhoi oleh Allah? Pola pikir yang
seperti itu selalu bertanya-tanya pada diri kitadge Sebab dan akibatnya pasti akan terjadi
dikemudian hari sebab proses alamiah inilah padea s#iseorang tidak kemungkinan
menerima atau menolak dan itu pola pikir yang naikgn manusia melakukan instropeksi
diri. Mereka tahu sebenarnya apa sebab dan akibahgcari nafkah yang tidak baik.

Kedua, habitualisasi atau pembiasaan, yaitu proses diamtardakan rasional
bertujuan itu telah menjadi bagian dari kehidupamasi-hari. Tidak dibutuhkan lagi berbagai
penafsiran terhadap tindakan, karena tindakan ltetsielah menjadi bagian dari sistem
kognitif dan sistem evaluatifnya. Peta kesadaramelghh menerima dan sistem evaluasi yang
berasal dari sistem nilai juga telah menjadi badiatalam seluruh mekanisme kehidupannya.

Dengan demikian, ketika suatu tindakan telah mergaduatu yang habitual, maka telah
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menjadi tindakan mekanis, yang mesti dilakukan tbegaja. Seorang mahasiswa ataupun
dosen akan datang ke masjid ulul albab setiapjimar‘at siang untuk melaksanakan sholat
Jumat dan juga mendengarkan khutbah yang di saarpalkh para khatib.

Dalam khutbahnya beliau memberikan isarat pembiapambiasaan bahasa yang
mengikut sertakan lembaga lain dalam materi khut@hyang mana bila di perdengarkan
akan menimbulkan kerengangan social di masyard&atjuga mengakibatkan dampak social
yang tidak baik. Seperti khutbah beliau di bawah in

“Hal ini adalah sangat penting dalam kehidupamagéehari baik dalam keadaan
lapang maupun sempit kita selalu untuk memberikaikat, kita mencari nafkah

untuk di berikan kepada anak-anak istri dan kel&rta dengan jalan yang baik dan
halal bukan hanya sekedar baik tapi tidak haraneraitu termasuk orang yang
termasuk mutagin jangan mengambil barang yang mmpréekarang kita makan
kemudian kita pikirkan dikemudian hari, jangan.tuknkarena itu banyak lembaga-
lembaga yang terkait yaitu legislatif, eksekutifidikatif mereka selalu dilindungi

allah swt dan di iming2 dengan harta kekayaan damglat semuanya itu adalah
kehidupan dunia, dia lupa bahwa sudah kehidupamduaah gepah ripah loh jinawe
artinya gemerlapan didunia apabila tidak di amimlj kurang baik,”

“yang terjadi di era zaman sekarang ini, sehinggayak yang tertangkap KPK karna
perbuatanyan , karena gemerlapan duniawi, ballemipaga2 yang ada, umpamanya
legislatif kita semua sudah tau, Ir Samsudin jugdabk tau, dan dari pejabat kita
semuanya sudah tau. Betapa malunya kita melihatieadhaga melakukan yang

demikian , padahal dia seorang mulsim tapi dia Imgsijerat terhadap perbuatan-
perbuatan yang kurang baik tentu itu menjijikani lz@gma islam.”

“itu salah satu audiens bagi lembaga-lembaga ydageperti legislatif, eksekutif kah
atau yudikatif itu sudah di peringatkan oleh naba karena imannya tidak kuat dan
tidak menjaga kehormatan mereka sehingga ia iKertenus seolah-olah dia merasa
benar seolah-olah dirinya paling baik tapi setelamasukan dalam sebuah catatan
tersendiri orang itu aneh orang itu pengen di daitylah kejadian yang terjadi
sakarang.”

Dalam Khutbah beliau ini yang menganjurkan memakakanan yang halal dan
melakukan hal yang halal yang di anjurkan oleh NMillhammad SAW mempunyai dampak

yang baik bagi keturunan akan menghasikan keturyaag baik bagi orang tua yang sudah
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membiasakan dirinya melakukan hal yang halal damnear dari subhad seperti dalam

khutbah beliau:

“Di samping itu seorang yang memakan makan yarg dah baik itu berarti akan
mendapatkan keturunan yang baik pula seperti keturkiyai orang orang yang alim
di daerah-daerah tertentu saya yakin buah itu ydak jatuhnya dari pohon, apabila
pabaknya adalah tokoh terkenal maka ia juga tefldarmaseorang yang alim.”

Beliau selain mengunakan beberapa lembaga dalantbdtimya yang mampu
menimbulkan kesalah fahaman beliau juga membernkanfaat atau hasil dari melakukan
hal yang halal dan meninggalkan hal yang haramatengemperoleh keturunan yang baik

apabila pola makan dan pekerjaan kta terhindarpdgikiara yang di haramkan.

c. Internalisas : Momen ldentifikas Diri dalam Dunia Sosio-Kultural H. Abdul

Hakim, MEI

Internalisasi adalah proses individu melakukanidikasi diri dalam dunia sosio-
kulturalnya. Internalisasi merupakan momen penarikgalitas sosial ke dalam diri atau
realitas sosial menjadi kenyataan subjektif. Raslgosial itu berada di dalam diri manusia
dan dengan cara itu maka diri manusia akan teifdexsi di dalam dunia sosio-kulturalnya.

Nilai-nilai pola pikir serta nasehat melalui beghahadis dan cerita zaman dahulu
yang telah di sampaikan H Abdul Hakim MEI berupekan untuk menjadi pribadi yang
terhindar dari hal yang haram, apakah beliau mé&kkuhal yang halal dan terhindar dari
perbuatan subhat serta tidak terjerumus pada hay yearam. Peneliti tidak dapat
mengidentifikasi dalam hal haram ataupun halal yéingkukan oleh H Abdul Hakim MEI
karena hal tersebut merupakan bukan wilayah geostuk mengoservasi masalah pribadi

diri seseorang.
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Dengan melakukan hal yang di ajarkan nabi agartidak terjerumus pada perbuatan

yang haram akan menjadi sebuah pemahaman dan amaberkan pemahaman terhadap

para jama’ah bahwa kewajiban kita sebagai umanist@mberi makan keluarga dengan cara

yang halal tidak haram dan tidak melakukan halmtayperbuatan yang haram yang di larang

oleh agama. Dan apabila jama’ah melihat dari isittkéh yang menyangkut pada lembaga-

lembaga kenegaraan maka akan menimbulkan kesafempa anatara orang satu dengan

yang lainya yang bisa memicu pada perdebatan dékaian.

Katika seseorang mampu mengimplemetasikan pesampAl-Quran surat Al-

Bagarah ayat 168 dan 172 dalam kehidupan sehamdam bentuk melakukan yang halal

dan meninggalkan yang haram akan melahirkan pritioiadi yang bertagwa seperti ajaran

agam Islam. Seperti yang telah disampaikan beligAb#iul Hakim MEI agar kita mampu

meningkatkan taqwa kepada Allah SWT.

Dialektika Esternalisasi, Objektivas dan Internalisasi H Abdul Hakim, MEI
Table1.3
Dialetika khatib

Momen

Proses

Fenomena

Esternalisasi

Penyesuaian d
dengan dunia
sosio-kultural

rKhutbah yang dilakukan H Abdul
Hakim, MEI yakni dengan mengambil
tema yang lagi poluler di kalangan
masyarakat. Mengambil tema
melakukan hal yang halal dan
meninggalkan perbuatan yang haram
beliau mengunakan surat yang
bersesuaian yakni surat al-Bagarah a
168 dan 172. H Abdul Hakim, MEI

mengunakan pola pikir para dosen dan

mahasiswa yang di aplikasikan melall
motivasi dan nasehat-nasehat yang
disertai hadis Nabi Muhammad besert

yat

a

cerite-cerita terdahul
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Objektivasi

Interaksi diri
dengan dunia
sosio-kultural

Mereka para jam’ah melaksanakan
shalat jumat sebagai kewajiban umat

Islam dan mendengarkan khtbah jumat

yang akan mampu merubah pola fikir

jama’ah dengan melakukan perbuatan

dan makan-makanan yang halal dan
meninggalakn yang haram yang akan
berpengaruh pada keturunan.

H Abdul Hakim, MEI mengambil
sebuah contoh yang melibatkan
beberapa lembaga seperti legislatif,
eksekutif dan yudikatif dalam
pemahaman perbuatan yang tidak ba
sehingga menimbulkan berbagai
persepektif yang berbeda-beda
dikalangan masyarakat yang
mendengarkan khutbah beliau.
Sehingga dampak yang ditimbulkan
akan berbeda pada setiap jama’ah ya

mendengarkan ada yang berfikir positif

ng

dan ada pula yang berpandangan negatif

tentang hal tersebut.

Internalisasi

Identifikasi diri
dengan dunia
sosio-kultural

H Abdul Hakim, MEI menganjurkan
agar melakukan hal yang halal dan ju
meninggalkan yang haram bagi para
pendengar menimbulkan motivasi
tersendiri yakni bagi yang sudah
berkeluarga memiliki kewajiban
memberikan makan keluarga dan juga

1S4

anak dan berkewajiban didalam mencari

nafkabh.

Apabila seseorang mampu
mengaplikasikan segala sesuatu dala
kehidupanya sesuai dengan ajaran al
Quran maka akan menjadikan pribadi

yang lebih bertagwa kepada Allah SWT

berdampak baik dalam kehidupanya.
Dan apabila jama’ah merespon dengg
respon yang tidak baik maka akan
menimbulkan perselisihan sosisal di
antara masyaraka, dosen, mahasiswa
atau bahkan dengan khatib atau
penceramal

m

N
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3. Dasar pijak konstruksi khutbah tolerans beragama H. Abdul Hakim, MEI

Jika melihat persiapan khutbah sang da’l ini cusigpifikan karena khutbah menurut
beliau tidak perlu persiapan yang matang tinggatigambil satu hadist satu ayat al-Qur’an
jadilah materi khutbah ujar beliau dalam wawanc&emarin. Dari situlah peneliti

menanyakan apa menjadi dasar atau rujukan utanzanpachpersiapkan khutbah.

Padahal jika melihat dalam buku Dale Carnegie, idfutadalah suatu yang bagus,
akan tetapi hal ini tidaklah merupakan kawan tiglamg baik. Namun meskipun demikian,
saya pernah mengalami terbangun tengah malam, kemsalya catat bebrapa gagasan yang

muncul dalam kepala saya agar besok paginya smaltipa®®

Semakin sedikit kita berpidato seharusnya semakimapg kita berupaya untuk
menyiapkan karena hanya kata-kata yang terpenéing \angsung membuat para pendengar
menikmati sajian khutbah yang simple dan melekdageati para pendengar. Jika semakin
lama kita akan berbicara di depan public makaigess tidak perlu terlalu panjang, karena
cukup pengalaman dan informasi kemudian ditinjati agat al-Qur'an dan hadist seperti

halnya ceramah pengajian di majelis ta’lim.

Jadi sang khatib tidak melakukan persiapan yangamgatmaka beliau mencari
alternatif untuk melakukan mencari bahan meladkinblogi yang canggih dengan cara
membrowsing tema-tema atau materi khutbah diberlsiys ataupun media online. Oleh

sebab itu khutbah yang disampaikan mengandung asgpek yang negatif karena pijakn

33 Dale Carnegi€eTeknik dan Seni Berpida{®dlur Cahaya: Surabaya, ), 38
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yang dipakai adalah pesan-pesan whatsap, dan égyé&mahan seperti halnya terjemah tafsir

jalalain, kitab kitab yang tertera dalam smartphgereg sudah di download di playstore.

pikir yang dimilki oleh kedua khatib tersebut adala

Tablel1.4

Dasar Pijak Kehidupan Khatib

Bila diambil kesimpulan tersebut melihat latar kalag belakang kehidupan dan pola

No. Aspek Khatib
Dr. Muhammad Fagih, MSA | H. Abdul Hakim, M .Ei
1 Pendidikan Sekolah Rakyat, Ml NU, SMP | Ml Panceng, SMP
Negeri Lamongan, SMA Negeri kampong teratai
Negeri Lamonga, S1 ITS SMA negeri 1 Gresik,
(Fakultas Teknik Arsitektur), | PP Al-Musyadad, S1
S2 ITB (Prodi Arsitektur), S3 | Universitas Terbuka
University of Newcastle Upon | (Ekonomi), S2 Ekonomi
Type, School Architecture Islam UINSA.
Planning and Landscape
(SAPL) Center For
Architecture Reseach and
Development Overseas Cardg
United Kingdom.
(mengaji di KH. Muhammad
Syakir Huda, Deket Wetan dan
KH. Asyigin Ghozali,
Lamongar
2. Pergaulan Kontaminasi asing dan WNI, | Indonesia dan organisa
ulama’ penggagas NU di di tempat tingal (desa)
Inggris.
3. Dasar pijak 1. Kitab tafsir al Ibriz 1. Hadist buchori

2. Tafsir Al Misbah

3. Tafsir Ibnu Kasir

4. Tarbihul Ghofilin

5. Kitab Irsyadul Ibad

6. lhya Ulumiddin

7. Asbabun nuzul fi lubabin
nuqul

muslim
2. Tafsir al-
Mishbah
3. Tafsir Jalalain
Terjemah
Akses internet,
Media sosial

ok

Si

(Whatsap
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8. Sejarah kebudayaan Islam
karya Ahmad Salabi

9. dan di tunjang dengan kita
kitab lainya seperti buku-
buku ke Islaman
kontemporer.

(=2

6. Playstore
(maktabah
- samila, kutubuh
sittah)

Karakter

Lebih lembut, dalam berbicaral.ebih tegas. Dan keras

tidak temperamental.

dalam penyampaian
Khutbah.

Pengalaman Hidup

Lebih banyak, karena
banyaknya pergaulan dan
organisasi serta tingkat
pendidikan

Organisasi desa dan
masyarakat.

Motivasi Perpegang teguh dengan Pada guru di pesantren
amanah dan nasihat para gury al-Musyadad.
dan kiai. (Muhammad Syagqir,
Muhammad Asyigin Ghozal
Umur Lebih tua. Lebih muda.




BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

1. Analisiskontruksi khutbah toleransi beragama oleh para khatib
a. Analisis kontruksi khutbah toleransi beragama dlelrau Dr Ir Muhammad Fagih

MSA bisa di katagorikan sebagai kontruksi khutbahgytoleransi dibandingkan H

Abdul Hakim, MEI karena khutbah beliau memenuhiekspang bisa dikatakan

bahwa khutbah tersebut bersifat toleransi.

b. Analisis kontruksi khutbah toleransi beragama dieliau H Abdul Hakim, MEI.

Bisa di katagorikan sebagai kontruksi khutbah yeurgng toleransi dibandingkan

Dr Ir Muhammad Faqgih MSA karena ada beberapa agpel tidak di penuhi

dalam khutbah tersebut.

2. Dasar pijak konstruksi khutbah toleransi beragama
Bila dilihat dari latar belakang kehidupan dan péik@n, pergaulan, pola
pikir, karakter, motivasi, buku yang di pakai, swenbmateri khutbah, umur dan
pengalaman hidup yang di jelaskan penulis di babtdi kedua khatib dapat di ambil
kesimpulan:

a. Khutbah yang disampaikan oleh bapak Dr. MuhammaghF&SA., Memiliki
pijakan yang dikategorikan toleransi dibandingkanAHdul Hakim, MEI
karena pengalaman hidup yang lebih luas serta beliau yang lebih tua dari
H Abdul Hakim, MEI dan juga banyaknya membaca kkaab, buku

keislaman dan tafsir.
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b. Khutbah yang di sampaikan oleh bapak H Abdul Hakite] memiliki pijakan
yang di katagorikan kurang toleransi karena bildaidingkan dengan Dr.
Muhammad Fagih, MSA beliau kurangnya membaca Kittdlp dan lebih
cenderung mengunakan media modern melalui smarphsehingga
menghasilkan isi khutbah yang mengatas namakanagmbertentu yang
beritanya tersebar di media sosial.

B. Rekomendasi dan Saran

Dari hasil penelitian terdapat beberapa saran géregikanoleh peneliti terhadap

para khatib, dalam menyampaikan khutbah tolerasni.

1. Bagi Muhammad Faqgih, MSA agar didalam menyampaikanbah lebih keras
dan jelas, sehingga suara dan getakkan ketika mypatkan akan dapat
memudahkan jama’ah dalam memahami isi khutbahttetse

2. Bagi H. Abdul Hakim, agar ketika menyampaikan Kklahtbagar tidak
mengklaim suatu lembaga di dalam khutbahnya. Kakedaersebut dapat
menyinggung perasaan jama’ah yang bersangkutara segnimbulkan
pemahaman yang bersifat negative bagi para jama’ah.

3. Bagi para khatib atau petugas khutbah pada shotdafj agar memperbanyak
literature dan wawasan keilmuwan mengenai khususggea Islam, sehingga
ketika mendapatkan tugas khutbah jangan hanya mwslgauatu informasi
yang kurang jelas atau mengambil di media sosihiibaiknya membuka
kitab keislaman, tafsir atau buku-buku karangamalaulama’ besar, sehingga
khatib tidak menjadi konsumen media atau menjadéanteknologi sebagai

rujukan utama dalam khutbah.
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4. Bagi para peneliti selanjutnya jika ada riset meagéonstruksi para khatib
bisa ambil sampel dari semua masjid di kota tets&mhingga dapat menjadi
bahan pertimbangan untuk lebih selektif dalam memateri khatib untuk
diteliti.

5. Bagi para ta’'mir masjid agar lebih berhati-hatiasalmenjadwal khatib agar
tidak terjadi kesalah fahaman isi khutbah dianpara jama’ah yang mengikuti

sholat jumat di masjid tersebut.
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